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Bacalah

Dengan (menyebut} nama Tuhanmu yang menciptakan

Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah

Bacalah

Dan Tuhanmu yang paling pemurah

Yang mengajar dengan perantara kalam

Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak di ketahuinya
(Algur’an, Surat ke-96 : 1-5)

Ojo adigang-adigung adiguno

Luweh becik eling lan waspada

Ojo melu edan, luweh becik ora keduman tinimbang melu edan

Wong urip sak drema nglakoni

Paribasan mong mampir ngombe, isih ana lakon dawa sing kudn dilakoni

Kehidupan tanpa keinginan, adalah kehampaan
Keinginan tanpa pekrjaan, adalahk kemustahilan
Pekerjaan tanpa kemampuan (ilmu) , adalah kegelapan

Pelajarilah Hmu

Bearang siapa mempelajarinya karena Allah, itu tagwa

Menutnya, itu Ibadah

Mengulang-ulanya, itu Tasbik

Membahsnya, itu jihad

Mengajorkanya pada orang yang tidak tahu, itu Sedekah
Memberikanya pada ahlinya, itu mendekatkan diri kepada Allah SWT.
(Ilya, Alghozali: 1986)
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agustus 2006, menyelesaikan penelitian ini dengan hibah penelitian

Program A3
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Lektor Kepala. Beliau adalah salah satu editor Jurnal Ekonomi “Majalah
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Edi Yuwono Slamet, Drs. Ec. MA. Beliau adalah staf pengajar Jurusan Ilmu
Ekonomi dan Studi Pembangunan Universitas Airlangga. Spesialisasi
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fungsionalnya adalah Lektor Kepala. Beliau juga merupakan Pembantu
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PENGARUH VARIABEL-VARIABEL MONETR DALAM MENUNJANG
PERTUMBUHAN SEKTORAL DI WILAYAH KERJA BANK INDONESIA
SURABAYA
(PERIODE 1994.1 - 2004.1V)

Abstraksi

Penelitian ini menganalisis pengaruh dari variabel moneter (SBI3R, KIR, KMKR,
DPS3R, E, dan KRDT) terhadap pertumbuhana sektoral di masing-masing daerah
penelitian. Daerah yang menjadi obyek penelitian adalah kabupaten/kota yang
berada di wilayah kerja Bank Indonesia Surabaya. Berdasarkan prosentase
kontribusi sektoral terhadap PDRB, daerah tersebut dibagi menjadi tiga blok
ekonomi yaitu; blok pertanian (Jombang, Bojonegoro, Lamongan, Pamekasan,
Sumenep), blok industri (Surabaya, Sidoarjo, Gresik), dan blok perdagangan
(Mojokerto, Tuban).

Seteclah terbagi menjadi tiga blok, langkah selanjutnya dilakukan uji respon dari
masing-masing daerah dan sektor ekonomi terhadap perubahan varuiabel moneter.
Dalam penelitian ini digunakan Panel Data dengan teknik estimasi Fixed Effect
Model dengan dummy pada intersep dan slope. Tujuan dari penggunaan teknik ini
adalah untuk bisa menagkap fenomena dan karakteristik dari masing-masing
daerah penelitian dalam merepon perubahan variabel-variabel moneter.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa; (1) secara umum semua variabel
moneter berpengaruh terhadap pertumbuhan scktoral di masing-masing daerah
penelitian, tiga variabel moneter yang paling direspon adalah KRDT, SBI3R, dan
KMKR; (2) secara parsial ada perbedaan elastisitas dari masing-masing sektor
ekonomi di daerah penelitian terhadap perubahan variabel-variabel moneter; (3)
karakteristik dari perekonomian suatu daerah tidak berpengaruh terhadap pola
elastisitas sektor ekonomi di daerah yang bersangkutan terhadap perubahan
variabel-variabel moneter, dan (4) sektor yang elastis terhadap perubahan
variabel-variabel moneter belum tentu merupakan sektor yang berkontribusi besar
terhadap pertumbuhan ckonomi di dacrah yang bersangkutan.

Kata kunci : variabel moneter, tiga blok ekonomi, pertumbnhan sektor ekonomi,
panel data, fixed efeect model, wilayah kerja Bank Indonesia
Surabaya

iii
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PENGARUH VARIABEL-VARIABEL MONETER KAGEM NYOKONG
PERTUMBUHAN SEKTORAL WONTEN WILAYAH KERJA BANK
INDONESIA SURABAYA
(PERIODE 1997.1 — 20041V)

Intisari

Penelitian punika nyobi nganalisis pengaruh saking variabel-variabel moneter
(SBI3R, KIR, KMKR, DPS3R, E, ugi KRDT) dumateng pertumbuhan sektoral
wonten tiap-tiap daerah. Daerah engkang dados obyek penelitian inggih punika
kabupaten/kota engkang wonten wilayah kerja Bank Indonesia Surabaya. Miturut
prosentase kontribusi sektoral dumateng PDRB daerah ingkang kasebat dipun
bagi dados tigang blok ekonomi inggih pumika; blok pertanian (Jombang,
Bojonegoro, Lamongan, Pamekasan, Sumenep), blok industri (Surabaya,
Sidoarjo, Gresik}), ugi blok perdagangan (Mojokerto, Tuban).

Sak mantunipun dipun bagi dados tigang blok, dipunwontenaken uji respon
saking tiap-tiap daerah ugi sektor ekonomi dumateng perubahan variable-
variabel moneter. Penelitian punika ngagem Panel Data mawi teknik estimasi
Fixed Effect Model ngagem dummy intersep ugi slope. Tujuan saking teknik
punika injih punika kagem ningali fenomena ugi karakteristik saking tiap-tiap
daerah penelitian wonten perkawis ngrespon perubahan variable moneter.

Hasil penelitian punika, nyebataken; (1) umumipun sedaya variable moneter
nggadahi pengaruh dumateng pertumbuhan sektoral wonten tiap-tiap daerah
penelitian, tigo variable moneter ingkang paling dipun respon injih punika
KRDT, SBI3R, ugi KMKR; (2) bilih secara khusus, wonten bentenipun respon
sektor ekonomi dumateng perubahan variable-variabel moneter wonten tiap-tiap
daerah; (3) karakteristik saking perekonomian saktunggalipun daerah mboten
nggadahi pengaruh dumateng pola elastistas sektor ekonomi ing daerah ingkang
kasebat dumeteng perubahan variable-variabel moneter; ugi (4) sektor engkang
clastis dumateng perubahan variable-variabel moneter dereng tentu sektor
engkang nggadahi sumbangan ingkang ageng dumateng pertumbuhan ekonomi
dumateng daerah ingkang kascbat.

Kata kunci : variable moneter, tiga blok ekonomi, pertumbuhan sektor ekonomi,
panel data, fixed effect model, wilayah kerja Bank Indonesia
Surabaya.

v
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KATA PENGANTAR

Dengan nama Tuhan yang menciptakan langit dan bumi dan segala isisnya,

Puji Syukur Alhamdulillah kehadirat Allah SWT atas ijin-Nya skripsi ini
dapat diselesaikan. Skripsi ini bukanlah merupakan akhir dari suatu proses belajar
akan tetapi merupakan awal dari babak baru yang harus penulis tempuh.

Skripsi ini diselesaikan mengikuti fotmat kerja yang telah ditentukan oleh
program hibah A3 yang diperoleh oleh Jurusan IESP Fakultas Ekonomi
Uninersitas Airlangga dari DIKTI. Dimana, penulis bersama saudara Priadi
Asmanto dan Nova Berniadi adalah salah satu pemenang hibah A3 dalam bentuk
pembiayaan skripsi dan penelitian sebasar Rp 30.000.000,00 untuk satu kelompok
(tiga mahasiswa).

Penclitian dalam sekripsi ini menganalisis pengaruh dari variabel-variabel
moneter terhadap pertumbuhan sektoral di daerah poenelitian. Ide dasar dari
penelitian ini adalah adanya pelaksanaan otonomi daerah yang secara umum
masih terbatas dalam tataran kebijakan fiskal saja, oleh sebab itu dicoba dilihat
apakah ada perbedaan respon dari masing-masing daerah terhadap kebijakan
moneter yang sifatnya masih sentralistik. Jika didapatkan hasil, ternyata ada
perbedaan respon terhadap kebijjakan moneter, maka wacana untuk
mengembangkan moneter regional atau atonomi daerah dalam bidang moneter
perlu ditindaklanjuti.

Mengingat masih terbatasnya penelitian yang membahas permaslahan
yang serupa, penelitian ini mencoba mengkombinasikan antara teori-teori
ekonomi moneter dan ekonomi regional yang sclama ini dipelajari secra terpisah.
Penelitian ini masih bersifat sederhana dan permulaan, oleh sebab itu penulis
berharap kepada adik-adik IESP angkatan 03, 04, 05’ dan angkatan selanjutnya
untuk menindaklanjuti penelitian im1 dan menyempurnakanya dari berbagai sudut

pandang.
Surabaya, 07 Juli 2006

honti gbulia vabive.com

Penulis
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8. Bpk Tri Haryanto, Bpk Ahmad Syafi’i, Bpk. Solihin, Tbu Nurul, Ibu Lilik, Ibu
Atik, dan Mamiku Tbu Nur Aini terimakasih atas nasehat-naschatnya dan
bimbinganya.
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penulis menjadi Kahima HIMIESPA maupun sebagai delegasi perlombaan dan
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10. Bpk Hepi, Bpk Taufik, Bpk Widji, Mbak Lia, Ibu Parmi, dan seturuh Staf Bidang
Kemahasiswaan terimakasih atas dukunganya selama ini.

11. Ibu Luluk, Bpk Naryo, Bpk Djalu, dan seluruh Staf Bidang Akademik terikasih
atas kemudahan administrasi yang diberikan.

12. Mbak dan Masku, Mbak Nuning dan Mas Dany Jurusan IESP terikasih yang
sebesar-besarnya atas bantuan dan kemudahan administrasinya.

13. Bapak Angkatku, Johanes Soetopo terimkasih atas segala kasih sayang yang
dicurahkan, bimbingan, nasehat-nasehat, sejak penulis SLTP sampai duduk
dibangku kuliah.

14. Calon Istri dan belahan jiwaku, Pipien Imaroh Nusaibah terimaksih atas doa,
semangat, cinta, dan kasih sayangmu yang tak henti-henti dan semoga adek tetap
setia mendampingiku.

15. Keluarga Surabaya; Mas Nano, Mbak Unun, Mas Budi, Mbak Kristin, dan
ponakanku Brilian, Dea, dan Tasya terimakasih atas dukunganya.

16. Bapak Ony dan Ibu Rini (Keluarga Ngagel) terimaksih atas biaya kuliah, motor,
dan bimbinganya sejak penulis di SMUN 03 sampai kuliah.

17.Ibuku Ibu Indah (dan Semua Keluarga Kedungtarukan) terimaksih atas
bimbingan dan arahan mengenai penulisan dan penelitian sejak penulis duduk di
kelas 1 SMUN 03 sampai lulus.
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Surabaya dan ruang baca FE Unair, BPS Jawa Timur, untuk kemudahan yang
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20. Kakak-kakak penulis angkatan 00’ dan 01°, terimakasih atas masukan dan

bimbinganya selama penulis menjadi maba sampai saat ini.
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21. Teman-temanku angkatan 02°(Dartik, Erna, Tina, Heny, Fitri, Intan R, Popy,
Martha, Kiki, Navi, Puji, Frita, Paul, Sri, Novi, Bahtiar, Asa, Luluk, Ratna I,
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22. Nur Lika Fitriani, terimaksih atas semuanya, diskusi, bantuan nyari data, dlil.
Semoga cepat menemukan apa yang di cari.

23. Intan Rosyta, terimakasih atas datanya. Cepet kelar ya kuliahnya.

24. Keluarga Besar HIMIESPA'04 dan 05 (Mas Ary, Mas Kesper(Hantu Baik),
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25. Mas Pa’i, Mas Rum, Mas Tohari, Mas Kadal, Mas Wirya, Mas HP, Mbak Tika,
terimakasih atas bimbingan Ekonometrinya.

26. Seluruh Staf SCTV dan Program MLL6 (Menuju Layar Liputan Enam)
terimaksih atas beasiswa yang diberikan.

27. PT. Pertamina dan teman-teman PYP 04" (Pertamina Youth Program 2004),
terimasih atas pendidikan gratis di bidang perminyakan dan atas wacana bisnis
yang diberikan.

28. Teman-teman IWAMI (lkatan Wirausaha Muda Indonesia) terimakasih atas
diskusi dan wacana sektor nilnya yang dapat membuka pola pikir penulis tidak

sebatas tataran teori saja.
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29. Bpk Suratman, Mas Titus, dan seluruh Staf IKOMA terimakasih atas dana dan
dukunganya selama penulis menjadi delegasi di perlombaan maupun di acara
seminar.

30. Teman-teman HIMIESPA terimakaih atas dukungan dan pengalaman
organisasinya selama ini.

31. Program SP4 dan Program A3, terimakasih atas hibah penelitiannya.

32. Teman-teman KKN-BK 31 Menur Pumpungan :Priadi, Ica, Habib, Irwan, Risma,
Yuda, Yossi, Wulan, Atha’, Ririt, Desi, Lusi, Elly, dan teman-teman lainnya
yang juga tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, terimakasih kebersamaan dan
komunikasinya selama ini.

33. Teman-teman Kewirausahaan Unair, IMEPI, Uni Economics, BEM FE UNAIR
2005/2006 yang tidak bisa penulis sebutkan satu persatu, terimakasih
kebersamaan dan komunikasinya selama ini.

34. Pihak-pihak lain yang tidak bisa penulis sebutkan satu-persatu, atas segala
bantuan, baik selama kuliah maupun dalam penulisan skripsi ini. Hanya Allah

yang mampu membalas.

Semoga skripsi yang penulis buat ini dapat menambah referensi di bidang
ilmu ekonomi moneter dan regional serta dapat bermanfaat bagi peneliti-peneliti
berikutnya pada bidang yang sama.

Akhir kata, semoga skripsi ini bukan merupakan akhir dari masa pencarian
ilmu bagi penulis, tapi merupakan babak baru untuk mencari dan mengkaji ilmu-ilmu

ekonomi serta mengimplementasikanya sehingga dapat bermanfaat bagi masyarakat.

Surabaya, 07 Juli 2006

SGe

Penulis
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pelaksanaan kebijakan moneter merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dengan penerapan kebijakan ekonomi makro lainya, seperti kebijakan fiskal dan
kebijakan sektor riil. Hal ini terutama menyangkut pada perkembangan ekonomi
dan harga-harga yang ditentukan oleh perkembangan pada sisi permintaan dan sisi
penawaran. Dalam hal ini kebijakan moneter lebih berpengaruh terhadap
perkembangan ekonomi dan harga melalui sisi permintaan yaitu pengaruh jumlah

uang beredar dan suku bunga.

Penerapan kebijakan moneter dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan sektor
riil (pertumbuhan ekonomi) dan perkembangan harga-harga (inflasi) merupakan
suatu kerangka strategis yang berisikan suatu proses tertentu yang disebut dengan
mekanisme transmisi kebijakan moneter. Secara spesifik Taylor (1995)
menyatakan bahwa mekanisme transmisi kebijakan moneter adalah “the process

through which monetary policy decisions are transmited into changes in real

GDP and inflation”.

Mekanisme transmisi dapat melaui alternative jalur, seperti jalur suku bunga,
nilai tukar, harga asset, ckspektasi, dan kredit. Menurut kelompok Keynesian
(Jalur suku bunga) menyatakan bahwa pengetatan moneter akan mengurangi
jumlah uang beredar dan mendorong peningkatan suku bunga jangka pendek.
Bilamana hal ini sangat kondusif maka akan timbul ekspektasi masyarakat bahwa

inflasi akan mengalami penurunan atau suku bunga riil jangka panjang akan
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meningkat (Boediono, 1998). Akibatnya permintaan domestik berupa investasi
dan konsumsi menurun karena meningkatnya biaya modal sehingga pertumbuhan

ekonomi akan menurun demikian pula halnya jika dilakukan ekspansi moneter.

Sementara kelompok moneteris (jalur harga asset) menyatakan bahwa kondisi
moneter yang kontraktif akan mengubah komposisi portofolio para pelaku
ekonomi (wealth effect) sesuai dengan ekspektasi imbalan jasa dan resiko masing-
masing asset. Dengan keadaan ini, peningkatan suku bunga akan mendorong
pelaku ekonomi lebih berharap untuk memiliki asset dalam bentuk obligasi dan

deposito lebih banyak dan mengurangi kepemilikan saham.

Alternatif transmisi melalui jalur kredit mengemukakan bahwa kebijakan
moneter akan mempengaruhi kegiatan ckonomi dengan melakukan perubahan
pada perilaku perbankan dalam mengucurkan kredit kepada para pelaku ekonomi
(nasabah). Kemungkinan yang terjadi dengan jalur ini adalah resiko kredit
bermasalah yang meningkat dan menurunnya kemauan perbankan mencairkan

kredit sehinga laju pertumbuhan ekonomi melambat.

Dari keempat jalur tersebut tampaknya jalur suku bunga lebih efektif terutama
dalam pencapaian inflation targeting dalam rangka mempengaruhi permintaan
agregat dan laju inflasi. Pencapaian hasil dari bekerjanya mekanisme transmist
merupakan salah satu dasar bagi penerapan dan pengembangan kebijakan moneter
dengan suku bunga jangka pendek sebagai sasaran operasional. Perkembanga
suku bunga dapat menjadi sinyal bagi pasar dan bagi otoritas moneter akan lebih

mudah mendukung proses pemulihan ekonomi.
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Dari hal-hal seperti telah diuraikan ini, penulis mencoba mengkaji sejauh
mana kebijakan moneter dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi di sektor
riil. Penelitian ini mencoba melihat sejauhmana pengaruh varibel-vanabel
moneter (suku bunga SBI tiga bulan, suku bunga deposito tiga bulan, suku bunga
kredit investasi, suku bunga kredit modal kerja, nilai tukar rupiah terhadap dolar,
dan jumlah kredit yang disalurkan oleh bank umum ke sektor-sektor ekonomi)

dapat mempengaruhi pertumbuhan ekonomi secra sektoral.

Dalam penelitian ini juga akan dilihat apakah ada perbedaan respon dani
masing-masing scktor terhadap fluktuasi variabel-variabel moneter ataukah relatif
sama. Selain mencoba menganalisis perbedaan respon dari masing-masing sektor,
penelitian ini juga akan melihat perbedaan respon dari sektor yang sama dari

berbagai daerah yang tercakup dalam lingkup penelitian.

1.2. Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini dirumuskan beberapa permasalahan, diantaranya :
1. Variabel-variabel moneter yang manakah yang paling berpengaruh
terhadap pertumbuhan scktor ekonomi di daerah penclitian?
2. Apakah ada perbedaan clastisitas dari masing-masing sektor ekonomi di
dacrah penelitian terhadap perubahan variable-variabel moneter?
3. Apakah karakteristik ekonomi suatu daerah berpengaruh terhadap pola
clastisitas sektor ekonomi daerah tersebut terhadap perubahan variabel-

variabel moneter?
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4. Apakah sektor yang paling elastis terhadap perubahan variabel-variabel
moneter merupakan sektor yang berkontribusi besar terhadap pertumbuhan

ekonomi daerah setempat?

1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan penelitian ini, antara lain :

1. Mengetahui variabel-variabel moneter yang berpengaruh terhadap
pertumbuhan sektoral di daerah penelitian.

2. Mengkaji secara empiris perbedaan elastisitas dari masing-masing sektor
ckonomi terhadap perubahan variabel moneter.

3. Mengkaji secara empiris pengaruh karakteristik ekonomi suatu daerah
terhadap pola elastisitas sektor ckonomi daerah yang bersangkutan
terhadap perubahan variabel-variabel moneter.

4. Mengkaji secara empiris korelasi antara elastisitas suatu sektor ekonomi
terhadap perubahan variabel-variabel moneter dengan kontribusi sektor

tersebut terhadap pertumbuhan ekonomi di daerah yang bersangkutan.

1.4. Manfaat penelitian

Penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat sebagai berikut :

a. Memberikan sumbangan bagi perkembangan khasanah ilmu ekonomi
khususnya ekonomi moneter yang selalu berkembang dengan cepat dan

dinamis.
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b. Menambah pemahaman penulis terhadap ilmu ekonomi moneter yang selama
ini telah penulis pelajari di bangku kuliah schingga benar-benar dapat
menerapkannya pada dunia kerja kelak.

c. Memberikan sumbangan referensi kepada otoritas moneter di dalam proses
pengambilan keputusan guna merumuskan kebijakan moneter yang tepat.

d. Sebagai bahan referensi bagi peneliti-peneliti selanjutnya yang tertarik untuk

melakukan penelitian yang berhubungan dengan masalah yang serupa.

1.5. Daerah Penelitian

Daerah yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah pemerintah
kabupaten/kota yang berada dalam wilayah kerja Bank Indonesia Suarabaya.
Daerah yang berada di wilayah kerja Bank Indonesia Suarabaya tersebut meliputi;
Surabaya, Sidoarjo, Gresik, Mojokerto, Tuban, Jombang, L.amongan, Bojonegoro,

Sumenep, dan Pamekasan.

1.6. Sistematika Penulisan Skripsi
Sistematika penulisan skripsi ini sebagat berikut :
BAB I Pendahuluan

Bab ini membahas latar belakang permasalahan, perumusan masalah,

tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika skripsi .

BAB II Tinjauan Pustaka
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Bab ini membahas mengenai pengertian tingkat bunga, teori-teori
mengenai tingkat bunga, teori perwilayahan, teori pertumbuhan ekonomi,
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini, penelitian sebelumnya, dan

model analisis.
BAB III Metode Penelitian

Bab ini berisi pendekatan penelitian, identifikasi variabel, definisi
operasional, jenis dan sumber data, prosedur pengumpulan data dan teknik

analisis.
BAB I'V Analisis dan Pembahasan

Bab ini menjelaskan gambaran umum karakteristik eckonomi daerah
penelitian, perkembangan variabel-variabel dalam penelitian dan deskripsi hasil
penelitian mengenai respon sektor ekonomi daerah terhadap perubahan variabel-

variabel moneter.
BAB V Kesimpulan dan saran

Bab terakhir dari seluruh pembahasan dalam skripsi ini berisi kesimpulan
dari hasil penelitian dan saran- saran yang dianggap perlu berdasarkan hasil

pembahasan skripsi.
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BAB il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1. Definisi dan Teori Kebijakan Moneter

Terdapat berbagai macam definisi atau pengertian mengenai kebijakan
moneter. ‘ietapi pada dasamya, semua pengertian mengenai kebiiakan moneter
mengacu pada suaiu kegiatan bank sentral atan otoritas moneter dalam bentuk
pengendaiian hesaran moneter untuk mencapai perekembangan kegiatan

perckonomian. Menurut Cargiti (1991:636;.

. iy podicy is defined as use of the poficy targel, the hink between the
policy mstruments and the poficy targets being the transmission process. The
ransmIssIon  process describes the respons of the economy 10 changes in
monetary poficy begiuming with the change n the poficy mstrument and ending

when the economy aas adiusied fully on the change t monetary policy...

Berdasarkan definisi tersebut, dapat diartikan bahwa kebijakan moneter
adaiah suatu kegiatan dengan menggunakan suatu instrumen untuk mencapai
target kebijakan. Hubungan antara transmisi kebijakan dan target kebijakan
digambarkan dalam proses transmisi kebijakan. Proses itu sendiri dicambarkan
sebagai respon ekonomi untuk mengubah kebijakan moneter, dimulai dengan
mengubah instrumen kebijakan dan berakhir pada saat perekonomian sudah

disesuaikan secara penuh dengan kebijakan moneter.
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2.1.2. Mekanisme Transmisi Kebijakan Moneter

vang memberikan informasi tentang pergerakan atau perubahan dalam sekior ni
apakah sudah bergerak ke arah sasaran yang diinginkan atau belum. Pemilihan
indikator sebenamya merupakan pemilihan variabel moneter yang secara
konsisten memberikan informasi tentang pengarub kebijakan moneter terhadap
perekonomian. Biasanya variabel yang dipakai sebagai indikator moneter adalal

tingkat bunga dan jumiah uang beredar.

Sedangkan target operasional adalah variabel ekonomi atau moneter yang

selalu diawasi setiap hari oleh otoritas monefer dafam menjalankan kebiiakan

dipakai sebagai target operasional, antara [ain :

I. Bank sentral dapat mengukur target operasional ini dalam jangka yang

relatif pendek.

b

Bank sentral harus dapat mengatur volume target operasional ini dengan

cara merubah instrumen kebijakan moneter,

3]

Perubahan target operasional dari wakfu ke wakiu mempunyai pengaruh
vang besar terhadap perubahan daiam variable indikator.

Kurangnva informasi tentang ialur (mekanisme fransmisi) kebijakan moneter
terhadap kegiatan ckonomi menyebabkan timbulnya beberapa dugaan atau
hipotesa vang mencoba menjelaskan jalur pengaruh ini. Dua hipotesa vang utama

adalah jalur tingkat bunga dan jalur uang beredar.
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Menurut hipotesa jalur suku bunga, variable indikaior adalah tingkat bunga
sedangkan dana perbankan sebagai iarget operasionainya Pada prisipnya,
fhipoiesa ini mcngatakan bahwa pengaruh Kebijaxati inon
peribahan dana perbankait, vaing Kemudian aKail miénipeigaiuii GHEKA

Perubahan tingkat bunga pada giliranya akan mempengaruhi permintaan agregat

melalui pengeluaran investasi dan atau konsumsi.
2.1.3. Perangkat Kebijakan Moneter

Kebijakan Moneter adalah kebijakan vang dimaksudkan uniuk
meningkatkan pendapatan nasional dengan cara mengubah jumiah uang yang
beredar atau mengubah perminiaan akan uang (Suparmoko, 20003 Menurut
Insukindro perangkat kebijakan moneter terdiri atas dua perangkar ufara, yaitu |

1. Kebijakan yang bersifat winum, yang terdiri dari Operasi Pasar Terbuka

dan Suku Bunga Bank.

)

Kebijakan vang bersifat khusus, vang terdiri dari Ketentuan cadangan
wajib. Ketentuan AMargin Aeguiremeni Jai renénivan Ricdit Selekii

3T
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5. Adanva faktor-faktor lain seperti faktor yang mempengaruhi Investasi:
pengaruh pemerintah dan pajak (Insukindro, 1987}
2.1.4. Teori Tingkat Suku Bunga
Dalam perkembangannya teori tingkat bunga dapat dibedakan menjadi tiga

kelompok (Nopirin, 1986} :

1. Teon Klasik

Tingkat bunga menurut kaum kiasik merupakan hasil interaksi antara
tabungan dan Investasi. Keseimbangan suku bunga ditentukan ofeh keseimbangan
antara penawaran tabungan dan nermintaan investas.(Nopirin, 1986)

2. Teori Preferensi Likuiditas

Menurut Keynes tingkat suku bunga merupakan suatu fenomena moneter.
Artinya, tingkat suku bunga ditentukan oleh permintaan dan penawaran akan
uang. Uang akan mempengaruhi kegiaian ekonomi {GNP), sepanjang uang ini
mempengaruhi  tingkat bunga. Perubahan tingkat bunga selanjutnya akan
mempengaruhi keinginan untuk mengadakan investasi dan dengan demikian akan
mempengaruhi GNP.{Nopirin, 1986}

3. Teort Post Keynesian

Teori ini menggabungkan dua teori sebelumnya, dengan mengembangkan
analisis antara pasar barang dan pasar uang, vang terkenal dengan teori IS-LM.
Keseimbangan antar kuwrva IS dan kurva LM akan menghasilkan tingkat bunga

keseimbangan. {Boediono, 1992}
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2.1.5. Teori Tentang Nilai Tukar

Samuelson berpendapat bahwa niiai tukar merupakan nilai ataii harga mata vang
domestik terhadap mata uang luar negeri (Samueison, 1994). Sistem nilai tukar
meliputi

1. Sistem nilai tukar tetap

b

Sistem nilai tukar mengambang bebas

22

Sistem pengawasan devisa.
2.1.6. Teori Pertumbuhan Ekenomi

Teori pertumbuhan ekonomi bisa kita definisikan sebagai penjelasan
mengenai faktor-fakior apa vang menentukan kenaikan output per kapita dalam
jangka panjang, dan penjelasan mengenai bagaimana faktor-fakior tersebut
berinteraksi satn sama lain, schingga terjadi proses-faktor tersebut berinteraksi
satu sama lain, sehingga terjadi proses pertumbuhan. jadi pertumbuhan ekonomi
tidak tain adalah suatu criteria (vang [ogis) mengenai bagaimana proses
pertumbuhan terjadi {Boediono, 1988).

2.1.6.1. Model Pertumbuhan Harord-Domar

Dalam tahun 1930-an, penemuan-penemuan teori pertumbuhan ekonomi
vang mantap berasal dari fluktuasi-flukmasi disusun oleh Sir Roy Harrod dan
Ensey D. Domar. Satu problem penting vang akan dihadapi adalah. sangat
sulitnya memisahkan fluktuasi-fluktuasi  dalam  ekonomt vang sedang
berkembang, dan gejala tingkat pertumbuthan yang terjadi di sekehling flukiuas:-

fluktuasi ini. { Stonier, Alfred W. dan Douglas C. Hague, 1984).
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Harord dan Domar memberiksan peranan kunci kepada investasi di dalam

investasi. Pertama, ia menciptakan pendapatan. dan kedua, ia memperbesar
kapasitas produksi perekonomian dengan cara meningkatkan stok modal. Yang
pertama dapat disebut sebagai “dampak permintaan dan yang kedua “dampak
penawaran” inivestasi. (Jhingan, ML. | 1990}

Model persamaan fundamental pertumbuhan :

Gy =

v

J”V

2]

Dimana Gy adalah pertumbuhan s adaiah mareinal propensity to consume dan
{/v adalah rasio output modal maromal. Persamaan di atas sering kita sebut
sebagai “persamaan Harord-Domar.(Stonier, Alfred W. dan Douglas C. Hague,

2.1.6.2. Model Pertumbuhan Ekonomi Neo-Kiasik Meade

Profesor J. E. Meade dari Universitas Cambridge membangun suatu mode!

pertumbuhan ekonomi neo-kiasik vang dirancang untuk menjelaskan bagaimana
bentuk paling sederhana dari sistem ekonomi kiasik akan berperilaku setama
proses pertumbuhan ekulibrium. Modet ini dibangun dengan menganggap output

bersih diproduksi tergantung pada empat faktor

"y

Stok modal netto yang tersedia dalam bentuk mesin,

2. Jumiah tenaga buruh yang tersedia,

_t.u

Tanah dan sumber alam vang tersedia.

-

Keadaan pengeiahuan ieknik vang terus menerus sepanjang wakfu.

Hubungan di atas dinyatakan dalam bentuk fungsi produksi sebagai berikui
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Y=Fi{K, LN, )
Dimana Y adalah outpui natio atau pendapatan nasional netto, K adalah stok

modal (mesin) vang ada, L tenaga kerja, N tanah dan sumber alam dan ¢ adaiah

wakru vang menandakan kemajuan teknik. (Jhingan, ML. . 1990}

2.1.7. Peranan Uang dalam Pertumbuhan ekonomi
Model-model pertumbuhan yang dibahas sebelumnya rtidak

memberikan peranan yang jelas kepada “nang” dalam proses pertumbuhan.
Semuanya memandang proses pertumbuhan ekonomi sebagai proses yang bersifat
“rii]”, artinya tidak menyangkut adanya atau peranan dari uang di dalam
kehidupan ekonomi.

Akhir-akhir ini, terutama sejak muncul mlisan James Tobin, dari
Universitas Yale pada tahun 1963, ekonomi muiai mengkaji secara mendaiam
peranan “uang” dalam proses pertnbuhan ekonomi, khususnya dalam kerangka
umum Neo-Klasik. Pusat perhatian mereka ditujukan pada dua fungsi pokok dari
uang, vaitu sebagai alat tukar dan sebagai alat penyimpan kekayaan. Adanya uang
memang bisa mengubah ciri-ciri dari jalur keseimbangan, maka ini berarti bahwa
kebijakan moneter (vang tidak lain adalah kebijakan pengelolaan uang di dalam
perekonomia) bisa dipergunakan untuk mempengaruhi faju  pertumbuhan
kesetmbangan dari perekonormian tersebun.

Model persamaan vang dikembangkan uniuk memasukkan peranan uang

ke dalam perekonomian adaiah sebagai berikut ;

Q=F (K, L M/P)
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Dimana Q adalah output produksi, K adalah stok modal, L adalah tenaga

cerja, M adalah jumiah nominai siok nang yang beredar di masyarakat, P adalah

belinya, dan dalam teori ekonomi disebut saldo kas riil atau real cash batance.
Dengan masuknya M/P ke dalam fungsi produksi, maka jelas “uang” akan

mempengaruhi posisi keseimbangan jangka panjang dari perekonomian.

2.1.8. Konsep tentang daerah

Pengertian mengenai daerah atau wilayah tidak terlepas dari beberapa
konsep yang mencoba menerangkan batasan tentang daerah, menurut Sadono
Sukimo konsep tentang daerah terdiri dari 3 pengertian, yaitu :
1. Konsep Homogenous

Pengertian ini menganggap suatu daerah sebagai suatn “ space © atau
ruang dimana kegiatan ekonomi berlaku dan diberbagai pelosok ruang tersebut
sifat - sifatnya adalah sama. Jadi batas-batas diantara satu daerah dengan-daerah

lainya ditentukan oleh titik-titik dimana kesamaan sifat-sifat tersebut sudah

2]

mengalami perubahan. Persamaan sifat-sifatnva tersebut dapat ditinjau darn
kesamaan letak geografis seperti daerah tropis. subtropis dan juga dari kesamaan
sumberdaya alam seperti dacrah pertambangan, daerah pertamian. Dari segi
pendapatan per kapita penduduiknya. dari segi agama atau suku bangsa

masyarakatnya ataupun dani segi struktur ekonominya.
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2. Konsep Daerah Nodal

Mengartikan daerah sebagai suatu ekonomi masyarakat yang dikuasat oleh
satu atau beberapa kegiatan ekonomi. Perbatasan dianfara berbagai daerah
ditentukan oleh tempai-tempat dimana pengaruh dari satu atau beberapa pusat-
pusat kegiatan ekonomi digantikan dengan pengaruh dari pusat lainnya.

3. Konsep daerah administrasi

Pengertian ini memberikan batasan sesnatu daerah berdasarkan pembagian
administratif dari suatu negara. Daerah sebagai suatu ekonomni masyarakat yang
berada di bawah satu administrasi tertentu seperti satu propinsi, kabupaten atau
kotamadya, kecamatan, desa dan sebagainva (Sadono Sukirno, 1976 : 2).

Daiam praktek, apabila membahas mengenai pembangunan daerah dan
perencanaan pembangunan daerah pengertian yang ketiga lebih banyak digunakan
dengan alasan : 1) dalam pelaksanaan kebiiaksanaan dan rencana pembangunan
daerah diperhikan tindakan-findakan dan berbagai lembaga pemerintah. 2} daerah
vang batasannya ditentukan secara administratif lebih mudah dianalisis karena
biasanya pengumpulan data di berbagai daerah dalam suatu negara pembagiannya
didasarkan pada satuan administratif,

Sesuai dengan corak dari analisis ekonomi regional maka pengertian
pembangunan daerah dapat dibedakan dalam dua pengertian. Pengertian vang
pertama vaitmu dimaksudkan untuk menvatakan tentang pembangunan datam suatu
daerah, misalnya dacrah Jawa Barat, daerah Jawa Timur dan sebagainva. Dalam

pengertian vang kedua strategi pembangunan daerah dimaksudkan sebagai suatn
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langkah uniuk melengkapi strategi makro dan sekioral dari pembangunan
nasionat.

Kegiatan perekonomian daerah mempunyai sifat yang berbeda dengan
kegiatan perekonomian suatu negara. Perekonomian daerah lebih terbuka bila
dibandingkan dengan perekonomian suatu negara, mobilisasi sumberdaya antar
daerah lebih tinggi bila dibandingkan dengan antar negara hal ini karena tidak
adanya batasan yang tegas antar daerah.

Proses pembangunan  yang berlangsung  ditingkat nasional akan
memberikan dampak pembangunan yang berbeda bagi daerah. Ada daerah yang

mencapai kemajuan dengan pesat, sedangkan dipihak lain ada daerah yang masih

2
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embangunan tersebut telah
menimbulkan ketimpangan / kesenjangan antar daerah ( atau dualisme regional ).
“ menurut Lincolin Arsvad pengertian dualisme regional adalah ketidak
seimbangan tingkat pembangunan antar berbagai daerah dalam svatu negara
( Lincolin Arsyad, 1997 : 235

Fenomena ketimpangan pembangunan ( indikatornya adalah pendapatan
regional ) sebenarmnya teriadi juga di negara-negara maju, akan tetapi keadaanya
masih lebih baik bila dibandingkan dengan vang teriadi di negara-negara
berkembang. “ Pada masa ini di negara-negara maju terdapat kecenderungan vang
menunjukkan bahwa perbedaan tingkat pembangunan di berbagai daeralinya

makin lama makin bertambah kecil. Keadaannya sangai berlainan di negara-

negara berkembang, perbedaan tingkat pembangunan antar daerah meniadi
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bertambah memburuk katau dibandingkan dengan masa-masa yang laiu {Sadono
Sukimo, 1985 : 166).

Hirschman (1965} dan Ardani (1996 : 72} mengungkapkan bahwa
kemajuan ekonomi di berbagai daerah tidak terjadi pada saaf yang bersamaan.

t=4

Pada tahap awal pembangunan cenderung mengkonsentrasi pada satu itk

tertentu karena adanya eksternal ekonomi seperti biaya produksi yang rendah,

lokasi yang berdekatan dan pasar yang berkembang. Adanya migrasi tenaga kerja

akan mengurangi tekanan populasi di daerah pinggiran, schingga memberikan
pengaruh yang positif bagi daerah tersebus. [isisi lain persaingan antar indusiri
dan kesempatan untuk berinvestasi yang lebih baik di pusat pertumbuban serta
masuknya sumber-sumber terbaik dari daerah terbelakang akan menyebabkan
poiarisasi pada pusat pertumbuhan dan terhalangnya daerah pinggiran.

Menurut Myrdal bahwa pembangunan ekonomi menghasilkan suatu
proses sebab-menyebab sirkulasi yang membuat sikaya mendapat keuntungan
vang semakin banyak, dan mereka vang tertinggal di belakang menjadi semakin
terhambat. Dampak balik (Backwash effects) cenderung membesar dan dampak
sebar (spread effects) cenderung mengecil. Secara kumulatif kecenderungan ini
semakin memperburuk ketimpangan regional pada taraf nasional. Dampak balik
merupakan “ Semua perubahan vang bersifat merugikan dari ekspansi ekonomi di
suatu fempat karena sebab-sebab di luar tempat i, sedangkan dampak sebaran
menunjuk pada dampak momentum pembangunan yang menyebar secara
sentrifugal dari pusat pengembangan ekonomi kewilayahi-wilayah lainnya™(M.L

Jhingan, {994 : 269-270G: Dampak balik dapat berupa dampak migrasi,
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perpindahan modal dan perdagangan dan sebagainya. Sebab utama ketimpangan
regional menurut Myrdal adalah kuatnya dampak balik dan femahnya dampak

sebar di negara terbelakang. Sedangakan dampak balik itu berupa :

i. Dampak balik migrasi

Wilayah-wilayah tempat ekonomi berkembang akan menarik orang-orang
muda dan akuf’ dari bagian lain negara bersangkuatan. Ini cenderung akan
menguntungkan wilayah berkembang tersebut dan menekan kegiatan ekonomi

wilayah terbelakang tempat asal buruh tersebut.

2. Perpindahan modal

Di wilayah maju, permintaan yang meningkat akan merangsang investasi
yang pada gilirannya akan meningkatkan pendapatan dan menyebabkan putaran
kedua investast dan seterusnya. Lingkup investasi yang lebih baik pada sentra-
sentra pengembangan dapat menciptakan kelangkaan modal di Wilayah
terbelakang. Sehingga perpindahan modal cenderung meningkatkan kerimpangan
regional.
3. Perdagangan

Pembangunan industri di wilayah maju dapat menghancurkan industri
yang ada di wilayah terbelakang, dan wilayah yang lebih miskin tetap menjadi
wilayah agraris yang produktivitasnya jauh lebih rendah. Sehingga perdagangan
cenderung akan menguntungkan wilayah maju dan merugikan wilayah

terbelakang.
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Untuk wilayah maju atau daerah pusat industri biasanya backwash effect
iebih kuat dari pada spread effecr. Secarza umum konsep Myrdal menurut
Richadson ( 1979 }, dapat dijelaskan dengan gambar berikut ini :

GAMBAR 2.1
SPREAD EFFECT PEMBANGUNAN

Pendapatan per kapita

AT

Soread effect

wakt

Sumnber : Richardson , 1979 datam Ardani 1996 hal 123

GAMBAR 2.2
BACKWASH EFFECT PEMBANGUNAN

Pendapat per kapita

backwash effect

walktu

Sumber : Richardson , 1979 dalam Ardami 1996 hal. 123
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GAMBAR 2.3
NET SPILLOVER

oy
B

Net spiliov

«]
“

effect

\

hY

\ i / { waktu

S

Sumber : Richardson , 1979 dalam Ardani 1996 hal.123

Ner spillover effect merupakan selisih antara faktor-faktor hackwash
effect dan spread effect. Pada gambar 2.1, pada tahap awal pembangunan suatu

daerah, spread effect sangat rendah kemudian terus meningkat seiring dengan

titik jenuh, dan effek ini akan mencapai asimtot atas. Gambar 2.2_ pada tahap awal
pembangunan backwash effect sangat tinggi karena karena faktor-faktor produksi
khususnya tenaga kerja cenderung mengumpul di pusast-pusat pertumbuhan.
Namun sejalan dengan adanya pusat-pusat pertumbuhan di beberapa daerah maka
effect backwash semakin melemah karena sebagian besar fakior-fakior vang
mempengaruhi hanva berlangsung sesaat. Gambar 2.3, fungsi ner spiflover
diperoleh dan pengurangan vertikal efek antara spread dan backwash effect. Pada

tahap awal pembangunan nilai-nilai negatifhva semakin meningkat karena

( backwash effect ) lebih mendominast ( spread effect ). Di titik © ti © merupakan
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titik peralihan dimana terjadi polarisasi maksimum. Setelah mencapa tink = 11 —
nel spifover meningkat tajam bersamaan dengan meningkatnya spread effect dan
menurunnya backwash effect ( tetapi ner spiffover masih negatif ), net spillover
positif setelah melalui titik “ tj “ dan akan terus meningkat sejalan tercapainya
titik jenuh oleh spread effect.

Dalam hal ini dualisme regional vang terdapat di negara-negara
berkembang dapat dibedakan menjadi dua jenis yaitu : (a) dualisme dianiara kota-
kota dengan daerah-daerah pedesaan, dan (b} dualisme diantara pusat negara dan
beberapa dacrah indusiri dan perdagangan dengan daerah-daerah lain dalam
perekonomian tersebut  (Sadono Sukirno, 1985 : 166-167). Kedua jenis dualisme
regional tersebut timbul sebagai akibat dari penanaman modal dan pembangunan
yang tidak seimbang diantara kota-kota dengan daerah, pertanian dan selanjutnya
diantara pusat negara dan beberapa daerah metropolitan lain dengan daerah-
daerah fainnya.

Besarnya tugas pemerintah daerah dibandingkan dengan kemampuannya
untuk memperoleh pendapatan sendiri menyebabkan pemerintah daerah sering
kekurangan dana untuk pembangunan di daerahnya. Oleh karena itu bantuan
pemerintah pusat melalui alokasi dana sangat diperlukan.

Adapun pendekatan yang dipakai dalam alokasi dana tersebut menurut
Davey 1983) dibagi menjadi empat golongan, yaitu Kapitalisasi (Capitalization),
Pendekatan Pendapatan (/ncome Approach); Pendekatan Pengeluaran
(ExpenditureApproach), dan pendekatan komprehensif (Comprehensive

Approach). Pada pendekatan Kapitalisasi, pemerintah daerah menerima modal
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pokok dari pemerintah pusai, baik dengan maupun tanpa kewajiban untuk
membayar kembali. Dengan pendekatan Pendapatan , daerah memperoleh bagian
tertentu dari sumber pendapatan yang tetap, misalnya dari pendapatan pajak (fax
sharing). Sedangkan dalam pendekatan Pengeluaran, pemerntah pusat
mengalokasikan dana untuk membiayai sebagian atau seluruh pengeluaran daerah
unfuk jasa-jasa tertenfu, dana diberikan dalam bentuk pinjaman, subsidi, arau
bagian dari pendapatan (revenue sharing). Pendekatan Komprehensif
mendasarkan alokasi ini baik dari segi sumber pendapatan maupun dari segi
pengeluaran daerah.

Menurut Binder (1984 : 232-233) ada beberapa kategori yang harus
dicapai dalam usaha mencapai pemerataan hasil-hasil pembangunan . Kategori
pertama adalah yang disebut pemerataan primer (primary equalization), yaitu
yang berhubungan dengan ciri-ciri s0sio ekonomi daerah vang terdiri dari
i. Pemerataan dalam kemudahan untuk memperoieh fasilitas-fasilitas dan

jasa-jasa.

2

Pemerataan yang luas dalam kesempatan kerja.
3. Pemerataan yang luas dalam harga-harga barang dan jasa.
4. Pemerataan yang luas dalam pendapatan rata-rata perorangan atan rumabh
tangga.
Kategori kedua adalah pemerataan sekunder (secondary equalization),
vaitu terdirt dari pemerataan kapasitas eksekutif dari badan-badan pemerintah
pada tingkat daerah, datam hal kemampuannya untuk menjalankan program yang

menjadi tanggung jawabnya.

: gy T
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Keseimbangan pasar uang diambil dari 10 model yang membentuk model

persamaan permintaan dan penawaran uang :
Md=bo+b; Y +bar
Ms=bs+bs FA+ bs Ms,,

Kemudian kurva LM dibentuk dalam persamaan LM : Y = {(r) , dimana Y
dan r mencerminkan pendapatan nasional dan tingkat bunga. Hasil penelitian ini
menjelaskan bahwa tingkat keseimbangan umum perekonomian makro indonesia
terjadi pada tingkat pendapatan nasional secbesar 580347 dan rtingkat bunga
sebesar 12.3 %. (iImamudin Yuliadi, 2002)

2. Musaiyadi, Pertumbuhan Ekonomt vs Ekspor Sektoral Indonesia Paska Oif
Boom: Uji kausalitas dan Studi Komparatif dengan Thailand dan Malaysia.
Penelitian Musaiyadi mencoba meiihat pengaruh  ekspor terhadap

pertumbuhan ekonomi juga pengaruh pertumbuhan ekonomi terhadap ekspor.

Ekspor dalam penelitian ini dipilah menjadi 3 sektor, yaitu ekspor Pertanian,

Migas dan Industri. Selanjutnya Musaiyadi menggunakan model yang pernah

digunakan oleh Anita Doraisami (1996), dimana secara matematis model tersebut

ditulis secara lengkap sebagai berikut
Y=o, + By Xy + 1y
Xi=to+ By Y+
Model di atas kemudian diadopsi oleh Musaiyadi sehingga membentuk
model ekonomi sebagai berikut
DYy =Y DYy + 3 biDX + mt

DX = ¥ DX + X diDYiu + &
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Dimana DY; dan DX; adalah lag dari tingkat pendapatan nasional dalam
bentuk first different. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terjadi kausalitas satu
arah dar pertumbuhan ekonomi ke ekspor sektor Industri di Indonesia. Sedangkan
hubungan antara pertumbuhan ekonomi dan ekspor sektor pertanian dan migas
tidak ditemukan hubungan (kausalitas).

Kemudian dalam studi komparatif disimpulkan bahwa transformasi struktural
dari ekspor berbasis sumber daya alam (pertanian dan migas) ke berbasis industri
dalam usaha meningkatkan pertumbuhan eckonomi sudah dicapai oleh Malaysia.
Sedangkan untuik indonesia dan Thailand, bart dalam proses memacu ekspor
mereka ke arah industri, vang kelak diharapkan dapat dicapai tujuan ekspor
sebagai penggerak perekonomian mereka.

3. Umi Julaihah dan Insukindre, Analisis Dampak Kebijakan Moneter
terhadap Variabel Makroekonomi di Indonesia Tahun 1983.1 — 2003 .2.
Julaihah dan Insukindro melakukan studi untuk mengetahui dampak kebijakan

moneter terhadap variabel-variabel Makro ekonomi. Adapun variabel-variabel

makro ekonomi yang digunakan dalam penelitian Julaihah dan Insukindro adalah

Inflasi yang dicerminkan dalam Indeks harga konsumen, permmmbuhan ekonomi

dalam produk domestik bruto dan nilai tukar rupiah. Adapun variabel kebijakan

moneter meliputi peredaran uang primer, suku bunga SBI dan suku bunga
deposito satu butan bank-bank umum.

Penelitian ini membangun model dari model yang digunakan oleh Fung
(2000). Model yang dibangun Fung adalah sebagai berikut

Y. =3 BY. + ¥ CPy + APV
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Pe=2 DYy + 3, GiPi + APVR,
Dimana Y adalah blok kebijakan dan P adalah biok bukan kebijakan.
Kemudian Fung di atas dikembangkan lagi ke dalam model VECM menjadi dua
model, yaitu :
a. VECM Model 1, dengan menggunakan variabel independent: MO
(sebagat variabel kebijakan) dan variabel dependen: DEPI, THK,
PDB dan ER.

b. VECM Model 2, dengan menggunakan variabel independent: SBI
(sebagai variabel kebijakan) dan vanabel dependen: DEPI, 1HK,
PDB dan ER.

Penelitian Julathah dan Insukindro ini menyimpulkan bahwa
pertumbuhan ekonomi tidak merespon adanya kejutan sam standard deviasi dari
uang primer dan penggunaan agregat moneter untuk kasus di indonesia ternyata
hanya berdampak pada Inflasi dan tidak memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi.

Uang primer tidak mampu memberikan kontribusi terhadap variasi
pertumbuhan ekonomi sedangkan SBI terlihat lebih mampu memberi kontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi ketika horizon wakm semakin panjang. Dan
untuk nifai mkar, kebijakan moneter ternyata direspon secara cepat oleh nilai
tukar dibandingkan dengan variabel-variabel ekonomi makro yang lain.

4. Telisa Aulia F., Agregat Moneter sebagai Sasaran Antara Kebijakan Moneter

di Indonesia.
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Penclitian Telisa Aulia memaparkan hubungan kausalitas antara kebijakan
moneter dengan sasaran akhirnya. Berangkat dan ieori Keynes yang mengatakan
bahwa dalam jangka pendek agregat moneter herpengaruh terhadap pertumbuhan
ekonomi. Sedang dalam jangka panjang hanya akan menyebabkan inflasi.

Penelitian ini membangnn dua model yang dipilah menjadi hubungan
kebijakan moneter dengan pertumbuhan ekonomi dan hubungan kebijakan
moneter dengan inflasi. Model pertama mengadopsi model dari Bernanke dan
Blinder (1992} yang membeniuk persamaan model sebagai berikut :

dYy=a+ Y Sy + X Bdmo + 3 G r 2+ &

Dimana dy adalah ukuran pertumbuhan output, dm adalah pertumbuhan nang
beredar, i adalah imterest rate differeniial, z merupakan dummy variable, &
merupakan random error, lambang t menuniukkan wakw t dan k merupakan lag
dari setiap variabel.

Sedang model kedua diadopsi dari Model Timothy Bond vang berbentuk
persamaan model sebagai berikui .

dYp=a+ Y My + 2 Pudmyy + 3 oudie + &

Dimana 7 adalah ukuran inflasi, dm adalah agregat moneter, di adalah
pertumbuhan dalam interest raie variable (interesi rate differential), tambang t
menunjukian waktu t dan k merupakan lag dari setiap variabel.

Hasil penelitian Telisa Aulia menyatakan bahwa agregat moneter memiliki
keterkaitan yang lemah dengan pertumbuhan ekonomi sebagai sasaran akhir

kebijakan moneter. Sebagai akibatnya kegunaan agregat moneter sebagai sasaran
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antara mulai berkurang. Permasalahan terutama muncul dan arus modal masuk

(capital inflow) dan perubahan struktural dalam sektor perbankan.

5. Muhammad Agus Rachmadi, Pengaruh variabel moneter terhadap

pertumbuhan 9 sektor ekonomi di Indonesia (Periode 1997.1V — 2005 1I).

Penelitian Agus Rachmadi, mencoba melihat seberapa jauh pengaruh variabel

moneter terhadap pertumbuhan ekonomi secara sektoral yang secara garis besar

hasilnya adalah sebagai berikut:

a)

b)

d)

Terdapat Keseimbangan Jangka Panjang dari pengaruh variabel
moneter terhadap PDB total.

Terdapat beberapa variasi penjelasan yang beragam dari pengaruh
kebijakan moneter yang diwakili oleh jumlah uang beredar (M1),
suku bunga SBI dan kurs rupiah terhadap pendapatan nasionat
maupun pendapatan masing-masing sektor.

Secara keseluruhan, variabel kebijakan moneter berpengaruh
bersama-sama terhadap PDB nasional maupun PDB sektoral.
Namun terdapat satu sektor dimana PDB-nya sama sekali tidak
dipengaruhi oleh ketiga variabel kebijakan moneter tersebut yaitu
sektor 2 atau sektor Pertambangan dan Penggalian.

Secara parsial, dari variabel kebijakan moneter yaitu jumlah uang
yang beredar, tingkat suku bunga SBI dan nilai tukar rupiah (kurs)
terhadap dollar, didapatkan hasil bahwa jumiah uang beredar dan
nilai tukar rupiah adalah variabel yang paling berpengaruh secara

signifikan terhadap PDB nasional. Sedangkan pengaruhnya

Pengaruh Variabel-Variabel Moneter Dalam ...

Komaidi



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 29

terhadap PDB sektoral diketahui bahwa jumlah uwang beredar
adalah variabel yang paling banyak berpengaruh di beberapa
sektor, antara lain sektor 1, sektor 2, sektor 6, sektor 7, sektor 8,
dan sektor 9.

e) Dari sembilan sektor disimpulkan bahwa variabel suku bunga SBI
memiliki pengaruh yang besar terhadap PDB sektor 5 yaitu sektor
Bangunan, bahkan satu-satunya variabel kebijakan moneter yang
paling berpengaruh. Sedangkan nilai tukar (kurs) berpengaruh
besar terhadap PDB sektor 4 yaitu scktor Listrik, Gas dan Air
bersih.

f) Selain itu, berdasarkan hasil pengujian clastisitas terhadap PDB
nasional dan PDB masing-masing sektor disimpulkan bahwa
jumlah uang beredar merupakan variabel kebijakan moneter yang
paling berperan dalam mempengaruhi PDB total maupun PDB

sektoral selama periode penelitian 1997.1V — 2005.11.

2.3. Hipotesis dan Model Analisis

2.3.1. Hipotesis
1. Diduga tingkat suku bunga kredit investasi dan kredit modal kerja

merupakan variabel moneter yang paling berpengaruh terhadap
pertumbuhan sektor ekonomi di daerah penelitian.
2. Diduga ada perbedaan elastisitas dari masing-masing sektor ekonomi

terhadap perubahan variabel-variabel moneter.
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3. Diduga karakteristik ekonomi suatu daecrah berpengaruh terhadap pola
elastisitas dari sektor ckonomi yang ada di daerah tersebut terhadap
perubahan variabel-variabel moneter.

4. Diduga sektor ekonomi yang elastis terhadap perubahan variabel moneter
merupakan sektor yang berkontribusi besar terhadap pertumbuhan

ekonomt di daerah yang bersangkutan.

2.3.2. Model Analisis
Model persamaan yang akan diestimasi dalam penelitian ini adalah model
data panel dengan teknik FEM yang memakai dummy intersep dan dummy slope.

Adapun model tersebut adalah sebagai berikut :

SEKTORwt = as+ Dz + aisi + aaDai + asDsi + 0eDsi + 0707 + asDsi + aoDoi + a@soD1oi + B1SBI3R: +
BKIRy + BKMKR: + BOPS3Ri + BsEr + BeKRDTw + ys(D2xSBI3R:) + yADsSBI3Ry) +
yD4SBI3R) + y(DsiSBI3Ry) + ys(DsiSBI3Rx) + ys(DnSBI3Ry) + yADsSBI3Ry) + ys(DaiSBI3RY)
+ yo(D10iSBI3RY) + y1o{D2IKIRk) + y1:(DsKIRe) + yrADaKIRy) + y1o(DsKIRa) + yr4(DBIKIR?) +
y#s(D7KIR«) + y1e{DsKIRs) + y17DaKIRY) + yra(D1oKIRw) + yrs(D2KMKR) + yao(DaKMKRy) +
y2((DsKMKR) + y2(DsKMKRi} + y2a(DskKMKRz) + y2D7KMKR#) + yos(DsKMKR) +
y26(DsKMKRa) + yzr(D1oKMKRi) + y24(DaDPS3Ri) + y2e(D3DPS3Ri) + y3o{DaDPS3Ry) +
¥31(DsDPS3Re) + yaADsDPS3Ra) + yaxDnDPS3RY) + yadDsDPS3Ry) + ys(DaDPS3R) +
ys6{D10DPS3Ry) + y3r(D2Er) + yse{DaEe) + yso{DaiEn) + yao(DsEw) + yar(DeE) + yao(DriE) +
ye(DeE} + yuu(DoEi} + yas{DroEi) + yeo(D2KRDTun) + yar{DsKRDTo) + yse{DaKRDTxi) +
¥4o(DsiKRDTxi) + yso(DsKRDTxir) + ysi(D7KRDTx) + ysDsKRDTwt) + ys3(DaikRDTw) +
y54{D1KRDTt) + Lt

Keterangan:
Model dalam penelitian ini ada sembilan model, yaitu model sektor pertanian
sampai dengan model sektor jasa-jasa.

Notasi sektory meliputi:
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= Sektor Pertanian di semua daerah penelitian (Wilayah Kerja Bank
Indonesia Suarabaya).

= Sektor Pertambangan dan Penggalian di semua daerah penelitian
(Wilayah Kerja Bank Indonesia Surabaya)

= Sektor Industri Pengolahan di semua daerah penelitian (Wilayah
Kerja Bank Indonesia Suarabaya)

= Sektor Listrik, Gas, dan Air Bersih di semua daerah penelitian
(Wilayah Kerja Bank Indonesia)

= Sektor Konstruksi di semua daerah penelitian (Wilayah Kerja Bank
Indonesia Suarabaya)

= Scktor Perdagangan, Hotel dan Restoran di semua daerah
penelitian (Wilayah Kerja Bank Indonesia Surabaya)

= Sektor Pengangkutan dan Komunikasi di semua daerah penelitian
(Wilayah Kerja Bank Indonesia Surabaya)

= Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan di semua daerah
penelitian (Wilayah Kerja Bank Indonesia Suarabaya)

= Sektor Jasa-Jasa di semua daerah penelitian (Wilayah Kerja Bank
Indonesia Surabaya)

= Variabel Dummy

Varibel Independen = enam variabel moneter (SBI3R, KMKR, KIR, DPS3R, E,

KRDT) akan dijelaskan lebih lanjut pada definisi operasional di

bab 3.
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BAB (i1
METODE PENELITIAN

3.i. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatit
dan kualitatif. Pendekaran kuantitatif vang digunakan dalam penelitian ini adaiah
dengan metode Panel Data dengan menggunakan teknik estimasi [ixed [ ffect
Modeil dengan jmtercept dan siope berbeda antar individu dan antar waktu. Selam
itu, dalam penchitian ini juga digunakan iteknik pembobotan SUR (Seemnngly
4 93 1.

Hegresvion) untuk mengoreksi heteroskedastisitas dan autokorelasi

-~

( Irlll’[(_f’f{
antar unit cross-section. Sedangkan pendekatan kuaitani’ akan digunakan uniuk
membahas interpretast lebih lanjut dari hasil-hasil penelitian vang diperoleh

dalam analisis kuantitasif

3.2. Identifikasi Variabel

Dalam penelitian ini terdiri dari enam belas variabel. Adapun variabel-
variabel tersebut diantaranya : Produk Domestik Reginal Bruto Sektor Pertanian
{PDRB,;;} sepuluh kabupatewkota, Produk Domestik Regional Bruto Sekior
Pertambangan dan Penggalian (PDRB,.,} sepulubh kabupatenkota, Produk
Domestik Regional Bruto Sektor industri Pengolahan PDRB;.} sepuluh
kabupaten/kota, Produk Domesiik Regional Bruto Sektor Listik, Gas, dan Air
Bersih (PDRBy,} sepuluh kabupaien/kota, Produk Domestik Regionai Bruto
Sektor Konstruksi (PDRBy) sepuluh kabupatenskota, Produk Domestik Regional

Bruto  Sektor Perdagangan, Hotel dan Resioran ¢ PDRB)  septiuh

tad
[
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kabupaten/kota, Produk Domestik Regional Bruto Sektor Pengangkutan dan
Komunikasi (PDRB,.) sepuluhi kabupaten’kota, Produk Domestik Regional
Bruto Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan (PDRByy.) sepuluh
kabupaten/kota, Produk Domestik Regional Bruto Sektor Jasa-Jasa (PDRB;)
sepuluh kabupaten/kota, Suku Bunga Sertifikat Bank Indonesia Riil (SBI3,) di
sepuluh  kabupaten/kota, Suku Bunga Kredit Investasi Riil (Kl;) di sepuluh
kabupaten/kota, Suku Bunga Kredit Modal Kerja Riil (KMK;} di sepuluh
kabupaten/kota, Suku Bunga Deposito Riil (DPS3.) di sepulub kabupaten/kota,
Jumlah Kredii vang disalurkan di masing-masing sektor (KRDT,; ;) di sepuluh

kabupaten/kota , dan Kurs Rupiah Terhadap Dolar (E}.

Secara scderhana, dari berbagai vanabel dalam penelitian ini dapat

dikelompokkan seperti dalam tabel berikur ;

Tabel 3.1
Variabel-Variabel Penelitian

VARIABEL EKSOGEN

| TKETERANGAN
PORB,, Produk Domeetik Regional Bruto Sektor ' S\ﬂmamga Seslifikal Bank lndoneaa
' Pertanian Rilf Hya Bidan .
PDRB:« | Produk Domestik Regional Bruto Sektor Kl rSuku Btﬁtgaﬂfﬂ Kra:&i }nw:m! Barﬂ(
_ Pertambangan dan Penggalian :
PDR&y Produk Domestik Regional Bruto Sektor industri | KMK, et Bupga
] Pengodiahan BankUmbm =~
PDRBy, | Produk Domesik Regiond Bruto Sekdor Lisrk, | DPS3 |- Suku Bunga eroaeen‘&l ’I“zgeﬁian
" - | (Gas, dan Air Bersih BakUmum® -
FORBy | Produk Domestik Regional Bruto Sektor KROT: 1 Kredt algﬁsalmkan ank Umum ke
.1 Konstruksi masing-masing sekior sknomi <
PORByy | Produk Domestik Regional Bruto Sekior E Nik-r Tukar Rup:#i terbadaa Bola
o] Pecdagangan, Holel dan Restoran g
"PBRBys - | Produk Domestik Regional Bruto Sekior
i -1 Pengangkuten dan K omunikasi
PDRBp | Produk Domestik Regiona Bruto Sektor
<o { Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan
PDRB, -~ Froduk Domestik Regional Bruto Sektor Jasa-
asa

Skripsi
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3.3. Definisi Opersional dan Spesifikasi Model
Defimisi operasional merupakan suatu pengertian secara operasionat
tentang variabel-variabel yang digunakan dalam model analisis yang meliputi
1. Produk Domestik Regional Bruto Sektor Pertanian (PDRB, sby,
mik,.....n)
Merupakan output domestik sektor pertanian dalam rupiah di Wilayah
Kerja Bank Indonesia Surabaya (Surabaya, Mojokerto, Sidoarjo, Gresik.
Lamongan, Tuban, Bojonegoro, Jombang, Pamekasan, Sumenep).
2. Produk Domestik Regional Bruto Sektor Pertambangan dan Penggalian
(PDRB,.; sby. mjk... .n)
Merupakan output domestik scktor pertambangan dan penggalian dalam
rupiah di Wilayah Kerja Bank indonesia Surabaya (Surabaya, Mojokerio,
Sidoarjo, Gresik, Lamongan, Tuban, Bojonegoro, Jombang, Pamekasan,
Sumenep).
3. Produk Domestik Regional Bruto Sektor Industri Pengolahan (PDRB;, sby,
mjk.....n}
Merupakan output domestik sektor industri pengolahan dalam rupiah di
Wilayah Kerja Bank Indonesia Surabaya (Surabaya, Mojokerto, Sidoarjo,
Gresik, Lamongan, Tuban, Bojonegoro, Jombang, Pamekasan, Sumenep).
4. Produk Domestik Regional Bruto Sekior Listrik, Gas. dan Air Bersih
{PDRB,y, sby, mjk...n}
Merupakan output domestik sektor listrik, gas, dan air bersih dalam rupiah

di Wilayah Kerja Bank Indonesia Surabaya (Surabaya, Mojokerto,
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Sidoarjo, Gresik, Lamongan, Tuban, Bojonegoro, Jombang, Pamekasan,
Sumenep).

5. Produk Domestik Regional Bruto Sektor Konstruksi (PDRBy sby, mjk.....n)
Merupakan output domestik sektor konstruksi dalam rupiah di Wilayah
Kerja Bank Indonesia Surabaya (Surabaya, Mojokerto, Sidoarjo, Gresik,
Lamongan, Tuban, Bojonegoro, Jombang, Pamekasan, Sumenep).

6. Produk Domestik Regional Bruto Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran

(PDRBgpy sby, mjk....._n}
Merupakan output domestik sektor perdagangan, hotel dan restoran dalam
rupiah di Wilayah Kerja Bank Indonesia Surabaya {Surabaya, Mojokerto,
Sidoarjo, Gresik, Lamongan, Tuban, Bojonegoro. Jombang, Pamekasan,
Sumenep).

7. Produk Domestik Regional Bruto Sekior Pengangkutan dan Komunikasi
(PDRBy sby, mijk.....n)

Merupakan output domestik sektor pengangkutan dan komunikasi dalam
rupiah di Wilayah Kerja Bank Indonesia Surabaya (Surabaya, Mojokerto,
Sidoarjo, Gresik, Lamongan, Tuban, Bojonegoro, Jombang, Pamekasan,
Sumenep)

8. Produk Domestik Regional Bruto Sekior Keuangan, Persewaan dan Jasa
Perusahaan (PDRB,,, sby. mjk..... n)
Merupakan output domestik sektor keuangan. persewaan dan jasa

perusahaan dalam rupiah di Wilayah Kerja Bank Indonesia Surabaya
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(Surabaya, Mojokerto, Sidoarjo, Gresik, Lamongan, Tuban, Boionegoro,

Jombang, Pamekasan, Sumenep).

9. Produk Domestik Regional Bruto Sektor Jasa-lasa (PDRB; sby, mjk.......n}

10.

il

13

Merupakan output domestik sektor jasa-jasa dalam rupiah di Wilayah
Kerja Bank Indonesia Surabaya (Surabaya, Mojokerio, Sidoarjo, Gresik,
Lamongan, Tuban, Boionegoro, Jombang, Pamekasan, Sumenep).

Suku Bunga Sertifikat Bank indonesia Tiga Buian Rill (SB13; shy, mik,
sda...n)

Merupakan tingkat suku bunga sertifikat Bank Indonesia tiga bulan
dikurangi dengan inflasi di masing-masing daerah penelitian {Surabaya,
Mojokerto, Sidoarjo, Gresik, Lamongan, Tuban, Bojonegoro, Jombang,
Pamekasan, Sumenep}.

Suku Bunga Kredit Investasi Riil (K, sby, mik, sda.....n)

Merupakan tingkat suku bunga kredit investasi rata-rata bank di Jawa
Timur dikurangi dengan inflasi di masing-masing daerah penelitian
(Surabaya, Mojokerto, Sidoarjo, Gresik, Lamongan, Tuban, Bojonegoro,

Jombang, Pamekasan, Sumenep).

. Suku Bunga Kredit Modai Kerja Riil (KMK, sby, mjk, sda......n}

Merupakan tingkat suku bunga kredit modal kerja rata-rata bank di lawa
Timur dikvrangi dengan inflasi di masing-masing daerah penelitian
{Surabaya, Mojokerto, Sidoarjo, Gresik, Lamongan, Tuban, Bojonegoro,
Jombang, Pamekasan, Sumenep).

Suku Bunga Deposito Tiga Bulan Riit (DPS3, sby, mjk, sda........ n}
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Merupakan tingkat suku bunga deposito tiga bulan rata-rata bank di Jawa
Timur dikwrang: dengan inflasi di masing-masing daerah penelitian
(Surabaya, Mojokerto, Sidoarjo, Gresik, Lamongan, Tuban, Bojonegoro,
Jombang. Pamekasan, Sumenep).
14. Jumlah Kredit yang disalurkan di masing-masing sektor (KRDT,, , sby.
mjk, sda...n}
Merupakan jumlah kredit yang disalurkan oleh bank umum di masing-
masing sekior pada sepuluh dacrah penelitian (Surabaya, Mojokerto,
Sidoarjo, Gresik, Lamongan, Tuban, Bojonegoro, Jombang, Pamekasan,
Sumenep).
15. Kurs Rupiah (E)
Merupakan nilai kurs mata nang rupiah terhadap dolar Amerika.
Adapun bentuk dasar dari persamaan (model) dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
PDRB, ¢ = ¢y + coSBI; + oKl + ¢ KIMEK; + ¢:DPS3,; + ¢KRDT., + ¢7E + &,
PDRB.p5 = cg+ coSBI;+ ¢1oK L+ ¢, KMK,; + ¢,3DPS3,; + ¢,2KRDT, 5 + ¢14E + e
PDRB;,; = ¢15+ ¢168Bls + ©1-Kl; + €15 KMK,; + ¢,0DPS3,; + ¢o0KRDT,3 + ¢, FE + &
PDRBjzy = 022+ C3SBILi + coKln + casKMEK,; + 02sDPS3,; + ¢37KRDT.y + ¢22F + &4y
PDRByy = oo+ 2oSBI: + ¢y Kl + € KMK; + €23DPS3. + cayKRDTs + casF + 2
PDRBphey = €35+ C37SBIL; + ¢asKp + 02sKMEK; + coDPS3, + ey KRDT.i 4 CoF + 2
PDRB 1y = cat CuaSBL: + cisKly + coeKMKy; + 00sDPS3,, + CogKRDT s + CooF + 20
PDRBy oy = Cso+ €5:8BI; + ¢s:KI; + ¢5:KMK,; + ¢5,DPS3; + ¢ KRDT g + 05E + &

PDRB; = 05 + 25uSBLit 059Kl + CooKMKot o DPS3,; + coKRDT,. + caE + e
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Selanjumya dari model dasar di atas, akan dikembangkan dalam model
Panel Data dengan teknik estimasi Fixed Effect Model (FEM). Teknik
estimasi Fixed fffect Model yang digunakan dalam penelitian ini adalah
teknik Fixed Ijffect yang mengasumsikan inferceps dan sfope berbeda antar

waktu dan antar individe (Gujarati @ 2003:644, Widarjono : 2005:

B

355,
Wibisono :2005:6, Aulia :2004:28, dan Baitagi :2002:31). Adapun bentuk

model Pane] Data (FEM) dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

SEKTOR« = @i+ &:Da+ aDs + ol + asDs + wels + avDn + adDs + asls + 0l + 518BI3R: +
BKIRy + BKMKRy + SiDPS3R: + fsfi + SKRDTm + y{DaSBI3RY + y{DaSBI3R +
yADaSBI3RY) + vdDsSBI3RS} + yaDeSBISRY) + veD7SBISRY) + yADaSBI3R:) + vs{DaSBI3R:
+ yADiSBIR: + yilDAKIRY + ydDsKIR + viADaKIRs) + yis(DsKIRs) + 11 DBIKIRY +
i DrKIRY) + yre{DakiRa) + yirlDakiRa) + vidDualiRe) + vifd DaKMERY + v Dk MKRy) +
yoADKMKRY + oA DsKMKR + vofDskKMKRY) + vadDiKMKRs) + vl DaKMKRS +
v DaKMKR) + voADoKMKRY + yeeD2DPSIRY + vadDaDPERRS + 1 DaDPS3Ra) +
ya{DsDPS3Rs) + yafDaDPS3R:) + yadD7DPS3RY + vadDsDPS3Ry) + yaslDnDPSSRS +
va{DDPS3R + ysrDaka) + y(DsEs} + yadDabiy + yaedDsB) + valDsEi) + yadDrEs) +
va{Dald) + valDaEi) + vsDwEd) + vas{D:KRDTo) + varlDsKRDTw) + yekDsKRD T} +
va{DsKRDTur) + vsl DsKRDTwt) + vso(DnKRDTud) + 95 DakRDTed + ve{DeKRDT) +
Ve DK RD T} + 12

Keterrangan ;

= nama kabupaten/kota (Surabaya, Mojokerto, Sidoarjo, Gresik,

Lamongan, Tuban, Bojonegoro, Jombang, Pamekasan, Sumenep).
sxi.n =sektor ({...n} pada kota i
Dalam model di atas, variabel dependen (SEKTOR ) notasi “x” menyatakan
identitas sektor (sektor 1 sampai dengan sektor 9), notasi “i” menyatakan identitas

cross section, dan “t” menyatakan tahun.
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Bila disederhanakan dalam bentuk skema., maka model di atas dapat

dirangkum dalam skema sebagai berikut :

e

" PDRB. .

PDRB yabupaten =x~

" PORB s

ma— roRn
PR

i

-

Sk

=" PDRB s

*  PDRB s \

SBI3.. Kl;, KMK,,
DPS3., KRDT., E

Berdasarkan skema, dapat dijelaskan bahwa Produk Domestik Regional

Bruto dan kabupaten “X” disusun dari Produk Domestik Regional Bruto Sekioral

vang terdiri dari sektor satu sampai dengan sektor sembilan di kabupaten tersebut.

Disamping hal tersebut, berdasarkan skema ditunjukkan bahwa kinerja dari

masing-masing sektor ekonomi dipengaruhi olek variabel-variabel moneter.

Variabel-varibel moneter tersebut diantaranya ; suku bunga riil Sertifikat Bank

Indonesia tiga bulan (SBI3r), suku bunga riil Kredit Investasi Bank Umum (KIr),

suku bunga riil Kredit Modal Kerja Bank Umum (KMKr). suku bunga riil

Deposito tiga bulan (IDPS3r), jumlah kredit yang disalurkan ke masing-masing

sektor ekonomi (KRDTs), dan nilai tukar Rupiah terhadap Dolar ¢E}.
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Mekanisme transmisi pengaruh  variabel-variabel moneter terhadap
pertumbuhan Produk Domestik Regional Bruto suatu daerah diduga sebagai

berikut :

™% PDRB scturi \

" PDRB

SBIB;, K]r, KMK,. * PDRB kabupaten X
DPS3., KRDT. E

ot 1 H P

. BRI M -

P{}R ;} Sebfrark

Pada proses awal, diduga perubahan variabel-variabel moneter vang
meliputi; suku bunga riil Sertifikat Bank Indonesia tiga bulan (SBI3r), suku bunga
riil Kredit Investasi Bank Umum (KIr), suku bunga riil Kredit Modal Kerja Bank
Umum (KMKTrj, suku bunga riil Deposito tiga bulan (DPS3r), jumiah kredit yang
disalurkan ke masing-masing sektor ekonomi (KRDTs), dan nilai ukar Rupiah
terhadap Dolar (E) mempengaruhi kinerja dan pertumbuhan sektoral yang
meliputi sektor satu sampai dengan sekior sembilan. Pertumbuhan masing-masing
sekior inilah yang pada akhimya menentukan besar kecilnya pertumbuhan Produk
Domestik Regional Bruto (PDRB) suaiu daerah.

Penelitian ini dimaksudkan untuk melihat variabel-variabel moneter yang

manakah yang berkontribusi terhadap kinerja sektor-sektor ekonomi vang

Skripsi Pengaruh Variabel-Variabel Moneter Dalam ... Komaidi



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 41

menyusun Produk Domestik Regional Bruio di daerah penelitian. Selain hal
tersebut penelitian ini juga akan melihat sektor-sektor manakah yang responsif
(elastis) terhadap perubahan variabel-variabel moneter. Selanjutnya akan
dianalisis apakah sektor ekonomi yang elastis terhadap perubahan variabel-
variabel moneter merupakan sektor yang vital di daerah yang bersangkutan atau

Jjustru sebaliknya.

3.4. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dan
merupakan data panel (gabungan antara data nime-series dan cross section). Data
fime series yang digunakan dalam penelitian ini dimulai dari periode 1994.1.
sampai 2004.1V. Sedangkan data cross secrion yang digunakan adalah data dari
10 kabupaten/koia (Surabaya, Mojokerto, Sidoarjo, Gresik, L.amongan, Tuban,
Bojonegoro, Jombang, Pamekasan, Sumenep).

Data yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari Statistik Ekonomi
dan Keuangan Daerah (SEKDA) yang diterbitkan oleh Bank Indonesia, Produk
Domestik Regional Bruto Kabupaten/Kota Se Jawa Timur yang diterbitkan oleh
Badan Pusat Statistik Propinsi Jawa Timur dan BAPPEPROP Jawa Timur,

www.bi.po.id, dan www.ifs.apdi net.
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3.5. Teknik Analisis dan Pengolahan Data
3.5.1. Moedel Data Panel

Pada dasarnya ada tiga teknik untuk meregresi data panel (pooled data)
(Grifiths, 2001:351) : Pendekatan Kuadrat Terkecil (Pooled least Sguares),
Model Efek Tetap (Fixed Effect Model l'EM j, dan Model Efek Acak (Random
Effect Model/REM. Dari ketiga model tersebut, yang digunakan dalam penelitian
ini adalah model efek tetap (Fixed Effect Model #EM).

Ada beberapa alasan mengapa penelitian ini menggunakan model efek
tetap (Fixed Effect Model) datam mengestimasi model penelitian dan bukan kedua
teknik fainya. Pertama, teknik REM (Rawndom Fffect Model) tidak dapat
digunakan untuk mengestimasi model peneliian ini karena pada penelitian ini
jumlah fime series (44 time series) lebih besar dibandingkan dengan jumiah coss
section (10 cross section). Dimana jika data time series lebih besar dibandingkan
data cross section maka teknik efek acak (REM) ridak dapat dipakai untuk
mrngestimasi snatuh model (Wibisono, 2005 : 11, Aulia, 2004:30).

Kedua, berdasarkan hasil perhitungan F-ress maupun perhitungan F-
statistic yang dirumuskan oleh Chow yang merupakan cara pemilihan model
estimasi dalam panel data antara metode Pooled least Square dan metode Fixed
Iiffect Model peneliti diharuskan memilih Model Efek Tetap Fixed Effect
Model FEM ). Pemilihan model efek tetap ini didasarkan pada hasil perhitungan
f-1est yang hasilnya lebih besar dari nilai F-tabel schingga hipotesa Ho vang

menyatakan peneliti harus memilih model Poofed Least Square di tolak, dan
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menerima H1 yang menyatakan peneliti harus memilih metode Fixed Effect

Model.

3.5.2. Pemilihan Model Estimasi dalam Panel Data

Sepert telah diketahui sebelumnya, bahwa dalam teknik estimasi model
regresi data panel ada tiga teknik yang bisa digunakan, yaiiu model dengan
metode OLS (Common), model Fixed Effect dan model Random Effect.
Pertanyaan yang muncul adalah teknik mana yang sebaiknya dipilih untuk regresi
data panel. Untuk menjawab pertanyaan ini ada tiga uji yang digunakan yaitu;
pertama uji statistik F digunakan untuk memilih antara metode OLS tanpa
variabel dammy atau memilih Fixed Effect. Kedua, uji Lagrange Multiplier (1.M)
digunakan untuk memilih antara OLS tanpa variabel dummy atau memilih
Random Fffect. Terakhir, untuk memilih antara Fixed Effecr Model (FEM) atau
Random liffect Model (REM) digunakan uji yang dikemukakan oleh Hausman.

Berikut ini adalah cara-cara atau rumus yang digunakan dalam pemiiihan
teknik estimasi data panet:

1. PLS (Pooled 1.east Square) VS FEM (Fixed Effect Model)
Ho : Model PLS (Restricted)
H - Model Fixed Effect (Unrestricted)

Rumus Restricted F-test:

_{(R%ur-R%r)/m
(A~ Roury/df

Dimana :
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RPur = adalah nilai R Square dari model Fixed Effect
R’  =adalah nilai R Square dari model PLS (Poled Least Square)
m = adalah jurniah restriksi

df = degree of freedom

Rumus Chow F-stat:

_ (RRSS ~ URSSY/(N —1)
LRSS ANT - N - K)

Dimana :
RRSS = adalah Resricted Residual Sum Square modet PLS

URSS = adalah Restricted Residual Sum Square model FEM

N = jumlah cross section
T = jumiah time series
K = jumlah variable penjelas

2. PLS (Pooled Least Square) VS REM (Random Hffect Model)

Untuk mengetahui apakah model REM lebih baik dari metode OLS
digunakan uji Lagrange Multiplier (LM). Uji signifikansi Random Effect ini
dikembangkan oleh Bruesch-Pagan. Adapun nilai statistic LM dihitung

berdasarkan formulasi sebagai berikut:
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- T
E [Zez'z-i _I
Lan;lT] ;ZJ =1 J_!
(T -1} Zezn
L=t 4
L 2
T ;(Tei) |

L

Jika nilai LM statistic lebih besar dari nilai kritis statistic chi-squares
maka kita menotah hipotesis nul. Artinya, estimasi yang tepat untuk model
regresi data panel adalah metode Random Effect Model (REM) dari pada
metode OLS. Sebaliknya jika nilai LM statistic lebih kecil dari nitai kritis
statistic chi-squares maka kita menerima hipotesis nul. Estimasi Random
Effect Model dengan demikian tidak bias digunakan untuk regresi data panel,

tetapi digunakan metode OLS.

3. FEM (Fixed Effect Model) VS REM (Random Effect Model)
Pengujian ini dilakukan dengan hipotesa sebagai berikut =
Ho = Random Effect Model
H; = Fixed Effect Model

Formulasi Hausman (m) :

Var [B - flors] = Var [B] + Var [Bais] — Cov (B, Bars] - CoviB.Bers)......(1)

Cov {(B - Baus). Bovs] = Cov {B.Bars] ~ Var[Bars] = 0. (D)
Var [ - Bois] = Var [B] - Var [Bors] = Var(g).......coooo.oooe) (3)
M=qVar (q)"q ........................................................................................ 4
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Dalam perhitunga ini, jika nilai Hansman test (m) lebih kecil daripada nilai
kritis chi-squares maka hipotesa Hp, diterima yang artinya pemifihan model
REM lebih tepat dibandingkan dengan FEM, begitu pula sebaliknya jika nitai
Hausman test lebih besar dari nilai kritis chi - square maka kita menolak
hipotesa Ho dan menerima H, yang artinya kita lebih tepat menggunakan FEM

dibandingkan dengan REM,

3.5.3. Pengujian Statistik

Langkah selanjutnya ialah melakukan pengujian statistik terhadap model
dengan menggunakan metode-metode berikut:
a. Uji R?

Kegunaan dari uji R’ ini adalah untuk menentukan apakah variabel
independennya dapat menerangkan variabel dependennya dengan baik. Nilai R
berkisar antara 0-1. Suatu model fime series apabila R* mencapai angka 1 maka
variabel independennya dapat menerangkan variabel dependen dengan sempurna.
Sebaliknya apabila R’ mencapai angka 0 berarti variabel independennya tidak
dapat atau lemah dalam menerangkan variabel dependen.

b. Ujit

Fungsi uji t adalah untuk menentukan signifikan atau tidak signifikan

suatu variabel bebas secara individual dalam mempengaruhi variabel tidak bebas.

Dalam hal ini ditetapkan hipotesis sebagai berikut :
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Apabila T, (tobservasi} < &t (iaber), maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis
alternatif (H,) ditolak atau model yang digunakan kurang baik, artinya variabel
bebas tidak dapat menerangkan variabel terikatnya atau tidak signifikan.
Sebaliknya jika t, (Tobservasi) > 1t (Lber), maka dapat dikatakan bahwa variabel
bebas dapat menerangkan variabel terikamya atau signifikan.
c UjiF

Kegunaan uji F unmik menentukan signifikan atau tidak signifikannya

suatu variabel bebas secara bersama-sama dalam mempengaruhi variabel tidak

bebas. Dalam hal ini ditetapkan sebagai berikut :

Hy:by=by=bs= ... =b=0

Hy:by#ba#by= . ... b 20
Jika hasil perhitungan temyata, F; (Fopsernvasi) < Fr (Fiabet). maka hipotesis nol
(Hg) diterima dan hipotesis altematif (H,) ditolak. Bila terjadi keadaan demikian,
maka dapat dikatakan bahwa variasi dari model regresi tidak berhasil
menerangkan variabel bebasnya. Sebaliknya, jika Fy (Fobservasi) > Fi (Fiape)
maka dapat dikatakan hipotesis nol (H,) ditolak dan hipotesis alternatif (H,)

diterima. Bila terjadi keadaan demikian, maka dapat dikatakan bahwa variasi dari
model regresi dapat menerangkan variasi vartabel bebasnya.
3.5.4. Pengujian Ekonometrik

Pada skripsi ini tidak akan dilakukan pengujian asumsi klasik terhadap
hasit estimasi mode! penelitian dengan teknik SUR sebagaimana yang vmumnya

dilakukan pada hasil estimasi model dengan teknik OLS. Hal ini didasari oleh

Pengaruh Variabel-Variabel Moneter Dalam ...

Komaidi



Skripsi

ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 48

beberapa hal. Pertama, literatur ekonometri yang digunakan dalam skripsi ini
tidak menjelaskan mengenai metode untuk menguji asumsi klasik pada model
regresi data panel (Grifiths, 2001; Maddala, 1998; Pindyck & Rubinfeld, 1991;
Widarjono, 2005; Wibisono 2005; Aulia 2004; dan Gujarati, 2003). Kedua, pada
fasilitas yang disediakan EViews 4..1 untuk mengolah data panel (pool object)
tidak tersedia menn untuk menguji asumsi klasik (residual 1est) sebagaimana yang
tersedia pada fasilitas regresi linear biasa. Ketiga, meskipun tidak menyediakan
menu uniuk menguji asumsi-asumsi klasik (residual rest) pada data panel, EViews
4.1 menyediakan fasilitas-fasilitas untuk mengakomodasi masalah-masalah
pelanggaran asumsi klasik tersebut seperti heteroskedastisitas dan autokorefasi.
Untuk heteroskedastisitas EViews 4.1 menyediakan fasilitas cross section
weighting, sedangkan untuk autokorelasi EViews 4 1 menyediakan fasilitas iterasi
automatis dalam spesifikasi AR (auio regressive) hingga bobot dan koefisien

parameternya kovergen (£Views 4.1 User's Guide).
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BAB IV

PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Obvek Penelitian
4.1.1. Profil Ekonomi Daerah Penelitian

Seperti vang telah dijelaskan sebelumnya daerah yang menjadi obyek
penelitian melipufi sepuluh daerah (sepuluh kabupaten‘kota) yang berada dalam
wiiayah kerja Bank Indonesia Surabava  Sepuiuh kabuparen/kota tersebut
mehiputi; Surabaya, Sidoatjo, Mojokerio. Gresik, Lamongan, Bojonegoro, Tuban.
Jombang. Pamekasan. dan Sumenep.

Pemilihan daerah penelitian tersebut dimaksudkan untuk meiihat pengaruis
perubahan variabel-variabel moneter ferhadap pernmmbuhan sektoral di masing-
masing daerah penelitian. Sedangkan pemilihan daerah penelitian vang berada di
wilayah kerja Bank Indonesia Surabaya dilakukan secara acak dan bertijuan
untuk mempersempit daerah penelitian agar didapatkan analisis vang Iebih
komplek. Selain pertimbangan tersebut, pemilihan daerah penelitian dimaksudkan
untuk melihat apakah ada perbedaan respon secara sektoral terhadap perubahan
variabel-variabel moneter dalam satu satan koordinasi wilayah kerja Bank
Indonesia.

Untuk mekihat profil ekonomi dari sepuluh daerah penchisian tersebut
dapa: dilihat melalui PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) dar masing-
masing daerah. Dengzan melihat pertumbuhan PDRB dari masing-masing daerah

peneiitian secara sektoral, kita dapat mengeiahui sektor-sekior ekonomi vaiig

49
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manakan yang berperan penting dalam menopang kemdupan masyarakat
setempat. Benkut ini adalah data rata-rata konmbusi sektoral terhadap
pertumbuhan PDRB dari sepuluh daerah penelitian selama kurun wakw 1994

sampai dengan 2004;

Tabel 4.1
Rata-Rata Kontribusi Sektor Ekonomi Terhadap PDRB
Tahun 1994-2004

Surahaya 043 | 001 | 3188 | 390 | 854 | 2779 : 1200 | 812 | 7.42 100
Sidoatio 453 | 005 | 4567 | 495 ; 475 | 2383 | 753 | 385 | 482 160
i 693 | 4704} 247 | 378 | 1727 | 418 | 416 | 479 100

533 1775 1 238 | 888 5,10 513 | 1312 160
18,11 | 1844 | 051 8,41 307 3,84 10,14 100
0,73 877 1,41 478 1953 | 824 5,10 19,93 100
G56 | 067 | 091 | 430 | 1584 | 35 | 540 | 1985 | 100
0,23 3,20 0,75 294 13,29 1 5,87 671 17,87 100
1,12 0,35 1,01 415 | 2296 : 551 744 | 2518 100
6,97 577 3,45 2,32 744 . 373 654 16,50 100
Sumber: Badan Pusat Stanisiik Propinsi Jawa Timur. diolah kembali

Berdasarkan data pada Tabel 4.1, daerah penelitian yang meliputi sepuiuh
kabupaten/kota dapat dibagi menjadi tiga blok. Biok pentama adalah biok daerah
pertanian, yaitu daerah-daerah vang sektor pertanianya berkontribusi paling besar
dalam PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) dari masing-masing daerah.
Daerah yang masuk dalam blok pertanian diantaranya; Jombang, Lamongan,
Bojonegoro, Pamekasan, dan Sumenep. Rata-rata kontribusi sektor pertanian
terhadap produk domestik regional bruto selama periode penelitian dari masing-
masing daerah tersebut adalah sebesar; 30,51%, 48.92%, 49,13%, 32.18% . dan
39.88%.

Blok yang kedua dari daerah penclitian ini adalah blok industri. Seperti

halnya pada biok pertanian penggolongan blok industri didasarkan pada sektor
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industri vang berkontribusi paling besar pada PDRB daerah yang bersangkutan.
Daerah yang masuk dalam blok industri adalah; Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik.
Berdasarkan Tabel 4.1, kontribusi sektor industri terhadap produk domestik
regional bruto dari daerah; Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik masing-masing
sebesar; 31,88%, 45,67%, dan 47,04%. Dari ketiga daerah yang masuk ke dalam
blok perindustrian ini ternyata mempunyai kesamaan puia pada sektor
perdaganganya. Kontribusi sektor perdagangan terhadap produk domestik bruto
dari ketiga daerah tersebut masing-masing menempati urutan ke dua setelah sektor
industri. Kontribusi sektor perdagangan terhadap produk domestik regional bruto
dari daerah; Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik masing-masing adalah sebesar;
27.79%, 23 .83%, dan 17,27%.

Blok ketiga dari daerah penelitian ini adalah blok perdagangan, sama
seperti pada kedua blok sebelumnya, dasar yang dipakai sebagai pengelompokan
kedalam suatu blok adalah koniribusi sektoral dari sektor-sektor ekonomi yang
berperan penting di daerah tersebut. Daerah yang masuk dalam blok perdagangan
adalah Kabupaten Mojokerto dan Kabupaten Tuban, dimana dari kedua daerah
tersebut kontribusi dari sektor perdagangan terhadap Produk Domestik Regional
Bruto dari daerah tersebut masing-masing sebesar 22.07% dan 21,50%.

Berdasarkan pada data daerah yang masuk dalam blok perdagangan ini,
sektor pertanian dan sektor industri pengolahanya menempati urutan kedna dan
ketiga dafam hal kontribusi terhadap PDRB di daerah yang bersangkutan. Hal imi

diperkirakan bahwa produk yang diperdagangkan didaerah vang bersangkutan
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sebagian besar adalah produk pertanian dan produk industri yang di hasitkan oleh
daerah setempat.
4.1.2. Perkemabangan Variabel-Variabel Moneter di Daerah Penelitian

Bila dilihat secara nominal perkembangan varibel-variabel moneter di
masing-masing daerah adalah sama. Pada dasamya konsep dari kebijakan moneter
adalah bersifat nasional. Oleh sebab itu kebijakan-kebijakan yang diterapkan oleh
otoritas moneter berlaku sama di masing-masing daerah. Meskipun secara
nominal kebijakan moneter berlaku sama di masing-masing daerah, dalam sub
bab ini akan dianalisis perkembangan variabel-variabel moneter di daerah
penelitian secara riit.

Berikut ini adalah data perkembangan moneter secara riil dan nominal di
daerah penelitian selama periode 1994 sampai dengan 2004

Tabel 4.2

Rata-Rata Perkembangan Variabel Moneter
Di Daerah Peneliatian

Tahun 1994-2004

23 1377 13,65 13.06 129 13,71 14,00 13,49 1384
14,42 14,31 14,27 137 1357 14,38 14,85 14,28 1415 14,50
16,78 i6.67 16,63 165,07 1583 16,12 17,01 16,62 16,51 16,86
13.76 1365 13,61 13,06 2% 1370 13,99 1360 1348 13.83

863716 §637,16 563716 6637,16 6637,16 6637 16 6637,16 663716 6637,16 6637 .15

=] 105.134,34 | 94.890,42 40.050,59 | 24.001,73 3307782 46.900 88 80.087 61 11.843.02 2198318 | 152363
1.588,84 361,46 B.67 28,85 924,78 43,81 10.481,73 20,66 30 68 18.364,80

=] 2.105.269 311.298,50 | 45.020.48 14.269,66 2350134 5.919,80 220827180 | 466065 6.450.14 5783. 118,28

3 1.045,08 0,00 87,08 24475 51,03 124 108,78 40,03 0,00 119.085,85

349778 3.846G,867 11.096,98 67.034.41 1251, 3715.804.83 4.210,13 2,378,982 731.081,28

91.57518 9701697 7570016 85.472,63 42 580 37 183.057.23 48.110 .63 44 009,29 3.372.752.75

1 3.635 68 2.053,34 167723 4.486 33 705,66 12.230,24 901,81 458,77 411.660,27

56.273,46 16.454,70 3.613,64 778170 051483 4 14118 28.260,8t 8.081,1% 3.264,78 1.102.284 51

17.027.28 15.202 31 858,00 2.294 87 421430 1.803,13 17 464,23 2.307.94 3.184.28 31498237 |

Swmnber : Badan Pusar Staristik Propinst Jowa Timur

Caratan - KROT (datam Jura Rupiahj
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Berdasarkan Tabel 4.2, dapat dilihat adanya perkembangan variabel-
variabel moneter yang hampir identik untuk masing-masing blok daerah
penelitian. Untuk biok pertanian (Jombang, Lamongan, Bojonegoro, Pamekasan,
Sumenep) rata-rata tingkat suku bunga SBI il selama periode penelitian masing-
masing sebesar; 13.61%, 13,71%, 13,05%, 13,60%, 13.49%. Sedangkan untuk
blok industri (Surabaya, Sidoarjo. Gresik) rata-rata perkembangan suku bunga
SBI riil pada periode yang sama masing-masing adatah sebesar; 13,84%, 13,77%,
dan 14%. Untuk blok yang ketiga yaitm blok perdagangan (Mojokerto, Tuban)
rata-rata perkembangan suku bunga SBI riil pada periode yang sama, masing-
masing sebesar; 13,65%, 12 91%.

Dari tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa perkembangan tingkat suku
bunga SBI riil untuk blok pertanian berkisar dari 13,05% sampai dengan 13,61%.
Sedangkan untuk blok industri berkisar 13,77% sampai dengan 14%. Terakhir
untuk blok perdangangan berkisar 12,91% sampai dengan 13.65%. Dari hasil
tersebut juga dapat dilihat bahwa secara rata-rata perkembangan tingkat suku
bunga SBI riil pada blok pertanian lebih rendah dibandingkan kedua blok yang
fainya.

Untuk perkembangan tingkat suku bunga kredit investasi, pada biok
permian (Jombang, Lamongan, Bojonegoro, Pamekasan, Sumenen) rata-rata
tingakt suku bunga kredit investasi riil selama periode penelitian masing-masing
sebesar; 14,27%, 14,36%, 13,71%, 14,26%, dan 14.15%. Sedangkan untuk blok
mdustri (Surabaya, Sidoarjo, Gresik) rata-rata tingkat suku bunga kredit investasi

riil selama periode penelitian masing-masing adalah sebesar; 14.50%, 14,42%,
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dan 14,65%. Untuik blok yang terakhir vaitu blok perdagangan (Mojokerto,
Tuban) rata-rata tingkat suku bunga kredit investasi riil pada periode yang sama
masing-masing sebesar; 14,31%, 13,57%.

Dari hasil tersebut, bila dibandingkan dengan blok yang lainya, blok
pertanian memiliki rata-rata tingkat suku bunga krdit investasi riil yang lebih
rendah. Untuk blok industri memiliki tingkat suku bunga kredit investasi yang
paling tinggi di mana angka terbesar adalah Kabupaten Gresik yang mencapai
14,65%.

Berkaitan dengan perkembangan tingkat suku bunga deposito riil tiga
balan, dari semua blok (blok pertanian, blok industri, blok perdagangan) memitki
perkembangan yang relatif sama. Rata perkembangan tingkat suku bunga deposito
riil dari masing-masing blok berkisar pada angka 13%.

Berkaitan dengan kredit yang disalurkan ke masing-masing sektor akan
dianalisis per blok. Untuk blok pertanian dari masing-masing daerah, ternyata
sektor pertanian hanya menempati urutan kedua dalam prioritas penyaturan kredit
di daerah tersebut. Sedangkan untuk sektor yang menjadi prioritas penyaluran
kredit pada wilayah yang masuk biok pertanian adalah sektor perdagangan. Dari
lima daerah yang masuk dalam blok pertanian, hanya daerah Lamongan yang
sektor pertaniaannya menjadi prioritas penyaturan kredit, sedangkan sektor
pertaniaannya pada ke empat daerah lainya, hanya menempati urutan ke dua pada
perolehan kredit.

Berbeda dengan kondisi pada blok pertanian, pada daerah yang masuk ke

dalam blok industri, sektor industri merupakan prioritas pertama dalam hal
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penyaluran kredit. Untuk prioritas kedua setciah sektor industri adalah sektor
perdagangan dan sektor konstruksi. Dari ketiga daerah yang masuk datam blok
industri, untuk prioritas kedua dalam penempatan kredit ditempatkan di sektor
perdagangan ada daerah Surabaya dan Sidoarjo. Sedangkan daerah Gresik
prioritas kedua dalam penempatan dana setelah sektfor industri adalah sektor
konstruksi.

Sedangkan untuk blok peerdagangan (Mojokerto dan Tuban), justru
sektor perdagangan bukan merupakan prioritas utama dalam penempatan kredit.
Unmik daerah Mojokerto sektor perdagangan menjadi prioritas ketiga setelah
sektor industri dan sektor pertanian dalam hal penempatan kredit. Sedangkan
untuk daerah Tuban, sektor perdagangan menempatai prioritas kedua setelah
sektor industri dalam hal penempatan kredit.

4.1.3. Perkembangan Pertumbuhan Sektoral di Daerah Penelitian

Untuk pertumbuhan sektor-sektor ekonomi, yang metiputi sembilan sektor
dari daerah penelitian selama periode penelitian didapatkan data yang beraneka
ragam. Pada sektor satu (sektor pertanian), tiga pertumbuhan tertinggi ditempati
daerah Bojonegoro, Lamongan, dan Jombang Untwk daerah Lamongan,
pertumbuhan pada sektor pertanian relatif konstan meski pada periode krisis
ekonomi. Untuk daerah yang sekior pertanianya mengalami guncangan ketika
terjadi krisis ekonomi adalah daerah Gresik, dimana pertumbuhan  sektor
pertanianya turun darstis. Berikut ini akan ditampilkan gambar pertumbuhan
sembilan sektor dari masing-masing wilayah penelitian dan selanjutnya akan

dibahas data pertumbuhan tersebut.
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Grafik 4.1
Pertumbuhan Sektoral di Daerah Penelitian
(Periode 1994-2004)
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Dari grafik 4.1 di atas, dapat dilihat bahwa saltor dus f(sabtor
pertambangan dan penggalian) begitu terasa terhadap dampak yang ditimbuikan
oleh krisis ekonomi. Hal ini dapat dilihat pada daerah Gresik dan Tuban, di mana
sektor pertambangan dan penggaliannya mengalami perrumbuhan yang minus
pada periode krisis begitu pula daerah lainya. Berbeda dengan kondisi daerah

yang lain, pada daerah Sumenep ketika terjadi krisis ckonomi justru sektor
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pertambangan dan penggalianya pertumbuhanya meninggkat namun selanjutmya
Juga mengalami penurunan.

Untuk sektor industri, pertumbuhan terbesar ditempati oleh daerah-daerah
vang masuk ke dalam blok industri (Surabaya, Sidoarjo, Gresik) Pada masa
sebelum krisis ekonomi sektor industri di daerah tersebut mengalami
pertumbuhan yan positif, namun pada masa krisis mengalami penerunan dan hal
ini terus terjadi sampai pada tahun 2000. Setalah tahun 2001, sekior industri di
tiga daerah ini menunjukkan pertumbuhan ke arah yang positif,

Pada sektor empat (sektor listrik, gas, dan air bersih) pertumbuhanya
berbeda dengan sektor lainya. Pertumbuhan sektor empat ini dari semua wilayah
penelitian dan selama periode penelitian menunjukkan pertumbuhan yang positif.
Pertumbuhan positif juga terlihat dari semua daerah penelitian meski pada periode
krisis ekonomi.

Daerah Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik masih menenpati tiga terbesar
berkaitan dengan pertumbuhan sektor lima (sektor konstruksi) Sama halnya
seperti sektor yang lain pada umumnya sebelum masa krisis perumbuhan sektor
ini menunjukkan trend yang positif dan setelah krisis ekonomi mengatami
pertumbuhan yang negatif. Pertumbuhanj negatif ini terus berlangsung dan baru
mulat normal iagi pada tahun 2003,

Tiga pertumbuhan terbesar dari sektor perdagangan masih ditempati oleh
daerah Surabaya, Sidoarjo, dan Gresik. Pada sektor enam (sekior perdagangan)
ini, pertumbuhanya juga hampir sama dengan sektor yang lainya yaitu tumbuh

positif pada periode sebehsm krisis dan tumbuh negatif pada periode krisis. Pada
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sektor perdagangan ini setelah terkena krisis ekonomi pertumbuhanya kembali
normal lagi yaitu ke arah yang positif setelah tahun 1999

Kondisi yang hampir sama dengan kondisi pada sektor empat (sektor
listrik, gas, dan air bersih} juga terjadi pada sektor tujuh (sektor pengangkutan dan
komunikasi}. Pada sektor pengangkutan dan komunikasi dari masing-masing
daerah penelitian menunjukkan pertumbuhan yang positif dimana hal itu juga
terjadi meskipun pada periode krisis ekonomi.

Sementara itu pada sektor keuangan (sektor delapan) puncangan krisis
ekonomi terbesar di alami oleh daerah Surabaya Pada periode krisis daerah
Suarabaya mengalami perumbuhan yang negatif dan drastis pada sektor ini.
Sedangkan untuk daerah penelitian yang lainya juga mengalami perfumbuhan
yang negatif, namun kondisinya tidak separah daerah Surabaya.

Sementara itu untuk sektor 9 (sektor jasa-jasa), dari semua daerah
penelitian didapatkan data bahwa sumbangan sekior ini terhadap PDRB daerah
masing-masing relatif mereta atau tidak jauh berbeda. Dari sepuluh daerah
penelitian, daerah yang sekior jasanya memberikan kontribusi terbesar pada
PDRB daerahnya adalah daerah Pamekasan yaitu sebesar 25,18%. Sedangkan
daerah yang sektor jasanya memberikan koniribusi terkecil pada PDRB daerahnya
adalah daerah Gresik yaitu 4,79%. Dari data juga dapat dilihat bahwa daerab-
daerah yang masuk dalam blok pertanian justru sektor jasanya lebih besar
koniribusinya terhadap PDRB daerah setempat bila dibandingkan dengan
kontribusi sektor jasa terhadap PDRB daerah-daerah yang masuk dalam blok

perdagangan maupun blok industri.
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4.2. Pemilihan Model Estimasi dalam Panel Data

Seperti telah diketahui sebelumnya, bahwa dalam teknik estimasi model
regresi data panel ada tiga teknik yang bisa digunakan, yaitu model dengan
metode OLS (Common), model Fixed FEffect dan model Random Fffect.
Pertanyaan yang muncul adalah teknik mana yang sebaiknya dipitih untuk regresi
data panel. Untuk menjawab pertanyaan ini ada tiga uji yang digunakan yaim;
pertama uji statistik F digunakan untuk memilih antara metode OLS tanpa
variabel dummy atau memilih Fixed Fffect. Kedua, uji Lagrange Multiplier (LM)
digunakan untuk memilih antara OLS fanpa variabel dummy atau memilib
Random Iffect. Terakhir, untuk memilih antara Fixed Fffect Model (FEM) atau
Random Fffect Model (REM) digunakan uji yang dikemukakan oleh Hausman.

Berikut ini adalah cara-cara atau rumus yang digunakan dalam pemiliban
teknik estimasi data panel:

2. PLS (Pooled Least Square) VS FEM (Fixed Effect Model)
Ho : Model PLS (Restricted)
H, : Model Fixed Effect (Unrestricted)

Rumus Restricted F-rest:

_{Rur—R’r)/m
(1- Rury/df

Dimana :
Riur =adalah nilai R Square dari model Fixed fiffect
R’r = adalah nilai R Square dari model PLS (Poled Least Square)

m = adalah jumlah restriksi
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af = degree of freedom

Rumus Chow F-stat:

_ (RRSS ~ URSS)/(N —1)
URSS {NT = N - K)

Dimana :
RRSS = adalah Restricted Residual Sum Square model PLS

URSS = adalah Restricted Residual Sum Square model FEM

N = jumlah cross section
T = jumlah time series
K = jumlah vaniable penjelas

2, PLS (Pooled Least Square) VS REM (Random Effect Model)

Untuk mengetahui apakah model REM lebih baik dari metode OLS
digunakan uji Lagrange Multiplier (LM). Uji signifikansi Random [ffect ini
dikembangkan oleh Bruesch-Pagan. Adapun nilai statistic LM dihitung

berdasarkan formulasi sebagai berikut;

o Z[Zeiﬁ}
20D $ 5 ]

ot i(Tei)2
2(r-1 i iezﬂ

Pengaruh Variabel-Variabel Moneter Dalam ...

Komaidi



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 62

Jika nilai 1M statistik lebih besar dari nilai kritis statistik chi-squares
maka kita menolak hipotesis nul. Artinya, estimasi yang tepat uniuk model
regresi data panel adalah metode Random Effect Model (REM) dari pada
metode OLS. Sebaliknya jika nilai LM statistik lebih kecil dari nilai kritis
statistik chi-squares maka kita menerima hipotesis nul. Astinya estimasi
Random Effect Mode! dengan demikian tidak bisa digunakan untuk regresi
data panel, tetapi digunakan metode OLS.

3. FEM (Fixed Effect Model) VS REM (Random Effect Model)
Pengujian ini dilakukan dengan hipotesa sebagai berikut :
Ho = Random Effect Model
H; = Fixed Effect Model

Formulasi Hausman (m} :

Var [B - Bars] = Var [B] + Var [Baig) ~ Cov {B, Bers] — Cov[B.Bors).....(1)

Cov (B - Bors), Bors] = Cov [B.Bors] — VarlBors] = 0. ... )
Var [B - Bars] = Var [B} - Var [Bars] = Var (@)oo (3)
M= q’Var (q)'lq ........................................................................................ {4

Dalam perhitunga ini, jika nilai Hausman test (m) lebih kecil daripada nilai
kritis chi-squares maka hipotesa Ho diterima yang artinya pemilihan model
REM lebih tepat dibandingkan dengan FEM, begitu pula sebaliknya jika nifai
Hausman test lebih besar dan nilai kritis chi - square maka kita menolak
hipotesa Ho dan menerima H, yang artinya kita lebih tepat menggunakan FEM

dibandingkan dengan REM.
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Karena dalam model penelitian ini, teknik Random Effect Model (REM}
tidak dapat digunakan, karena pada penelitian ini jumiah rime series (44 time
series) lebih besar dibandingkan dengan jumlah cross section (10 cross section}.
Dimana jika data rime series lebih besar dibandingkan data cross secrion maka
teknik efek acak (REM) kurang tepat atau tidak dapat dipakai untuk mengestimasi
suatn model (Wibisono, 2005 :t1, Aulia, 2004:30). Oleh sebab itu pemilihan
teknik estimasi dalam penelitian ini hanya memilih diantara dua teknik estimasi
yaitu PLS (Pooled Least Square) atau FEM (Fixed Iiffect Model).

Bernikut ini adaiah Rumusan untuk memilih diantara dua teknik tersebut;

Ho : Model PLS (Restricted)

H; : Model Fixed Effect (Unrestricted)

Rumus Restricted F-test:

_(R*ur—R°r)/m
A~ Ruryidf

Dimana :

R’ur = adalah nilai R Square dari model Fixed Effect

R’ = adalah nilai R Square dari model PLS (Poled Least Square)

m = adalah jumiah restriksi

df = degree of freedom

Dari rumus di atas, jika kita mendapatkan hasil nilai Fuune > Fupa pada
tinpgkat keyakinan (a) tertentu maka kita menolak hipotesis Hy yang menyatakan

kita harus memilih teknik PLS, sehingga kita menerima hipotesis H, vang

Pengaruh Variabel-Variabel Moneter Dalam ...

Komaidi



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 64

menyatakan kita harus menggunakan Model Fixed Effect (Unrestricted) untuk
teknik setimasi dalam penelitian ini.

Berdasarkan hasil perhitungan Fpin.,, dengan menggunakan rumus tersebut
di atas terhadap sembilan model (model sektorl, model sektor2, model sektor3,
model sektord, model sektors, model sektoré, model sektor?, modet sektor8, dan
model sektor 9) dan dibandingkan dengan nilai F.., dengan df for numerator =
63, df for denominator =70 dan tingkat keyakinan 1% didapatkan hasil seperti

tampak pada tabel berikut,

Tabel 4.3
Pemilihan Teknik Estimasi Model Data Panel
PLS (Pooied Least Square) VS FEM (Fixed Effect Model)

Sektor 1 1,84 35 Fixed Effect
Sektor 2 1.84 35,5 Fixed Effect
Sektor 3 1,84 7.2 Fixed Effect
Sektor 4 1,84 35,1 Fixed Effect
Sektor 5 1,84 62,22 Fixed Effect
Sektor 6 1,84 10 Fixed Effect
Sektor 7 1,84 21,1 Fixed Effect
Sektor 8 1,84 10 Fixed Effect
Sektor 9 1.84 24 4 Fixed Effect

Dar table 4.3 tersebut kita dapatkan hasil pemilihan teknik estimasi untuk
digunakan dalam mengestimasi model sektorl sampai dengan model sektor9.
Berdasarkan hasil perhitungan F;i, dan membandingkan dengan nilai Fupa pada
tingkat keyakinan (o) tertentu maka pada kesimpulan akhir kita menggunakan

teknik estimasi Fixed Effect pada semua model dalam penelitian ini.
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4.3. Hasil Estimasi Model Panet Data
4.3.1. Hasil Estimasi Sektor 1 (Sektor Pertanian)

Berdasarkan hasil penelitian, daerah yang sektor pertanianya cukup
berperan penting dalam menunjang pertumbuhan PDRB di daerah vang
bersangkutan meliputi daerah; Jombang, Lamongan, Bojonegoro, Pamekasan, dan

Sumenep. Berikut ini adalah hasil estimasi pengaruh perubahan variabel-varibel

moneter terhadap pertumbuhan di sektor pertanian;

Tabel 4.4
Pengaruh Perubahan Variabel Moneter Terhadap Pertumbuhan
Sektor Pertanian

401,728

768,286

-2.889

Surabaya -1262,761 -1074,520 0,005
Sidoarjo 79798 | -331,155 TS TS 20,948 | 0,008
Gresik -1011,600 | 2654040 TS 573,232 | 18 TS
Mojokerto | 23099 | 1243289 | -1213 383 TS TS 0,024
Tuban TS TS TS 176,0856 | 0.293 | 0023
Jombang | -200,605 | 524095 | TS TS 1,210 | 0,159
Lamongan | -118,104 | 451654 | -615,163 | 472,414 | 0454 | 0,163
Bojonegoro | -380,448 | 990,489 | -1042,158 | 491,494 | TS 0,043
Pamekasan | -213,465 | 758272 | -578,846 | 238388 | 0,887 | 0167
Sumenep | -424,154 | 1293788 | -1428852 | 678,572 | 1,101 | 0,048

Sumber : Ouiput Pengolahan Data dengan Program Eviews 4.1

TS = Tidak Signifikan Secara Statistik

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa respon sektor pertanian terhadap

perubahan variabel moneter terutama di daerah yang masuk blok pertanian
(Jombang, Lamongan, Bojonegoro, Pamekasan, Sumenep) ada vang sesuai
dengan teori ekonomi maupun berkebalikan dengan teori ekonomi yang
seharusnya. Untuk variabel moneter yang direspon sesuai dengan teori adalah
SBI3R, KMKR, KRDT, sedangkan untuk KIR, DPS3R, dan E scbagian besar

direspon berlawanan dengan teori .
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Adanya respon yang berfawanan dengan teori ini diperkirakan masih
rendahnya akses sektor pertanian terhadap perbankan dan bahkan juga disebabkan
karena minimnya pengetahuan dan informasi tentang keadaan sekior moneter oleh
sebagian besar pelaku ekonomi yang bekerja di sektor pertanian ini. Untuk
KMKR dan KRDT direspon sesuai dengan teori menunjukkan bahwa sektor
pertanian lebih banyak menggunkan akses kredit modal ketja dibandingkan
dengan kredit investasi, selain itu ternyata aliran kredit ke sektor pertanian
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan sektor pertanian ini.

4.3.2. Hasil Estimasi Sektor 2 (Sektor Pertambangan dan Penggalian)

Kontribusi sektor pertambangan terhadap produk domestik regional bruto
di masing-masing daerah penelitian refatif kecil. Daerah Tuban dan Sumenep
merupakan daerah vang sektor pertambangan dan penggahianva berkontrbusi
cukup besar terhadap PDRB dibandingkan dengan daerah yang lainya yaitu
masing-masing sebesar 16,11% dan 6,97%. Selain kedua daerah tersebut, untnk
daerah Surabaya, Sidoarjo, Jombang, Lamongan, dan Bojonegoro kontribusi
sektor pertambangan dan penggalianya terhadap PDRB daerah yang besangkutan
selama periode penelitian rata-rata di bawah 1%.

Meski secara rata-rata hampir di semua daerah penelitian, kontnbusi
sektor pertambangan dan penggalian terhadap PDRB daerah yang bersangkutan
relatif kecil, dalam penelitian ini juga akan dilihat sampai sejauh mana respon
sektor pertambangan dan penggalian ini terhadap perubahan variabel-variabel
moneter. Sedangkan untuk respon sektor pertambangan dan penggalian terhadap

perubahan variabel-variabel moneter adalah tampak pada tabel berikut;
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Tabet 4.5
Pengaruh Perubahan Variabel Moneter Terhadap Pertumbuhan
Sektor Pertambangan dan Penggalian

Kabupaten | - SBI3R KIR KMKR | DPS3R E KRDT2
Surabaya 1033 | -17518 TS . -20439 0,089 | 00005
Sidoarjo -5,534 TS TS TS 0550 | -0304
Gresik TS T3 TS | -1239452 | -5557 0081
' Mojokerto TS -721,594 | 1119,703 = -750475 | 0550 | -0,304
Tuban -843.945 | 2380,205 TS -1015969 | 0,606 0,202

Jombang | -311,087 | 1141.175 | -1286,737 = 557,732 0,599 TS

Lamongan | 62,532 | 132016 | -147414 TS 0,189 | -0.39%
Bojonegoro | -10574 | 17484 | -30,214 TS 0,019 | -0,045

Pamekasan T8 26011 { TS ¢ TS | 0,133 | 0214 .
| Sumenen 10301 | -17518 TS | -20439 -0.089 | 0.0005

Sumber : Cutput Pengolahan Data dengan Program Eviews 4.1
TN = flidak digniftkan Secara Sigih:z

tiari tabel 4.3 di atas, kita bisa meiihat bahwa hasii estimasi menunjukkan
banyak wvariabel moneter vang tidak signifikan untuk mempengaruhi
perkembangan sektor pertambangan dan penggalian di msing-masing daerah
penelitian. Hal ini menunjukkan bahwa peran sektor ini kurang begitu besar
terhadap pertumbuhan ekonomi di daerah yang bersangkutan.

4.3.3. Hasil Estimasi Sektor 3 (Sektor Industri Pengolahan)

Seperti telah dijelaskan pada pembahasan sebelumnya bahwa daerah yang
masuk dalam biok industri dalam penelitian ini adalah meliputi; Surabaya,
Sidoarjo, dan Gresik. Dari ketiga daerah tersebut sektor industri pengolahan
berkontribusi terhadap PDRB dari masing-masing dacrah sebesar 31.88%,
45.67%, dan 47,04%.

Sedangkan untuk respon sektor indusatri pengolahan terhadapa perubahan
variabel moneter di masing-masing daerah penelitian adalah tampak seperti dalam

tabel 4.6 sebagai berikut;
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Sektor Industri Pengolahan

Tabel 4.6
Pengaruh Perubahan Variabel Moneter Terhadap Pertumbuhan

68

KMKR E . KRDT3
Surabaya | -6872410 | -3913,594 | -15989,04 -1938% | 0210
Sidoarjo 3383513 | -3146,712 | -7498 342 6,503 | 0178
Gresik 5437885 | -12274,79 | -1531493 | -7841,401 | -11588 | 0,185
Mojokerto | -426,985 | -981.811 | -1694.653 | 566089 1476 | 0014
Tuban 1091226 | 1798502 | -2088,553 | 1338515 0374 | 0206
Jombang TS TS 1639978 | 1003678 1,629 | 0392
Lamongan TS TS TS 77,291 -0,133 0,023 |
Bojonegoro | -74,168 | 146332 | -178634 100,769 0.188 | 0,0007
Pamekasan -3.685 15,534 -0.032 7,232 1 0004 | _0001_
| Sumenep | 65550 | TS TS 150,693 0307 | 0210

Sumber : Oulput Pengolahan Data dengan Program Eviews 4./
TS = Tidak Signifikan Secara Statistik

Thaw tnhal

B WAL BbmAS R

4.6 di atas, dapat diketahui bahwa daerah yang masuk dalam
blok industri, sektor industri pengolahanya di daerah yang bersangkutan begitu
respoinsif ierhadap perubahan variabel moneter. Responsifiya sektor industn
pengolahan terhadap perubahan variabei-variabel moneter tersebut diperkirakan
karena adanya kedeketan hubungan (akses) antara sektor industri pengolahan ini
dangan sektor moneter terutama mengenai akses pembiayaan. Dari ketiga daerah
tersebut Surabaya merupakan daerah yang paling responsif atau efastis terhadap
perubahan variabel moneter.

Semeniara itu, untuk daerah yang tidak masuk dalam blok industri,
terdapat karakteristik yang agak berbeda dari sektor indusiri pengolahanya dalam
hal menanggapi perubahan variabel moneter. Berdasarkan hasil estimasi,
perubahan-pertubahan variabel moneter ada yang tidak signifikan terhadap
perubahan pertumbuhan sektoral, ada pula yang signifikan namun responnya

berkebalikan dengan teori ekonomi yang semestinva.
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Berdasarkan hasil penelitian, kontribusi sektor 4 terhadap PDRB di

masing-masing daerah penelitian tidak jauh berbeda antara daerah yang satu

dengan daerah yang lainya. Secara rata-rata pada periode poenelitian kontribusi

sektor ini berkisar dari 0,45% sampai dengan 4,95%.

Sedangkan untuk respon sektord yang berdasarkan hasil penelitian sektor

ini tidak begitu terpengaruh terhadap krisis ekonomi, dalam menanggapi

perubahan variabel-variabel moneter direspon seperti tampak dalam tabel berikut;

Tabel 4.7
Pengaruh Perubahan Variabel Moneter Terhadap Pertumbuhan
Sektor Listrik, Gas, dan Air Bersih

Viojokei T8 ) =167 1374 | 14l | 06860 1
Tuban | 0097 | 0057 | 0433 | 0551 | 028 | 1679
Jombang .-2,684 1 2315 3,377 | TS -0,729 1. 0958
Lamongan | -1776 | -3535 | -4,144 | -1328 | 1113 | 3739
Bojonegoro | 14,084 | TS TS T8 0,814 | -1,430
Pamekaisan | -0.973 127703 4,239 1,017 TS TS
Sumenep - - OI19 123002 | 22882 | 10351 | -0.307 TS

Sumber - -Omput_ Pengolahan Data dengm Program Eviews 4.1
TS = Tidak Signifikon Secara Statistik

Dari tabel 4.7 dapat dilthat babwa respon sektor 4 terhadap perubahan

variabel-variabel monete sangat beraneka ragam. Ada derah yang merespon sesuai

dengan teori ekonomi namun ada pula daerah yang merespon sebaliknya. Di

samping hal tersebut temyata perubahan beberapa varibe!l moneter di beberapa

wilayah tidak berpengaruh (tidak signifikan) terhadap pertumbuhan sektord di

daerah yang bersangkutan.
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4.3.5. Hasil Estimasi Sektor § (Sektor Konstruksi)

Seperti halnya pada sektor 4, kontribusi sektor konstruksi terhadap PDRB
di masing-masing daerah penelitian secara rata-rata dalam periode penelitian
besarnya tidak jauh berbeda yaitu berkisar 2,32% sampai dengan 8,88%. Di mana
kontribusi sektor konstruksi terhadap PDRB daerah yang terendah adalah di
daerah Sumenep dan yang terbesar di daerah Mojokerto.

Selain hal tersebut bila kita ingin melihat bagaimana respon sektor
konstruksi terhadap perubahan variabel-variabel moneter adalah tampak seperti

dalam tabel sebagai berikut;

‘Fabel 4.8
Pengaruh Perubahan Variabel Moneter Terhadap Pertumbuhan
Sektor Konstruksi

Surabaya 1289711 | TS TS TS -11,385 0,149
Sidoarjo TS -828.895 T8 TS -4,519 0,103
Gresik TS 1121,088 | -1404,994 | 848,958 0,453 0,004
Mojokerto TS -674,789 TS TS -1,464 0,583
Tuban TS T8 -467 938 | 510,499 -0,981 0,019

Jombang -322,769 | 966985 | -896439 | 344619 -0,191 0,808
Lamongan -717.691 184,649 -270,169 155232 0,480 0,381
Bojonegoro | -84,112 | 265552 | -370577 | 187,949 -0,245 0,027
Pamekasan TS TS -94 818 75,652 -0,383 0,601

Sumenep -26,669 63,600 -112,389 | 68,427 -0,164 0,046
Sumber : Output Pengolahan Data dengan Program Eviews 4.1
TS = Tidak Signifikan Secara Statistik

Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat respon sektor konstruksi terhadap
perubahan variabel moneter yang cukup responsif adalah terhadap nilai tukar
rupiah dan jumiah kridit yang disalurkan ke sektor tersebut. Cukup responsifaya

sektor konstruksi terhadap perubahan nilai fukar rupiah ini diperkirakan karena
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sektor ini banyak menggunakan bahan-bahan yang mengandung komponen
impor.
4.3.6. Hasil Estimasi Sektor 6 (Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran)

Seperti telah dibahas sebelumnya bahwa daerah yang masuk dalam blok
perdagangan adalah daerah Mojokerto dan Tuban. Dasar penggolangan ini di
dasarkan atas kontribusi sektor ini terhadap PDRB daerah yang bersangkutan.
Meski demikian bukan hanya dua kota tersebut yang sektor perdagangannya
berperan cukup besar terhadap PDRB dan daerah yang bersangkutan, daerah
Surabaya, Sidoarjo, Pamekasan, Jombang, dan Gresik juga merupakan daerah
vang sektor perdaganganya berkontribusi cukup besar terhadap PDRB daerah
setempat.

Berikut ini adalah data respon sektor perdagangan terhadap perubahan
variabei-variabel moneter yang ada di masing-masing daerah yang bersangkutan;

Tabel 4.9

Pengaruh Perubahan Variabel Moneter Terhadap Pertumbuhan
Sektor Perdagangan, Hotel dan Restoran

Kabupaten | SBI3R "KIR I KMKR | DPS3R E KRDT6
Surabaya | -1097335 | 2502509 | -1598233 | -783,192 | -18680 | 0,122
Sidoarjo 034277 | -1094735 | -1192899 | 4808385 | 4091 | 0017
Gresik -1136,504 | 3558378 | -3649,617 | -1802,736 | 0,928 | 0,121
Mojokerto | -329552 | 416,162 673,014 | -256,090 | -0.274 | 0083

Tuban 442005 | -1047381 -1327,686 | -745230 | -0,0705
E - : ﬂ iof =
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Berdasarkan tabel 4.9 dapat dilihat baliwa sektor perdagangan di semua
daerah cukup responsif terhadap perubahan dan variabel-variabel moneter.
Daerah Suarabaya dan Sidoarjo merupakan daerah yang sektor perdaganya
memiliki respon yang sukup besar terhadap perubahan variabel-variabel moneter
Jika dibandingkan dengan daerah yang lainya.

Dari hasil pada tabel tersebut juga dapat dilihat bahwa respon sektor 6
terhadap perubahan variabel-variabel moneter di semua daerah penelitian sesuai
dengan tataran tcori ekonomi vang ada. Kondisi ini terjadi diduga semakin erat
dan besarnya akses sektor perdagangan, hotel dan restoran terhadap sektor
moneter atau sektor kenangan.

4.3.7. Hasil Estimasi Sektor 7 (Sektor Pengangkutan dan Komunikasi)

Dan semua daerah penelitian kontribusi sektor pengangkutan dan
komunikasi terhadap PDRB masing-masing daerah besarnya relatif sama.
Kontbusi sektor pengankutan dan komunikasi terhadap PDRB dari masing-
masing daerah penelitian berkisar antara 3,07% yang terendah pada daerah Tuban
dan sampai yang tertinggi pada daerah Surabaya sebesar 12,20%.

Meski kontribusi sektor pengangkutan dan komunikasi ini terhadap PDRB
dari daerah yang bersangkutan tidak culup besar dan hampir merata di setiap
dacrahnya, namun berdasarkan hasil estimasi sektor pengangkutan dan
komunikasi merupakan salah sektor yang cukup responsif terhadap perubahan
variabel-variabel moneter dan hal tersebut hampir tefjadi di semua daerah
penelitian yang terbagai menjadi tiga blok. Untuk lebih jelasnya pada tabet 4.10

mi akan dipaparkan hasil estimasi tentang respon sekior pengangkutan dan
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komunikasi terhadap perubahan variabel-variabef moneter. Berikut ini adalah data
hasil estimasi respon pengangkutan dan komunikasi terhadap perubahan variabel-
variabel moneter.

Tabel 4.10

Pengaruh Perubahan Variabel Moneter Terhadap Pertumbuhan
Sektor Pengangkutan dan Komunikasi

Kabupaten | SBI3R KIR KMKR | DPS3R E | KRDT7
Surabaya | -3135,989 | -9622.708 | -5093,865 | -1448,653 | -16.633 | 0.118
Sidoarjo 736,115 | -1825327 | -1460,486 | -180,005 | -1,314 | 1,593
Gresik 335,527 | 978580 | 902274 | -353809 | -1327 | 0,057
Mojokerto | -34.807 | -167,781 | -48022 | -39500 | -0,162 | 0,147
Tuban -103,664 | -274965 | -185460 | -81.596 | -0,534 | 0084
Jombang 37353 | -384696 | 88864 | -60281 | -0911 | 0237
Lamongan | -104,605 | -392089 | 284444 | 70,051 | -0.488 | 0245
Bojonegoro | 64,862 | -245036 | -174,755 | -79,554 | -0,266 | 0,731
Pamekasan | -39,700 | -134641 | -127,745 | -41,631 | -0.108 | 0,076
Sumenep 42,679 | -133,158 | 123333 | -55,042 | 0,099 | 0502

Sumber | Output Pengolahan Data dengon Program Eviews 4.1

Berdasarkan bl 4.10 dapai dilihai baliwa sekior pengangkutan dan
komunikasi merupakan salah sat sektor yang cukup responsif terhadap
perubahan variabel-variabel moneter. Sekior ini merespon semua perubahan
variabel moneter sesuai dengan dasar teori ekonomi yang ada. Meskipun
sumbangan sekior pengangkutan dan komunukasi ini di masing-masing daerah
penelitian tidak begitu besar namun sektor ini cukup rsponsif terhadap perubahan-
perubahan variabel moneter.

Cukup responsifiya sektor pengangkutan dan komunikasi terhadap
perubahan variabel-variabel moneter diduga adanya akses yang cukup besar
terhadap sektor moneter oleh sektor pengangkutan dan komunikasi. Berdasarkan

data, fluktuasi nilai tukar juga sangat berpengaruh terhadap pertumbuhan sektor
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ini. Hal ini dikarenakan adanya suatu keterkaitan aniara fluktuasi nilai tukar
rupiahh dan harga minyak dunia yang merupakan komponen yang sangat
fundamental bagi kelangsungan dan pertumbuhan sektor pengangkutan.

438 Hasil Estimasi Sektor 8 (Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa

Perusahaan)

Berdasarkan hasil penelitian, daerah yang paling terguncang di sektor8
pada saat krisis ekonomi adalah daerah Surabaya. Berdasarkan data, sebelum
terjadi krisis ekonomi perkembangan sektor kenangan di Surabaya cukup pesat,
namun ketika terkena krisis ekonomi sektor ini mengalami pertumbuhan negatif
yang membutuhkan waktu cukup lama untek kembali kepada kondisi normal.

Berikut ini adalah hasil estimasi untuk melihat respon sekior keuangan,
persewaan dan jasa perusahaan selama periode penelitian terhadap perubahan

variabel-variabel moneter di semua daerah penelitian.

Tabel 4.11
Pengaruh Perubahan Variabel Moneter Terhadap Pertumbuhan
Sektor Keuangan, Persewaan dan Jasa Perusahaan

-1255 375 TS TS :
_Sidoarjo | . -220868 | 419,161 | -408973 | 127104 | -0,308 0,035
Gresik |- -174,718’ 521,243 | -386,545 1218316 | 0,456 | 0,068
Mojokerto «60152 has2m9 TS TS | 0,234 1 0,009

59 | 191,449 | 235811 | 72174 | 0,308 | 0012
004 4 1412771 256,651 11825471 -0;153 | 0231

211,787 | -199804 | 85274 | -0,148 | 0,183
- 1-323,078-1-369,306 | 164,289-| 0,003 | 0,044
96658 | -154,562 | 108236 1 -0,015 | 0,009 -
: = 138,664 | -188.098 | 75717 | 0,090 | 009
Sumber - Oulput Pengalahan Derta dengan Program Eviews 4.1
78 = Tidak Signifikan Secara Sratistik
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Dari tabel 4.11 tersebut, kita dapat melihat bahwa sektor keuangan, persewaan
dan jasa perusahaan berbeda dalam hal menanggapi perubahan variabei-variabel
moneter. Secara umum ada empat variabel moneter yang direspon oleh sektor ini
sesuai dengan dasar tori ekonomi yaitu; SBI3R, KMKR, E, dan KRDTS.
Sedangkan untuk suku bunga rii kredit investasi dan suku bunga deposito riil tiga
bulan direspon berkebalikan dengan teori ekonomi yang seharusnya.

4.3.9. Hasil Estimasi Sektor 9 (Sektor Jasa-Jasa)

Pada sektor Jasa ini terdapat data yang berbeda dengan dugaan awal. Pada
mulanya sektor ini diduga memberikan kontribusi yang cukup besar terhadap
PDRB dari daerah-daerah yang masuk dalam blok industri dan daerah yang
masuk dalam blok perdagangan. Berdasarkan data justru daerah yang masuk biok
pertanianlah yang sektor jasanya memberikan kontribusi yang cukup besar
terhadap PDRB daerah yang bersangkutan.

Pada blok pertanian, sektor jasa ini berkontribusi pada urutan dua dan tiga
terbesar setelah sektor pertanian terhadap PDRB. Sedangkan pada blok industri
dan perdagangan sektor jasa berkontribusi terhadap PDRB rata-rata pada urutan
empat dan lima setelah sektor unggulan di daersh yang bersangkutan. Di sisi lain
Juga didapatkan data bahwa berdasarkan hasil estimasi banyak koifisien slope
yang tidak signifikan secara statistik maupun justru responnya berkebalikan
dengan teori ckonomi terjadi pada sektor jasa yang berada di daerah yang masuk
dalam blok industri dan blok perdagangan. Dalam tabel 4.12 berikut ini akan
dapat dilihat bagaimana hasil estimasi pada model sektor jasa. Berikut ini adalah

tabel yang menunjukkan tingkat responsifitas sektor jasa terhadap perubahan
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variabel-variabel moneter di masing-masing blok daerah penelitian serta selama
periode penelitian adri tahun 1994 sampai dengan tahun 2004.
Tabel 4.12

Pengaruh Perubahan Variabel Moneter Terhadap Pertumbuhan
Sektor Jasa-Jasa

Kabupaten | SBI3R KIR KMKR | DPS3R E KRDTY

Surabaya -881,634 | 3704,428 | -2796,568 T8 2,118 0,035

Sidoarjo -329,731 | 806,003 | -954923 | 376851 | 0,726 0,025

Gresik -144,095 | 303,714 | -360,406 | 119,609 | 0272 | 0,015
Mojokerto | -274,825 | 687,616 | -857,304 | 287498 | 0578 | -0,017
Tuban -75,115 | 264954 | -225.867 TS 0,189 0,434
Jombang -196,358 | 732,845 TS 323246 | 0,569 | -2656
Lamongan | -238846 | 527426 | -740421 | 261,726 TS TS

' Bojonegoro | -177,687 | 402,004 | -542,964 | 210,780 | 0,166 0,548

Pamekasan | -104,101 | 152,080 | -325021 ! 151,889 TS 0,173

Sumenep -128485 | 248349 | -354,456 | 166,118 | 0,133 18

Swmber : Ouiput Pengolahan Data dengan Program Eviews 4.1

Seperti terhhat dalam tabel 4.12, respon sekior jasa-jasa terhadap
perubahan variabel moneter yang sesuai dengan teori ekonomi adalah respon
terhadap perubahan SBI3R dan KMKR. Sedangkan respon terhadap KIR, DPS3R,
dan E berbanding terbalik dengan teori ekonomi, serta respon terhadap kredit
vang disaturkan ke sektor tersebut ada yang berpengaruh positif, ada yang
berpengaruh negatif serta ada pula yang tidak berpengaruh (tidak signifikan secara
statistik).

Dari hasil pembahasan dan analisis didapatkan suatu kondisi seperti yang
diduga terhadap sektor jasa. Pada awalnya sektor ini diduka akan berkontribusi
cukup besar pada daerah yang masuk dalam blok perdagangan dan blok industri
karena di blok tersebut potensi kebutuhan akan kebutuhan terhadap sektor jasa

cukup kuat. Namun berdasrkan data justru daerah yang masuk dalam blok
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pertanian, kelima-limanya kontribusi sektor jasanya lebih besar dibandingkan
dacrah vang masuk ke dalam biok industri dan perdagangan.

4.4.  Uji Statistik dan Uji Hipotesis

4.4.1. Uji Statistik

4.4.1.1. UjiR?

Seperti telah diketahui bahwa kegunaan dari Goodness of Fir (R%) adalah
untuk mengukur seberapa dekatkah garis regresi yang terestimasi dengan data.
Ukuran Goodness of /it ini mencerminkan seberapa besar variasi dari regresand
(Y) dapat diterangkan oleh regresor (X). Bila R” = 0, artinya variasi dari Y tidak
dapat diterangkan oleh X sama sekali. Sementara bila R* = 1, artinya variasi dari
Y, 100% dapat diterangkan oleh X. Dengan kata lain bila R? = 1, maka semua
titik-titik pengamatan berada pada garis regresi.

Rumus dani Goodness of Fit adalah R* = f}i , dimana formula tersebut

AN

berawal dari rumus ;
Tl -Ff =2 -7 + T
(TSS) (ESS) (RSS)
Dari rumus tersebut dapat dijelaskan bahwa, ketika tidak ada penyimpangan maka
tidak akan ada error, sehingga nilai RSS = 0, yang berarti ESS = TSS atau R* = 1,
Dengan kata lain titik-titik observasi berada tepat di garis regresi. Jadi, TSS
sesunguhnya merupakan variasi dari data, sedangkan ESS adatah variasi dari garis

regresi yang dibuat.
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4.4.1.2. Ujit

Uit t dimaksudkan untuk mengetahui apakah koefisien regresi secara
parsial (individu) signifikan atatu tidak. Sebalum melakukan pengujian, biasanya
dibuat hipotesisi terlebih dahulu, yang untuk Uji i fazimnya berbentuk:
Ho:B=0
Hy:B =0

Artinya, berdasarkan data yang tersedia akan dilakukan pengujian
terhadap B (koefisien regresi populasi), apakah sama dengan nol, yang artinva
tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat, atau tidak sama
dengan nol, yang berati mempunyai pengaruh signifikan terhadap variasi variabel
terikat.

Uji t didefinisikan sebagai berikut:

B~ B,
SE(B,)

Tetaps, karena fi; akan diuji apakah B; = 0, nilai Bi dalam persamaan harus diganti

t:

dengan nol. Maka uji t menjadi:

T,

SE(B,)
Bila ternyata, setelah dihitung |7 { > t,, maka hipotesis nol bahwa B, = 0

ditolak pada tingkat kepercayaan (1-0)100%. Dalam hal ini dikatakan bahwa Bi
statistically significance. Mengingat banyaknya koefisien regresi (B;). dalam
penelitian ini tidak dilakukan pengujian t satu persatu, namun hanya didasrkan

pada nilai probabilitas t-sattistik dari hasil prinr our di Eviews 4.1, yang intinya

Pengaruh Variabel-Variabel Moneter Dalam ...

Komaidi



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga 79

ketika nilai probabilitas dari t-sawtistik sebesar 0,01 berarti koefisien regresi
tersebut secara individu dan secara statistik signifikan mempengaruhi variabel
terikat pada tingkat kesalahan 1%, jika probabilitas t-statistik sebesar 0,05 artinya
koefisien regresi tersebut secara individu dan secara statistik signifikan
mempengaruhi variabel terikat pada tingkat kesalahan 5%. Seainjutnya untuk
hasil pengujian dapat dilihat pada lampiran.
44.1.3. UjiF

Pada prinsipnya uji F tidak jauh berbeda dengan uji t. Bila wji t
digunakan untuk melihat apakah variabel bebas secara individu (parsial)
berpengaruh terhadap variabel terikat atau tidak, wji F digunakan untuk melihat
apakah variabel bebas secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel terikat
atau tidak.

Karena tujuan dari uji yang dilakukan berbeda, maka ada perbedaan juga

di dalam hipotesis antara uji t dan uji F. Hipotesis dari uji F adalah sebagai

berikut:
Ho:by=ba=bs=_ . .. = 'V
Hy;by#gbyeby= .. .. zby =0
Jika setelah dihitung, nilai { F° |> Fy, maka hipotesis Hy 1 by =b; =bz =....... =by

= (), ditolak pada tingkat kepercayaan (1-a)100%. Sehingga dalam hal ini b, bs,
bs,...by, signifikan secra statistik untuk mempengaruhi variabel terikat. Untuk
melihat apakah F-stitistik signifikan atau tidak dapat dilihat pada nilai probabilitas

F-statistik. Jika nilai probabilitas F-statistik 0.01, 0.05, dan 0.10 artinya variabet
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bebas secara bersama-sama dan secara statistik signifikan dalam mempengaruhi
variasi dari variabel terikat pada tingkat kesalahan 1%, 5%, dan 10%.
4.4.2. Uji Hipotesis

1} Hipotesa pertama, diduga tingkat suku bunga kredit investasi dan kredit
modal kerja merupakan variabel moneter yang paling berpengaruh
terhadap pertumbuhan sektor ekonomi di daerah penelitian. Hipotesa
tersebut ditolak karena berdasarkan uji t semua variabel moneter
berpengaruh terhadap pertumbuhan sektor ekonomi di ndaerah penelitian.
Berdasarkan tingkat signifikansi dan derajat keslahan tiga urutan teratas
dari variabel moneter yang berpengaruh terhadap pertumbuhan sektor
ekonomi di daerah penelitian adalah KRDT, SBI3R, dan KMKR.

2) Hipotesa kedua, diduga ada perbedaan elastisitas dari masing-masing
sektor ekonomi terhadap perubahan variabel-variabel moneter. Hipotesa
tersebut dapat diterima karena berdasarkan uji t ada perbedaan respon dari
masing-masing sektor ekonomi terhadap perubahan variabel moneter.

3) Hipotesa ketiga, diduga karakteristik ekonomi suatu daerah berpengaruh
terhadap pola elastisitas dari sektor ekonomi yang ada di daerah tersebut
terhadap perubahan variabel-variabel moneter. Hipotesa tersebut ditolak
karena berdasarkan hasil uji t dan uji F, ditemukan tidak ada pola respon
yang berbeda dari tiga blok ekonomi terhadap perubahan variabel moneter
di daerah penelitian.

4) Hipotesa keempat, diduga sektor ckonomi yang elastis terhadap perubahan

variabel moneter merupakan sektor yang berkontribusi besar terhadap
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pertumbuhan ekonomi di daerah yang bersangkutan. Hipotesa tersebut
ditolak, berdasarkan uji t dan uji F ditemukan bahwa belum tentu sektor
yang elastis terhadap perubahan variabel moneter merupakan sektor yang
berkontribusi besar terhadap pertumbuhan ekonomi di daerah yang

bersangkutan.

4.5. Pembahasan
4.5.1. Variabel Moneter yang Berpengaruh Terhadap Pertumbuhan

Scktoral di Daerah Penelitian

Secara umum hampir semua variabel moneter memberikan pengaruh
terhadap pertumbuhan sektoral di masing-masing daerah peneclitian, meski secara
prosentase kontribusi masing-masing variabel tersebut besarnya tidak sama. Tiga
peringkat teratas dari variabel moneter yang mempengaruhi pertumbuhan sektoral
di daerah penelitian secara umum adalah KRDT (Kredit yang disalurkan), SBI3R
(Suku Bunga Riil SBI tiga bulan), dan KMKR (Suku Bunga Riil Kredit Modal
Kerja).

Secara teori, jumlah kredit yang disalurkan ke sektor ekonomi memang
berbanding lurus dengan pertumbuhan sektor yang bersangkutan. Kondisi seperti
dalam hasil penelitian yang menyebutkan bahwa jumlah kredit yang disalurkan ke
masing-masing sektor ekonomi di semua daerah penelitian cukup berpengaruh
terhadap pertumbuhan sektor terkait, mengindikasikan bahwa pembiayaan dari
sektor ekonomi yang ada selama ini lebih didominasi oleh kredit perbankan

dibandingkan dengan pembiayaan oleh individu.
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Untuk lebih jelasnya berikut ini adalah prosentase sejumlah slope hasil
estimasi yang signifikan maupun tidak. Dimana jumlah total dari slope untuk

masing-masing variabel sebanyak 90 slope.

Tabel 4.13
Jumlah Slope Hasil Estimasi yang Signifikan dan Tidak Signifikan
{(dalam %)
Sesuai Teori Ekonomi | Tidak Signifikan | Tidak Sesuai Teori Ekonomi
SBI3R 77,777 13,333 8,888
KIR 38,888 13,333 46,666
KMKR 70 20 10
DPS3R 36,660 17,777 45,555
E 66,666 6,666 26,666
KRDT 80 7,777 12,222

Skripsi

Sumber : Output Pengolahan Data dengan Program Eviews 4.1

Berdasarkan tabel 4.13 tersebut, dapat dilthat 80% slope dari hasil estimasi
di daerah penclitian menunjukkan bahwa kredit yang disalurkan ke masing-
masing sektor berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi. Selanjutnya suku
bunga riil sertifikat Bank Indonesia dan suku bunga riil kredit modal kerja juga
cukup berpengaruh terhadap pertumbuhan sektoral di masing-masing daerah
penelitian.

Berdasarkan tabel tersebut, SBI3R (Suku Bunga Riil SBI 3 bulan) cukup
berpengaruh terhadap pertumbuhan sektor ekonomi hampir di semua daerah
penelitian. Berdasarkan teori, suku bunga SBI merupakan jangkar suku bunga
yang digunakan oleh otoritas moneter (Bank Indonesia) sebagai instrumen untuk
mengendalikan stabilitas sistem moneter. Dengan adanya penurunan tingkat suku
bunga SBI tentunya akan diikuti olch turunya suku bunga deposito di bank umum.
Turunya tingkat suku bunga deposito ini tentunya akan menurunkan cost of fund

yang pada akhirnya akan menurunkan suku bunga pinjaman. Ketika suku bunga
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pinjaman (cos¢ of capital) turun maka sektor nil akan menambah pinjaman untuk
berivestasi. Dari kondisi semacam inilah mengapa tingkat suku bunga SBI cukup
berpengaruh terhadap pertumbuhan sektor ekonomi.

Dari hasil penelitian juga didapatkan tingkat suku bunga kredit modal
kerja ternyata cukup berpengaruh terhadap pertumbuhan sektor ekonomi hampir
di semua daerah penelitian. Bila dibandingakan dengan tingkat suku bunga kredit
investasi, berdasarkan data tingkat suku bunga kredit modal kerja lebih
berpengaruh terhadap pertumbuhan sektor ekonomi. Kondisi semacam imi diduga
kegiatan ekonomi di daerah penelitian pada periode penelitian ini kurang adanya
pertumbuban investasi baru. Kegiatan ekonomi lebih banyak didominasi untuk
membesarkan usaha yang sudah ada melalui pembiayaan modal kerja.

Masth kecilnya tingkat investasi di sektor riil pada periode penelitian ini
lebih dikarenakan adanya kondisi perekonomian yang belum stabil setelah terkena
kresis ekonomi. Dengan kondisi ekonomi yang belum menentu dan prospek pasar
yang belum jelas, para pengusaha lebih memilih membiayai kegiatan usaha yang
sudah ada yang dinilai tingkat resikonya tidak sebesar jika harus melakukan
investasi yang baru.

Hasil penelitian juga memperlihatkan bahwa nilai tukar Rupiah terhadap
Dolar cukup berpengaruh terhadap pertumbuhan scktor ekonomi di daerah
penelitian. Secara statistik tingkat signifikansi variabel nilai tukar ini cukup besar,
hanya 6,6% yang tidak signifikan. Kondisi semacam ini mengindikasikan semakin

cratnya sektor ekonomi dengan sektor moneter. Selain itu kondisi ini juga
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air bersih) pada kota Surabaya. Respon yang berbeda juga terjadi bukan hanya
pada tanda koefisien yang berbeda namun juga mencakup besaran koefisien slope
(elastisitas) dari masing-masing sektor serta dari masing-masing daerah
penelitian.

Berdasarkan hasil penelitian perbedaan elastisitas terjadi dalam lintas
sektor dan lintas daerah. Perbedaan elastisitas lintas sektor artinya antara sektor
pertanian dan sektor industri pengolahan misalnya, memiliki tingkat elastisitas
yang berbeda dalam hal merespon perubahan variabel-variabel moneter.
Perbedaan clastisitas lintas sektor ini menunjukkan bahwa masing-masing scktor
ekonomi memiliki karakteristik yang berbeda antara sektor yang satu denganm
sektor yang lainya.

Sementara itu perbedaan elastisitas lintas daerah lebih menjelaskan respon
sektor yang sejenis dari masing-masing daerah penelitian terhadap perubahan
variabei-variabel moneter. Suatu misal antara sektor eprtanian di daerah
Bojonegoro dan sektor pertanian di daerah Jombang memiliki karakteristik yang
berbeda dalam merespon perubahan variabel moneter. Perbedaan respon lintas
daerah ini akan tampak lebih jelas ketika kita membandingkan antara respon
sektor ekonomi antar blok. Dimana sektor pertanian dalam blok pertnian, sektor
pertanian dalam blok industri, dan sektor pertanian dalam blok perdagangan
memeliki tingkat elastisitas yang berbeda dalam merespon perubahnan variabel-
variabel moneter.

Adanya perbedaan clastisitas secara parsial dari masing-masing sektor

ckonomi terhadap perubahan variabel-variabel moneter menunjukkan bahwa
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masing-masing sektor dan masing-masing daerah memilki sifat yang unik dan
karakteristik yang berbeda antar daerah. Keunikan dari masing-masing sektor dan
daerah ini merupakan nilai lebih yang harus dioptimalkan oleh daerah yang
bersangkutan. Apabila keunikan dari sektor ekonomi dan daerah tidak dikenali
dan dioptimalkan bukan tidak mungkin justru keunikan tersebut akan membawa
dampak yang kurang menguntungkan baik bagi pengambil kebijakan maupn
masyarakat setempat.

Suatu contoh, misal daerah Bojonegoro merupakan daerah yang unik dan
berbeda dengan sembilan daerah yang lainya yang berada di wilayah kerja Bank
Indonesia. Daerah Bojonegoro merupakan daerah yang kurang responsif terhadap
kebijkan perubahan suku bunga suatu misal, dimana kondisi ini disebabkan oleh
beberapa hal yang diantaranya; kurang dekatnya masyarakat Bojonegoro dengan
sektor perbankan, tingkat pendidikan masih rendah, budaya dan adat-istiadat yang
ada, Agama, mayoritas mata pencarian penduduk, dan faktor lainya. Jika kondisi
ini tidak dikenali dan dicari jalan keluarnya maka akan berdampak pada tingginya
biaya pengendalian moneter yang harus ditanggung oleh otoritas moneter, dan
masyrakat Bojonegoro akan semakin tertinggal dengan masyarakat daerah lain
terutama dalam bidang moneter dan keuangan.

Oleh sebab itu keunikan dari masing-masing sektor ekonomi dan masing-
masing daerah penelitian sebenarmnya memiliki dua potensi. Pertama apabila
keunikan tersebut dikenali dan dioptimalkan maka akan meningkatkan nilai jual
atau keunggulan dari sektor ekonomi atau daerah yang bersangkutan. Sebaliknya

apabila keunikan tersebut tidak dikenali dan tidak dioptimalkan, justru keunikan
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tersebut bisa berpotensi menghambat pertumbuhan dari sektor ekonomi atau
daerah yang bersangkutan. Dalam era otonomi daerah ini mengenali karakteristik
sektor ekonomi dan karakteristik daerah merupakan hal yang sangat penting

dalam menunjang pembangunan di daerah yang bersangkutan.

4.5.3. Pengaruh Karakteristik Ekonomi Daerah Terhadap Pela Elastisitas

Sektoral Pada Perubahan Variabel-Variabel Moneter

Secara umum berdasarkan data, tidak ada perbedaan pola respon sektoral
terhadap perubahan variabel-variabel moneter pada blok ekonomi yang berbeda.
Meski didapatkan perbedaan respon secara sektoral baik melalui hubungan tanda
slope maupun besarnya slope dari hasil estimasi namun secara umum pola
elastisitas sektor ekonomi dari masing-masing blok ekonomi menunjukkan adanya
pergerakan ke arah yang relatif sama.

Sepeti telah dibahas sebelumnya bahwa dalam penelitian ini dibagi dalam
tiga blok, vaitu blok pertanian, blok industri dan blok perdagangan. Dari ketiga
blok ini secara parsial didapatkan perbadaan elastisitas sektor ekonomi terhadap
perubahan variabel-variabel moneter. Perbedaan elastisitas tersebut terletak pada
tanda slope maupun besarnya slope dari hasil estimasi sembilan sektor ckonomi di
semua daerah penelitian. Dari perbedaan elastisitas di masing-masing sektor
ekonomi dan blok ekonomi didapatkan data bahwa perbedaan tersebut
membentuk suatu pola yang sama. Artinya meski secara parsial ada perbedaan,
namun secara umum dari ketiga blok ekonomi yang diteliti (blok pertanian, blok

industri, dan blok perdagangan) memiliki pola elastisitas yang relatif sama. Di
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mana arah dari elastisitas slope hasil estimasi dari ketiga blok penel;itian baik

yang signifikan secara statistik maupun yang tidak signifikan secara statistik

bergerak kearah yang sama. Berikut ini adalah data slope dari hasil estamasi yang

dibedakan per masing-masing blok ekonomi.

Tabel 4.14
Jumlah Slope Hasil Estimasi yang Signifikan dan Tidak Signifikan

Berdasarkan Blok Ekonomi

(dalam %)

Skripsi

Blok Pertanian Blok Industri ik Perdagevgan
STE | 7S | TSTE| STE | 1S | ISTE | §TE | 18 | ISTE
SBI3R 844 8.8 6,7 704 11,1 18,5 772 | 27,7 0
KIR 1288 | 11,1} 60 | 51,8 | 185 [ 296 | 444 | 11,1 | 444
KMKR | 80 15,6 44 | 593 | 259 148 | 61,1 | 222 16,6
DPSIR| 126 | 1331 60 |5185 | 185 | 259 | 388 | 222 | 388
E 62,2 8.8 28,9 77,7 3,7 185 | 61,1 | 55,5 13,3
KRDY | 77,7 | 11,0 | 14,1 | 81,5 | 37 | 148 [ 833 1 555 | 11,1
Sumber : Qutput Pengolahan Data dengan Program Eviews 4.1
STE = Sesuai Teori Ekonomi
T8 = Tidak Signifikan
ISTE = Tidak Sesuai Teori Ekonomi

Bila kita melihat hasil pada tabel 4.14, dan membandingkan angka-angka

yang terletak pada masing-masing matrik yang sama, terlihat bahwa blok ekonomi

(karakteristik ekonomi) dari masing-masing daerah penelitian tidak menyebabkan

terjadinya perbedaan respon dari scktor-sektor ekonomi di daerah yang

bersangkutan terhadap perubahan variabel-variabel moneter. Meski secara ukuran

(besarnya) slope berbeda namun pergerakan (trend) dari angka-angka yang ada di

dalam matrik tersebut bila dicermati akan membentuk suatu pola yang tidak jauh

berbeda.
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Untuk lebih jelasnya, berikut ini adalah hasil rangkuman prosentase
pergerakan slope dari hasil estimasi akibat terjadinya perubahan variabel-variabel

moneter di tiga blok ekonomi tersebut dalam sebuah grafik.

Grafik 4.2
Respon Sektor Ekonomi Terhadap Perubahan Variabel Moneter di
Tiga Blok Ekonomi
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Sumber : Output Pengolahan Data dengan Program Eviews 4.1

Dari grafik 4.2, x1 mewakili identitas slope STE pertanian, x2 identitas
slope STE industri, dan x3 identitas slope STE perdagangan. Disamping itu, y1
mewakili identitas slope TS pertanian, y2 identititas slope TS industri, y3
identittas slope TS perdagangan, z1 identitas slope TSTE pertanian, 22 identitas
slope TSTE industri, dan z3 adalah identitas dari slope TSTE pertanian.

Dari grafik terscbut, kita bisa membandingkan dan melihat bahwa
pergerakan slope (respon sektoral) dari masing-masing blok ekonomi baik yang
sesual dengan teori ekonomi, tidak signifikan secara statistik, maupun yang tidak
sesual dengan teori ekonomi mengalami suatu pergerakan dan membentuk pola
yang relatif sama. Hal ini bisa dilihat melalui pergerakan tiga grafik yang

berwarna beda dimana warna tersebut mewakili blok yang berbeda membentuk
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suatu pola yang tidak jauh berbeda. Kondisi yang digambarkan oleh grafik 4.2
tersebut mengindikasikan bahwa karakteristik ekonomi suatu daerah secara umum
tidak berpengaruh terhadap pola respon sektor ekonomi daerah tersebut terhadap
perubahan variabel-variabel moneter.

Kondist yang menunjukkan bahwa dari tiga blok penelitian (blok
pertanian, blok industri, dan blok perdagangan) memilki pola elastisitas yang
sama terhadap perubahan variabel-variabel moneter diduga disebabkan oleh
beberapa hal diantaranya; daerah pnelitian merupakan satu kesatuan wilayah kerja
Bank Indonesia, adanya kedekatan (hubungan antar daerah), adanya mobilitas
hasil produksi antar daerah, adanya kesamaan karakteristik ekonomi, adanya
persamaan karakteristik masyarakat, dan dampak dari spread effect.

Dengan adanya kedekatan hubungan antar daerah dan tingkat mobilitas
SDM dan SDA yang tinggi akan memungkinkan akses informasi yang cukup
mereta dari berbagai daerah yang bersangkutan. Dengan adanya akses informasi
yang cukup merata inilah yang memungkinkan antara daerah yang satu dengan
daerah yang lain relatif tidak ada perbedaan dalam merespon sutu kebijakan
(policy) dari pemerintah, otoritas moneter, maupun dalam merespon shock dalam
perckonomian. Sehingga dalam hasil penelitian yang menunjukkan bahwa respon
dari tiga blok penelitian terhadap perubahan variabel-variabel moneter
menunjukkan pola yang relatif samaadalah suatu indikator semakin meratanya
akses informasi dan kerjasama atau hubungan antar daerah.

Dengan adanya otonomi daerah ini sudah scharusnya KBI (Kantor Bank

Indonesia) yang ada di daerah diberikan wewenang yang lebih dibandingkan
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kondisi yang sebelumnya yang hanya merupakan kepanjangan tangan dari pusat.
Bahkan jika dimungkinkan dilaksanakan otonomi moneter seperti halnya pada
otonomi fiskal. Selama ini otonomi daerah hanya berorientasi pada fiskal dan
belum sampai pada sektor moneter. Bila dikaji lebih jauh otoritas moneter
merupakan partner bagi otoritas fiskal dalam menggerakkan sektor riil. Bila
dianalogikan sebuah mobil otoritas fiskal adalah pedal gas dan otoritas moneter
adalah pedal rem yang keduanya saling menyeimbangkan. Jika letak pedal gas
dan pedal rem berjauhan tentunya akan menjadikan ketidaknyamanan
mengemudi, begitu juga ketika fiskal diadakan otonomi daerah sedangkan sektor

monter tidak tentunya da sesuatu yang kurang pas.

4.5.4. Korelasi Tingkat Elastisitas Sektoral Terhadap Perubahan Variabel

Moneter dan Kontribusi Sektoral Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Dalam sub bab ini akan dianailsis apakah sektor-sektor ekonomi yang
elastis terhadap perubahan variabel moneter merupakan sektor unggulan atau
sektor yang berkontribusi cukup besar terhadap pertumbuhan PDRB daerah yang
bersangkutan atau tidak. Dasar elastisitas atau tingkat responsifitas dari sektor
tersebut didasarkan pada slope variabel moneter yang signifikan mempengaruhi
pertumbuhan sektor serta besarnya koefisien dari slope variabel moneter di sektor
tersebut.

Pada daerah yang masuk dalam blok pertanian, berdasarkan hasil estimasi
ada dua sektor yang tingkat signifikansinya terhadap perubahan variabel-variabel

moneter cukup besar. Sektor tersebut adalah sektor 6 (sektor perdagangan, hotel
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dan restoran) serta sektor 7 (sektor pengangkutan dan komunikasi). Dari kedua
sektor tersebut, didapatkan hasil bahwa semua variabel moneter (enam variabel)
100% signifikan dan berpengaruh terhadap pertumbuhan sektor yang berkaitan.
Setelah dilakukan perbandingan besarnya koefisien dari masing-masing slope
ternyata slope pada sektor 6 (sektor perdagangan, hotel dan restoran) lebih besar
nilainya dibandingkan dengan slope pada sektor 7 (sektor pengangkutan dan
komunikasi). Berdasarkan data terscbut, sektor perdagangan pada blok pertanian
merupakan scktor yang paling elastis terhadap perubahan variabel moneter. Dan
pada urutan yang kedua sektor pengangkutan dan komunikasi juga merupakan
sektor yang elastis terhadap perubahan moneter.

Kondisi ini memperlihatkan bahwa sektor yang eclastis belum tentu
merupakan sekior yang berkontribusi besar dalam menunjang pertumbuhan
ekonomi di daerah yang bersangkutan. Seperti halnya data ini, di depan telah
disebutkan bahwa dasar penggolongan atau pembentukan blok adalah kontribusi
blok tersebut pada PDRB dari dacrah yang bersangkutan. Sudah barang tentu
daerah yang masuk dalam blok pertanian ini adalah daerah yang sektor
pertanianya berkontribusi cukup besar terhadap PDRB daerah yang bersangkutan.
Namun setelah dilakukan estimasi terhadap variabel-variabel moneter ternyata
sektor pertanian pada blok pertanian justru bukan merupakan sektor yang paling
elastis.

Pada daerah yang masuk ke dalam blok industri, berdasarkan tingkat
signifikansi slope pada hasil cstimasi ada tiga sektor yang elastis terhadap

perubahan variabel-variabel moneter di daerah tersebut. Ketiga sektor tersebut
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adalah sektor 3 (sektor industri pengolahan), sektor 6 (scktor perdagangan, hotel
dan restoran), dan sektor 7 (sektor pengangkutan dan komunikasi). Dari hasil
estimasi, 100% slope dari variabel-varibel moneter signifikan dalam
mempengaruhi pertumbuhan sektor-sektor tersebut. Untuk melihat sektor
manakah dari ketiga sektor tersebut yang paling elastis dalam merespon
peruibahan variabel moneter dilakukan perbandingan besarnya koefisien dari
masing-masing slope.

Berdasrkan hasil perhitungan sektor pengangkutan dan komunikasi
menempati urutan yang terakhir dalam hal elastisitasnya. Namun antara sektor
industri pengolahan dan sektor perdagangan, hotel dan restoran tidak ada yang
lebih elastis secara mutlak. Untuk variabel DPS3R, E, dan KRDT sektor industri
pengolahan lebih elastis jika dibandingkan dengan sektor perdagangan, hotel dan
restoran. Sedangkan untuk variabel SBI3R, KIR, dan KMKR sektor perdagangan,
hotel dan restoran lebih elastis dibandingkan sektor industri pengolahan.

Pada blok industri ini sektor ekonomi yang cukup elastis terhadap
perubahan variabel moneter merupakan sektor yang saling terkait satu sama lain.
Sektor perdagangan dan sektor pengangkutan dan telekomunikasi merupakan
sektor yang sangat berperan dalam menunjang kelancaran sektor industri. Scktor
perdagangan berperan sebagai penjual dari produk-produk yang dihasilkan oleh
sektor industri. Sedangkan sektor pengangkutan dan komunikasi tidak kalah
pentingnya dalam menunjang kelancaran sektor industri yaitu berperan
mendistribusikan produk yang dihasilkan olch sektor industri sampai ke tangan

konsumen.
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Terakhir pada blok perdagangan, juga ada dua sektor yang cukup elastis
terhadap perubahan variabel-variabel moneter. Kedua sektor tersebut adalah
sektor perdagangan, hotel dan restoran serta sektor pengangkutan dan komunikasi.
Sama seperti pada dua blok sebelumnya, dasar untuk melihat tingkat elastisitas
dari sektor yang dimaksud adalah dengan jalan melihat jumlah slope yang
signifikan dan membandingkan besarnya koefisien slope antar sektor. Setelah
dilakukan perbandingan termnyata koefisien slope dari variabel-varibel moneter
pada scktor perdagangan lebih besar secara mutlak dibandingkan dengan
koefisien slope variabel-variabel moneter pada sektor pengangkutan dan
komunikasi. Hal ini menunjukkan bahwa sektor perdagangan, hotel dan restoran
merupakan sektor yang paling elastis di blok perdagangan.

Dari hasil pembahasan di tiga blok penelitian tersebut dapat dilihat bahwa
sektor yang elastis terhadap perubahan variabel-variabel moneter di dalam suatu
blok belum tentu merupakan sektor unggulan atau scktor yang berkontribusi
cukup besar terhadap PDRB dari blok yang bersangkutan. Misalnya pada blok
pertanian, justru sektor yang elastis terhadap perubahan moneter pada blok ini
adalah sektor 6 dan sektor 7. Sedangkan untuk kedua blok yang lain, yaitu blok
industri dan blok perdagangan menunjukkan bahwa sektor yang elastis terhadap
perubahan variabel-variabel moneter memang merupakan sektor unggulan di blok
tersebut.

Kurang elastisnya sektor pertanian terhadap perubahan variabel-variabel
moneter ini lebih disebabkan oleh karakteristik dari sektor pertanian itu sendiri.

Bila dilihat lebih detail pada dasarnya sektor pertanian memiliki tingkat likuiditas
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yang relatif lebih rendah bila dibandingkan dengan sektor yang lainya. Sektor
pertanian pada umumnya membutuhkan alat likuiditas (uang) pada saat musim
tanam dan musim panen. Sedangkan pada saat menunggu panen likuiditas yang
dibutuhkan relatif lebih kecil.

Berbeda dengan sektor pertanian, sektor industri, sektor perdagangan, dan
sektor pengangkutan merupakan sektor yang tingkat likuiditasnya cukup tinggi.
Untuk scktor perdagangan hampir setiap saat membutuhkan alat likuiditas sebagai
alat transaksi, begitu juga dengan sektor industri dan sektor pengangkutan. Dari
karakteristik sektor ekonminya sendiri memang antara sektor pertanian dengan
sektor yang lainya terdapat suatu perbedaan. Oleh sebab itu berdasarkan hasil
estimasi sektor pertanian merupakan sektor yang kurang clastis terhadap

perubahan variabel-vanabel moneter.
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4. Sektor yang elastis terhadap perubahan variabel-varibel moneter belum
tentu merupakan sektor yang berkontribusi besar terhadap pertumbuhan
ekonomi di dacrah yang bersangkutan. Hal ini dapat dilihat pada tiga blok
ekonomi ada satu blok (blok pertanian) yang menunjukkan sektor yang
elastis terhadap perubahan variabel moneter bukan merupakan sektor
unggulan dari blok tersebut. Sedangkan kedua blok yang lainya (blok
industri dan blok perdagangan) menunjukkan bahwa sektor yang clastis
terhadap perubahan variabel-variabel moneter memang merupakan scktor

unggulan di daerah (blok) tersebut.

5.2. Saran

1. Pemerintah daerah (kabupaten/kota) perlu lebih berhati-hati dalam
menerapkan kebijakan yang berkaitan dengan sektor perdagangan, hotel
dan restoran serta sektor pengangkutan dan komunikasi karena
berdasarkan hasil penelitian ini kedua sektor tersebut di semua wilayah
cukup elastis terhadap perubahan variabel-variabel moneter. Pemerintah
daerah dapat memberikan insentif atau disinsentif fiskal untuk mendorong
pertumbuhan sektor ekonomi di dacrahnya dengan mengacu pada UU No
33 tahun 2004 khusunya pasal 7.

2. Perlu adanya kerjasama dan koordinasi yang lebih intens lagi antara
pemerintah kabupaten/kota, dinas perindusirian dan perdagangan, serta

otoritas moneter dalam menyusun suatu konsep kebijakan untuk
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mendorong pertumbuhan sektor ekonomi terutama sektor-sektor yang
elastis terhadap perubahan variabel moneter.

3. Kebijakan yang sifatnya sama atau sentralistik (non diversifikasi) masih
cocok untuk diterapkan oleh otoritas moneter (Bank Indonesia) ke masing-
masing daerah mengingat pola respon sektor-sektor ekonomi terhadap
perubahan variabel moneter bersifat konvergensi atau membentuk suatu
pola yang sama.

4. Perlu adanya kebijakan atau kerjasama antara otoritas moneter dan
pemerintah daerah yang masuk dalam blok peretanian secara lebih intens
dalam hal mengembangkan pertumbuhan sektor pertanian dan
mendekatkan pelaku ekonomi di sektor pertanian terhadap akses ke sektor
monecter mengingat tidak elastisnya sektor pertanian ini terhadap
perubahan variabel moneter,

5. Dari saran pertama sampai dengan saran keempat dapat digambarkan

dalam bagan sebagai berikut;

Skripsi Pengaruh Variabel-Variabel Moneter Dalam ... Komaidi



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Pemerintah Pusat

e

[

Pasal 10 s/d Pasai 42
U No 33 thn 2004

h

h 4

Pemerintah Propinsi

¥

99

Departemen Terkait

4

QOtoritas Moneter

4

Pasal 10 s/d Pasal 42
UU No 33 thn 2004

Pem. Kota/Kabupaten

Pasal 7

v

=//;;;(:(:Fknnnmi

UU No 33 2004

h

Dinas Terkait

4

3

Dinas Terkait

F

X = Pasal 10 sampai dengan pasal 18 UU No. 32 Tahun 2004
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Lampiran

FHasil Estimasi Panel Data

Sektor 1 sampai dengan Sefitor 9
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Dependent Variable: SEKTOR1?

Method: Seemingly Unrelated Regression
Date: 06/12/06 Time: 07:47

Sample: 1994:1 2004.:4

Included observations: 44

Number of cross-sections used: 10

Total panel (balanced} observations: 440
One-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
SIDOARJO-SBI3RSIDOARJO 79.79760 29.38958 2.715166 0.0069
MOJOKERTO-SBI3RMOJOKERTO -230.0991 137.6056 -1.672164 0.0953
JOMBANG--SBI3RJOMBANG -200.6046 77.86207 -2.576409 0.0104
BOJONEGORO--SBISRBOJONEGORO -380.4482 86.80024 -4.383031 0.0000
TUBAN--SBI3RTUBAN 42.44799 35.83946 1.184392 0.2370
LAMONGAN--SBI3RLAMCNGAN -118.1035 62.44344 -1.891367 0.0594
GRESIK--SBI3RGRESIK -1011.600 135.7696 -7.450861 0.0000
PAMEKASAN--SBI3RPAMEKASAN -213.4650 43.16722 -4.945072 0.0000
SUMENEP--SBI3RSUMENEP -424 1450 105.7012 -4.012679 0.0001
SURABAYA--SBI3RSURABAYA 401.7282 97.89471 4103677 0.0001
SIDOARJO--KIRSIDOARJO -331.1553 95.12607 -3.481226 0.0006
MOJOKERTO—-KIRMOQJOKERTO 1243.289 408.6725 3.0422863 0.0025
JOMBANG--KIRJOMBANG 5240947 2521127 2.078811 0.0383
BOJONEGORO--KIRBOJONEGORO 990.4886 255.1467 3.882036 0.0001
TUBAN--KIRTUBAN -146.7174 103.5759 -1.416521 0.1575
LAMONGAN--KIRLAMONGAN 451.6594 196.9825 2292891 0.0224
GRESIK--KIRGRESIK 2654.040 444.0010 5.977554 0.0000
PAMEKASAN--KIRPAMEKASAN 758.2724 1275243 5.946101 0.0000
SUMENEP--KIRSUMENEP 1293788 306.1382 4.226156 0.0000
SURABAYA-KIRSURABAYA -1262.761 329.7428 -3.828533 0.0002
SIDOARJO-KMKRSIDOARJO 156.4419 104.9423 1.490741 0.1369
MOJOKERTO-KMKRMOJOKERTO -1213.383 487.6668 -2.488139 0.0133
JOMBANG-KMKRJOMBANG -31.35049 267.0901 -0.117378 0.9066
BOJONEGORO--KMKRBOJONEGORO -1042.158 308.8041 -3.374820 0.0008
TUBAN-KMKRTUBAN 17.63168 127.3540 0.138446 0.8800
LAMONGAN~-KMKRLAMONGAN -615.1631 213.1025 -2.886700 0.0041
GRESIK-KMKRGRESIK -27.07077 476.9349 -0.056760 0.9548
PAMEKASAN--KMKRPAMEKASAN -578.8459 153.3741 -3.774078 0.0002
SUMENEP--KMKRSUMENEP -1428.852 377.1234 -3.788819 0.0002
SURABAYA--KMKRSURABAYA 768.2855 3434398 2237031 0.0259
SIDOARJO--DPS3RSIDOARJO 4317697 51.85547 0.832641 0.4056
MOJOKERTO--DPS3RMOJOKERTO 376.7840 241.9386 1.557354 0.1202
JOMBANG—-DPS3RJOMBANG 58.00624 134.8684 0.430095 0.6674
BOJONEGORO--DPS3RBOJONEGORO 491.4942 1524977 3.222961 0.0014
TUBAN--DPS3RTUBAN 176.0849 63.33402 2.780257 0.0057
LAMONGAN--DPS3RLAMONGAN 472.4144 102.6310 4.603037 0.0000
GRESIK--DPS3RGRESIK -573.2323 233.0689 -2.459497 0.0144
PAMEKASAN--DPS3RPAMEKASAN 238.3879 7586785 3.142147 0.0018
SUMENEP--DPS3RSUMENEP 676.5722 1856821 3.654484 0.0003
SURABAYA--DPS3RSURABAYA -1074.520 171.1355 -6.278767 0.0000
SIDOARJO--ESIDOARJO -0.947859 0.067696 -14.00169 0.0000
MOJOKERTO-EMOJOKERTO 0.332568 0.293085 1.134714 0.2572
JOMBANG--EJOMBANG 1210464 0179388 6.747730 0.0000
BOJONEGORO--EBOJONEGORO 0.143830 0.190979 0.753118 0.4519
TUBAN--ETUBAN -0.293038 0.084204 -3.480112 0.0006
LAMONGAN--ELAMONGAN 0.454368 0.162552 2.795225 0.0055
GRESIK--EGRESIK -0.410243 0.292070 -1.404607 0.1610
PAMEKASAN--EPAMEKASAN 0.887302 0.100283 8.847940 0.0000
SUMENEP--ESUMENEP 1.101464 0.231288 4762313 0.0000
SURABAYA--ESURABAYA -2.888925 0.204171 -14.14052 0.0000
SIDOARJO-KRDT1SIDOARJO 0.008499 0.001900 4.472207 0.0000
MOJOKERTO--KRDT1MOJOKERTO 0.023613 0.002212 10.67294 0.0000
JOMBANG--KRDT1JOMBANG 0.158783 0.012678 12.52425 0.0000
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BOJONEGORO--KRDT1BOJONEGORO 0.043125 0.016133 2673098 0.0078
TUBAN--KRDT1TUBAN 0.0229256 0.005494 4.172343 0.0000
LAMONGAN-KRDT1LAMONGAN 0.163383 0.011226 14.55375 0.0000
GRESIK--KRDT1GRESIK 0.007670 0.008480 0.904453 0.3663
PAMEKASAN--KRDT1PAMEKASAN 0.167468 0.015951 10.49895 0.0000
SUMENEP--KRDT1SUMENEP 0.047728 0.011082 4.306806 0.0000
SURABAYA--KRDT1SURABAYA 0.005271 0.001548 3.405194 0.0007
Fixed Effects

SIDOARJO--C 64869.86

MOJOKERTO--C 52374.51

JOMBANG--C 7272423

BOJONEGORO--C 116140.2

TUBAN--C 83248.34

LAMONGAN--C 106030.6

GRESIK--C 67412 44

PAMEKASAN--C 35758.65

SUMENEP--C 83629.62

SURABAYA--C 46078.43

Weighted Statistics
Log likelihood -3734.235
Unweighted Statistics

R-squared 0.987473 Mean dependent var 73264.59
Adjusted R-squared 0.985137 S.D. dependent var 31184.42
S.E. of regression 3801.807 Sum squared resid 5.36E+09

Durbin-Watson stat 0.918152
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Dependent Variable: SEKTOR2?

Method: Seemingly Unrelated Regression
Date: 06/12/06 Time: 07:00

Sample: 1994:1 2004:4

Included cbservations: 44

Number of cross-sections used: 10

Total panel {balanced) observations: 440
Convergence not achieved after 500 iterations

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
SIDOARJO--SBI3RSIDOARJO -5.533571 3.000903 -1.843969 0.0660
MOJOKERTO--SBI3RMOJOKERTO 144.2331 134.9496 1.068792 0.2859
JOMBANG--SBI3RJOMBANG -311.0871 148.2897 -2.097833 0.0366
BOJONEGORO--SBI3RBOJONEGORO -10.57409 3.038752 -3.482040 0.0006
TUBAN--SBI3RTUBAN -843.9454 122.9818 -6.862361 0.0000
LAMONGAN--SBI3RLAMONGAN -62.53240 8.387627 -7.455315 0.0000
GRESIK--SBI3RGRESIK 64 67870 175.8542 (Q.367797 0.7132
PAMEKASAN--SBI3RPAMEKASAN -5.971199 5.266135 -1.133886 0.2576
SUMENEP--SBI3RSUMENEP 271.6285 156.9074 1.731139 0.0843
SURABAYA--SBI3RSURABAYA 10.30050 3.061744 3.364258 0.0008
SIDOARJO--KIRSIDOARJO B.368653 8.762988 0.955000 0.3402
MOJOKERTQO--KIRMQJOKERTQ -721.5954 387.5053 -1.862156 0.0634
JOMBANG--KIRJOMBANG 1141.175 425.6572 2.680972 0.0077
BOJONEGORO--KIRBOJONEGORO 17.48411 8.734213 2.001796 0.0460
TUBAN--KIRTUBAN 2380.205 353.0732 6.741392 0.0000
LAMONGAN--KIRLAMONGAN 132.0160 2591919 5.093368 0.0000
GRESIK--KIRGRESIK 817.85621 507.3157 1.217885 0.2240
PAMEKASAN--KIRPAMEKASAN 26.01094 1548778 1.679449 0.0939
SUMENEP--KIRSUMENEP -301.8322 447 7452 -0.674116 0.5007
SURABAYA--KIRSURABAYA -17.51778 8.035089 -1.960363 0.0507
SIDOARJO-KMKRSIDOARJO -14.71977 10.72684 -1.372237 0.1708
MOJCKERTO-KMKRMOJOKERTO 1119.703 482.8643 2.318877 0.0209
JOMBANG--KMKRJOMBANG -1286.737 5306244 -2.424949 0.0158
BOJONEGORO--KMKRBOJONEGORO -30.21369 10.86189 -2.781623 0.0057
TUBAN-KMKRTUBAN -484.9935 440.1181 -1.101962 02712
LAMONGAN--KMKRLAMONGAN -147.4143 29.56664 -4.985830 0.0000
GRESIK--KMKRGRESIK 360.7427 628.8139 0.573688 0.5665
PAMEKASAN--KMKRPAMEKASAN -21.75188 18.79763 -1.157161 0.2480
SUMENEP--KMKRSUMENEP 225.0295 550.1217 0.409054 0.6827
SURABAYA--KMKRSURABAYA 17.30970 1093544 1.582899 0.1143
SIDOARJO-DPS3RSIDOARJO -1.742677 5.283013 -0.329864 0.7417
MOJOKERTO--DPS3RMOJOKERTO -750.4750 237.1290 -3.164838 0.0017
JOMBANG--DPS3RJOMBANG 557.7322 260.5768 2.140376 0.0330
BOJONEGORQ-DPS3RBOJONEGORO 6.736793 5.335220 1.262702 0.2075
TUBAN--DPS3RTUBAN -1015.969 216.1719 -4.699820 0.0000
LAMONGAN--DPS3RLAMONGAN -15.20866 1471488 -1.039672 0.2992
GRESIK--DPS3RGRESIK -1239.452 308.7848 -4.013966 0.0001
PAMEKASAN-DPS3RPAMEKASAN 9613887 9.264217 -1.037744 0.3001
SUMENEP--DPS3RSUMENEP 1684.872 272.8437 5.808718 0.0000
SURABAYA--DPS3RSURABAYA -20.43993 5.372635 -3.804451 0.0002
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SIDOARJO-ESIDOARJO -0.057536 0.006414 -8.970861 0.0000
MOJOKERTO-EMOJOKERTO -0.550159 0.288942 -1.904045 0.0577
JOMBANG--EJOMBANG 0.598612 0.317525 1.888390 0.0598
BOJONEGOROQ--EBOJONEGORO -0.018796 0.006500 -2.891557 0.0041
TUBAN--ETUBAN 0.606321 0.263369 2.302169 0.0219
LAMONGAN--ELAMONGAN 0.188660 0.017659 1068338 0.0000
GRESIK--EGRESIK -5.556928 0.376710 -14.75120 0.0000
PAMEKASAN-EPAMEKASAN -0.133098 0.011240 -11.84123 0.0000
SUMENEP--ESUMENEP 1.369741 0.337939 4.053220 0.0001
SURABAYA--ESURABAYA -0.089919 0.006541 -13.74703 0.0000
SIDOARJO--KRDT2SIDOARJO -0.005653 0.000511 -11.07284 0.0000
MOJOKERTO--KRDT2MOJOKERTO -0.304449 0.022244 -13.68679 0.0000
JOMBANG~KRDT2JOMBANG -0.000164 0.119363 -0.001375 0.9989
BOJONEGORQO--KRDT2BOJONEGORO -0.045456 0.005614 -8.096217 0.0000
TUBAN--KRDT2TUBAN 0.201607 0.025355 7.951330 0.0000
LAMONGAN--KRDT2LAMONGAN -0.396222 0.022596 -17.53491 0.0000
GRESIK-KRDT2GRESIK 0.081370 0.014387 5.655608 0.0000
PAMEKASAN--KRDTZPAMEKASAN -0.214113 0.036572 -5.854598 0.0000
SUMENEP-KRDT2SUMENEP -31.48565 13.04459 -2.413694 0.0163
SURABAYA--KRDT2SURABAYA 0.000494 0.000110 4.473741 0.0000
Fixed Effects
SIDOARJO--C 1243.775
MOJOKERTO--C 19433.73
JOMBANG--C 202.6648
BOJONEGORO--C 966.4731
TUBAN--C 63430.34
LAMCNGAN--C 1805.773
GRESIK--C 96499.42
PAMEKASAN--C 2530.790
SUMENEP--C -16476.06
SURABAYA--C 1142.924
Weighted Statistics
Log likelihood -3069.469
Unweighted Statistics
R-squared 0.974356 Mean dependent var 16618.37
Adjusted R-squared 0.869574 S.D. dependent var 26069.98
S.E. of regression 4547.395 Sum squared resid 7.65E+09
Durbin-Watson stat 0.834154
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Dependent Variable: SEKTOR37?

Method: Seemingly Unrelated Regression
Date: 06/12/06 Time: 07.02

Sample: 1994:1 2004:4

Included observations: 44

Number of cross-sections used: 10

Total panel (balanced) observations: 440

One-step weighting matrix

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic Prob.
SIDOARJO--SBI3RSIDOARJO -3383.513 927.5557 -3.647774 0.0003
MOJOKERTO--SBI3BRMOJOKERTO -426.9855 271.2744 -1.573999 0.0163
JOMBANG--SBI3RJOMBANG -139.4844 194.3044 -0.717865 0.4733
BOJONEGORO--SBI3RBOJONEGORO -74.16775 15.73670 -4.713045 0.0000
TUBAN--SBI3RTUBAN -1091.226 204.7041 -5.330748 0.0000
LAMONGAN--SBI3RLAMONGAN -7.784167 19.90367 -0.391092 0.6960
GRESIK--SBI3RGRESIK -5437.885 1110.318 -4 897592 0.0000
PAMEKASAN--SBI3RPAMEKASAN -3.685285 0.899877 -4.095321 0.0001
SUMENEP--SBI3RSUMENEP -65.55014 26.18492 -2.503355 0.0127
SURABAYA--SBI3RSURABAYA -6872.410 2318.373 -2.964325 0.0032
SIDOARJO--KIRSIDOARJO -3146.712 2786.311 -1.129347 0.0 595
MOJOKERTO--KIRMOJOKERTO -981.8113 841.1869 -1.167174 0.0439
JOMBANG--KIRJOMBANG -586.6171 606.9468 -0.966505 0.3344
BOJONEGORO--KIRBOJONEGORO -146.3318 46.58785 -3.140986 0.0018
TUBAN--KIRTUBAN -1798.502 589.6667 -3.060031 0.0025
LAMONGAN-KIRLAMONGAN -18.42997 63.78600 -0.288934 0.7728
GRESIK-KIRGRESIK -12274.79 3374.670 -3.637331 0.0003
PAMEKASAN--KIRPAMEKASAN -5.533713 2.809618 -1.969560 0.0496
SUMENEP--KIRSUMENEP -7.743805 78.28461 -0.098919 0.9213
SURABAYA-KIRSURABAYA -3913.594 6843.340 -0.563647 0.0733
SIDOARJO--KMKRSIDOARJO -7498.342 3310.729 -2.264862 0.0241
MOJOKERTO--KMKRMOJOKERTO -1694.653 936.7131 -1.809148 0.0712
JOMBANG-KMKRJOMBANG -1639.978 648.5343 -2.528745 0.0119
BOJONEGORO--KMKRBCJONEGORO -178.6342 58.01052 -3.189298 0.0015
TUBAN--KMKRTUBAN -2088.553 730.4817 -2.858145 0.0045
LAMONGAN—-KMKRLAMONGAN -87.82208 67.98615 -1.291778 0.1972
GRESIK--KMKRGRESIK -16314.93 3942.944 -3.884136 0.0001
PAMEKASAN--KMKRPAMEKASAN -9.031882 3.170968 -2.848304 0.0046
SUMENEP--KMKRSUMENEP -47.38765 92 96053 -0.509761 0.6105
SURABAYA--KMKRSURABAYA -16989.04 8246.909 -1.938792 0.0533
SIDOARJO--DPS3RSIDOARJO -6684.592 1634 .477 4.089743 0.0001
MOJOKERTO--DPS3RMOJOKERTO -566.0892 475.1080 -1.191496 0.2342
JOMBANG--DPS3RJOMBANG 1003.678 323.8084 3.099603 0.0021
BOJONEGOROQO--DPS3RBOJONEGORO 100.7692 27.69379 3.638694 0.0003
TUBAN--DPS3RTUBAN 1338.515 360.8308 3.708508 0.0002
LAMONGAN--DPS3RLAMONGAN 77.29103 33.44658 2.310880 0.0214
GRESIK--DPS3RGRESIK 7841.401 1932172 4058335 0.0001
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PAMEKASAN--DPS3RPAMEKASAN 7.231629 1.679226 4579225 0.0000
SUMENEP--DPS3RSUMENEP 150.6927 46.02702 3.274006 0.0012
SURABAYA--DPS3RSURABAYA 15960.28 4061.972 3.929195 0.0001
SIDOARJO--ESIDOARJO 6.502918 2.004279 -3.244517 0.0013
MOJOKERTO--EMOJCKERTO -1.476492 0.572013 -2.581223 0.0102
JOMBANG--EJOMBANG -1.629660 0.477488 -3.412990 0.0007
BOJONEGORO--EBOJONEGORO 0.187692 0.034756 5.400339 0.0000
TUBAN--ETUBAN -0.374339 0.454754 -0.823168 0.0109
LAMONGAN--ELAMONGAN -0.133050 0.047645 -2.792519 0.0055
GRESIK--EGRESIK 11.58752 2.383246 4.862072 0.0000
PAMEKASAN--EPAMEKASAN 0.004225 0.002507 1.685228 0.0928
SUMENEP--ESUMENEP -0.306801 0.064088 -4.787168 0.0000
SURABAYA--ESURABAYA -19.38852 4.928151 -3.934239 0.0001
SIDOARJO—KRDT3SIDOARJO 0.178673 0.023968 7.454752 0.0000
MOJOKERTO—KRDT3MOJOKERTO 0.014931 0.008802 1.696227 0.0907
JOMBANG—KRDT3JOMBANG 0.392775 0.042744 9.189063 0.0000
BOJONEGORO—KRDT3BOJONEGORO 0.000790 0.0063013 0.262241 0.0933
TUBAN—KRDT3TUBAN 0.206579 0.019555 10.56421 0.0000
LAMONGAN—KRDT3LAMONGAN 0.023096 0.002775 8.324468 0.0000
GRESIK—KRDT3GRESIK 0.185589 0.045659 4.084944 0.0001
PAMEKASAN—KRDT3PAMEKASAN 0.001130 0.000639 1.769100 0.0777
SUMENEP—KRDT3SUMENEFP 0.020389 0.006653 3.064857 0.0023
SURABAYA—KRDT3SURABAYA 0.210837 0.016491 0.050765 0.0595
Fixed Effects

SIDOARJO--C 641222.3

MOJOKERTO-C 44834 99

JOMBANG--C 22350.13

BOJONEGORO--C 6709.957

TUBAN--C 87715.18

LAMONGAN--C 2238.919

GRESIK--C 368635.9

PAMEKASAN-C 428.8948

SUMENEP--C 15249.46

SURABAYA--C 1284834.

Weighted Statistics
Log likelihood -3736.031
Unweighted Statistics

R-squared 0.989324 Mean dependent var 223280.5
Adjusted R-squared 0.987333 S.D. dependent var 3448447
S.E. of regression 38811.97 Sum squared resid 5.57E+11

Durbin-Watson stat 0.674806
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Dependent Variable: SEKTOR4?

Method: Seemingly Unrelated Regression
Date: 06/12/06 Tirme: 07:51

Sample: 1994:1 2004:4

Included observations: 44

Number of cross-sections used: 10

Total panel {(balanced) observations: 440

One-step weighting matrix
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
SIDOARJO--SBISRSIDOARJO -6.657255 1.079901 -6.164691 0.0000
MOJOKERTO--SBISRMOJOKERTO -0.064262 0.076305 -0.842175 0.4002
JOMBANG--SBI3RJOMBANG -2.683538 0.267153 -10.04495 0.0000
BOJONEGORO--SBI3RBOJONEGORO 14.08377 1.398887 10.06784 0.0000
TUBAN--SBI3RTUBAN -0.097413 0.006091 -15.99232 0.0000
LAMONGAN--SBI3RLAMONGAN -1.776244 0.355135  -5.001601 0.0000
GRESIK--SBI3BRGRESIK 0.842727 0.046031 18.30773 0.0000
PAMEKASAN--SBI3RPAMEKASAN -0.972503 0.569532 -1.707549 0.0886
SUMENEP-SBI3RSUMENEP 0.119000 0.015759 7.551318 0.0000
SURABAYA--SBI3RSURABAYA 26.32782 1.074903 24.49322 0.0000
SIDOARJO--KIRSIDOARJO 0.013611 0.013349 1.019593 0.3086
MOJOKERTO--KIRMOJOKERTO -1.675642 0.124816  -13.42499 0.0000
JOMBANG--KIRJOMBANG 2.315187 0.330258 7.010240 0.0000
BOJONEGORO--KIRBOJONEGORO 0.478197 0.375307 1.274148 0.2034
TUBAN--KIRTUBAN 0.057411 0.032500 1.766500 0.0781
LAMONGAN--KIRLAMONGAN -3.5345835 0.976674 -3.618951 0.0003
GRESIK--KIRGRESIK 0.331692 0.035855 9 250866 0.0000
PAMEKASAN--KIRPAMEKASAN 27.70294 10.22820 2.708485 0.0071
SUMENEP-KIRSUMENEP -3.001713 0.193841 -15.48543 0.0000
SURABAYA--KIRSURABAYA -0.070365 0.004778 -14.72573 0.0000
SIDOARJO--KMKRSIDOARJO 0.157711 0.017107 9218838 0.0000
MOJOKERTO--KMKRMOJOKERTO 1.374015 0.410117 3.350301 0.0009
JOMBANG—-KMKRJOMBANG -3.377153 1.080371 -3.125919 0.0019
BOJONEGORQO--KMKRBOJONEGORO 3.415956 2.106214 1.621846 0.1057
TUBAN--KMKRTUBAN 0.433116 0.170360 2.542361 0.0114
LAMONGAN--KMKRLAMONGAN -4.144037 1.177494  -3.519370 0.0005
GRESHK--KMKRGRESIK 7.463710 0.686884 10.86604 0.0000
PAMEKASAN-KMKRPAMEKASAN 4.239494 2.275334 1.863240 0.0632
SUMENEP--KMKRSUMENEP 22.88209 1.738578 13.16138 0.0000
SURABAYA-KMKRSURABAYA 0.392104 0.024126 16.25244 0.0000
SIDOARJO-DPS3RSIDOARJO 0.446120 0.033296 13.39846 0.0000
MOJOKERTO--DPS3RMOJOKERTO 1.410527 0.194289 7.259061 0.0000
JOMBANG-DPS3RJOMBANG -0.348186 0.255422 -1.363179 0.1737
BOJONEGORO--DPS3RBOJONEGORO -0.193357 0.165234  -1.170203 0.2427
TUBAN--DPS3RTUBAN 0.550612 0.061630 8.934166 0.0000
LAMONGAN--DPS3RLAMONGAN -1.328378 0.221935 -5.985441 0.0000
GRESIK-DPS3RGRESIK -5.386092 0.420575 -12.80650 0.0000
PAMEKASAN--DPS3RPAMEKASAN 1.017139 0.559434 1.818159 0.0698
SUMENEP—-DPS3RSUMENEP 10.35127 0.651068 15.89892 0.0000
SURABAYA—-DPS3RSURABAYA 0.251512 0.015452 16.27696 0.0000
SIDOARJO-ESIDOARJO -0.201130 0.039949 -5.034624 0.0000
MOJOKERTO—-EMOQJOKERTO 0.668691 0.080037 7.426846 0.0000
JOMBANG--EJOMBANG -0.729786 0.075262 -9.696641 0.0000
BOJONEGORO-EBOJONEGORO 0.813718 0.128525 6.331223 0.0000
TUBAN--ETUBAN -0.289146 0.022887 -12.63350 0.0000
LAMONGAN-—-ELAMONGAN 1.113356 0.188113 5918550 0.0000
GRESIK--EGRESIK 0.626157 0.148736 4.209854 0.0000
PAMEKASAN--EPAMEKASAN -0.362120 0.306769 -1.180429 0.2386
SUMENEP--ESUMENEP -0.307302 0.111263 -2.761929 0.0060
SURABAYA--ESURABAYA -0.059486 0.003893 -15.27986 0.0000
SIDOARJO--KRDTASIDOARJO 0.177706 0.046737 3.802286 0.0002
MOJOKERTO--KRDT4AMOJOKERTO 0.076173 0.063666 1.196448 0.2323
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JOMBANG--KRDT4JOMBANG 0.958335 0.148663 6.446382 0.0000
BOJONEGORO-KRDT4BOJONEGORO -1.430453 0.465830 -3.070759 0.0023
TUBAN-KRDTATUBAN 1.678576 0.117274 14.31325 0.0000
LAMONGAN--KRDT4LAMONGAN 3.738497 0.497150 7.519858 0.0000
GRESIK-KRDT4GRESIK -13.36772 1.284948  -10.39553 0.0000
PAMEKASAN—-KRDT4PAMEKASAN 1.22131 0.944270 1.293393 0.1967
SUMENEP--KRDT4SUMENEP 0.799745 0.598030 1.337300 0.1819
SURABAYA--KRDT4SURABAYA -0.047297 0.007767  -£6.089675 0.0000
Fixed Effects

SIDOARJO--C 60449.79

MOJOKERTO--C 52496.71

JOMBANG--C 63882.97

BOJONEGORO--C 91866.38

TUBAN--C 74150.31

LAMONGAN--C 73854.28

GRESIK~-C 2975721

PAMEKASAN--C 21137.20

SUMENEP-C 54758.88

SURABAYA--C 28605.55

Weighted Statistics
Log likelihood -3112.599
Unweighted Statistics

R-squared 0.995208 Mean dependent var 73264.59
Adjusted R-squared 0.994314 S.D. dependent var 31184.42
S.E. of regression 2351515 Sum squared resid 2.05E+09

Durbin-Watson stat 0.555276
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Dependent Variable: SEKTORS5?

Method: Seemingly Unrelated Regression
Date: 06/12/06 Time: 07:00

Sampie: 19941 2004:4

Included observations: 44

Number of cross-sections used: 10

Total panel (balanced} observations: 440
One-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.
SIDOARJO--SBI3RSIDOARJO 48.63496 115.0974 0.422555 06729
MOJOKERTO--SBI3RMOJOKERTO 116.5385 77.39976 1.605670 0.1330
JOMBANG--SBI3RJOMBANG -322.7693 113.3766  -2.846876 0.0047
BOJONEGORO--SBI3RBOJONEGORO -84.11174 3599093  -2.337026 0.0200
TUBAN--SBI3RTUBAN 50.98870 66.73772 0.764016 0.4453
LAMONGAN--SBI3RLAMONGAN -77.69137 23.91759 -3.248294 0.0013
GRESIK--SBI3RGRESIK -81.83616 121.8592  -0.754446 0.4511
PAMEKASAN-SBI3RPAMEKASAN -17.63736 1437835  -1.226661 0.2207
SUMENEP-~SBI3RSUMENEP -26.66971 10.40771 -2.5662495 0.0108
SURABAYA--SBI3RSURABAYA -1289.711 494 4514 -2.608368 0.0095
SIDOARJO--KIRSIDOQARJO -828.8946 375.4424 -2.207781 0.0279
MOJOKERTO-KIRMOJOKERTO -674.7896 2447964 -2.756534 0.0061
JOMBANG--KIRJOMBANG 966.9850 347.3019 2784278 0.0056
BOJONEGORO--KIRBOJONEGORO 265.5515 107.5004 2.470237 0.0140
TUBAN--KIRTUBAN 123.6799 179.1589 0.690336 0.4504
LAMONGAN--KIRLAMONGAN 184.6487 72.38765 2550831 0.0111
GRES!IK--KIRGRESIK 1121.088 3552115 3.156115 0.0017
PAMEKASAN--KIRPAMEKASAN 5611535 44 09111 0.127271 0.8988
SUMENEP--KIRSUMENEP 63.60032 3065794 2.074514 0.0387
SURABAYA--KIRSURABAYA 1370.330 1658.930 0.826033 0.4093
SIDOARJO--KMKRSIDOARJO 158.4657 414 8361 0.381996 0.7027
MOJOKERTO--KMKRMOJOKERTO 360.7485 273.0451 1.321204 0.1872
JOMBANG--KMKRJOMBANG -896.4394 402.1302 -2.229227 0.0264
BOJONEGORO--KMKRBOJONEGORO -370.5773 127.3669 -2.909526 0.0038
TUBAN-KMKRTUBAN -467.9381 217.8592 -2.147892 0.0324
LAMONGAN--KMKRLAMONGAN -270.1698 84.92548  -3.181257 0.0016
GRESIK--KMKRGRESIK -1401.994 414.6339 -3.381283 0.0008
PAMEKASAN--KMKRPAMEKASAN -84 81761 51.28932 -1.848682 0.0653
SUMENEP--KMKRSUMENEP -112.3892 37.02958 -3.035118 0.0026
SURABAYA--KMKRSURABAYA -48.98732 1808.018 -0.027094 0.9784
SIDOARJO--DPS3RSIDOARJO -117.1378 227.1108 -0.515774 06063
MOJOKERTO--DPS3RMOJOKERTO -66.00656 136.0005 -0.485341 0.6277
JOMBANG--DPS3RJOMBANG 344 6186 203.9707 1.689549 0.0920
BOJONEGORO--DPS3RBOJONEGORO 187.9492 63.38736 2.965080 0.0032
TUBAN--DPS3RTUBAN 510.4997 108.5630 4 659419 0.0000
LAMONGAN--DPS3RLAMONGAN 166.2317 42 56074 3.647298 0.0003
GRESIK--DPS3RGRESIK 848.9584 203.6139 4169452 (.0000
PAMEKASAN-DPS3RPAMEKASAN 75.65188 25.35978 2983144 0.0030
SUMENEP-DPS3RSUMENEP 68.42671 18.41414 3.715988 0.0002
SURABAYA--DPS3RSURABAYA 9.666272 9552164 0.010119 0.9519
SIDOARJO--ESIDOARJO -4 519667 0.247141 -18.28780 0.0000
MOJOKERTO--EMOJOKERTO -1.463860 0.170903  -8.565469 0.0000
JOMBANG--EJOMBANG -0.191090 0.2566096 0.746165 0.0560
BOJONEGORO--EBOJONEGORO -0.244608 0.080005 -3.057408 0.0024
TUBAN--ETUBAN -0.981480 0.132853 -7.387739 0.0000
LAMONGAN--ELAMONGAN -0.480492 0.050753 -9.467355 0.0000
GRESIK--EGRESIK -0.452763 0.248234 -1.823935 0.0690
PAMEKASAN--EPAMEKASAN -0.382782 0.030761 -12.44382 0.0000
SUMENEP--ESUMENEP -0.163886 0.022123 -7.407854 0.0000
SURABAYA--ESURABAYA -11.38515 1.079375 -10.54791 0.0000
SIDOARJO--KRDTSSIDOARJO 0.103313 0.012315 8.389241 0.0000
MOJOKERTO--KRDTSMQJOKERTO 0.583266 0.088355 -6.601393 0.0000
JOMBANG--KRDTSJOMBANG 0.807559 0.1168086 6.913688 0.0000
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BOJONEGORO-KRDTS5BOJONEGORO 0.027401 0.011107 2.467072 0.0141
TUBAN—-KRDTSTUBAN 0.018014 0.003027 -6.280403 0.0000
LAMONGAN—~KRDTS5LAMONGAN 0.380718 0.111363 3.418721 0.0007
GRESIK--KRDT5GRESIK 0.003509 0.000621 -5.651402 0.0000
PAMEKASAN--KRDT5PAMEKASAN 0.001399 0.004442 0.314826 0.0531
SUMENEP--KRDT5SUMENEP 0.045583 0.009520 4.787997 0.0000
SURABAYA--KRDT5SURABAYA 0.149593 0.011536 12.96759 0.0000
Fixed Effects

SIDOARJO-C 92047.21

MOJOKERTO--C 40099.52

JOMBANG--C 7471.273

BOJONEGORO--C 9141.840

TUBAN--C 33226.78

LAMONGAN--C 13860.33

GRESIK--C 33905.04

PAMEKASAN--C 8556.421

SUMENEP--C 6618.833

SURABAYA-C 252147.7

Weighted Statistics
Log likelihood -3548.643
Unweighted Statistics

R-squared 0993133 Mean dependent var 47331.61
Adjusted R-squared 0.9618562 S.D. dependent var 84612.60
S.E. of regression 7637.526 Sum squared resid 2.16E+10

Durbin-Watson stat 0.682128
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Dependent Variable: SEKTORS7?

Method: Seemingly Unrelated Regression
Date: 06/12/06 Time: 07:05

Sample: 1994:1 20044

Included observations: 44

Number of cross-sections used: 10

Total panel (unbalanced) observations: 439

One-step weighting matrix
Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
SIDOARJO--SBI3RSIDOARJCO -4034.277 882.9554 -4.569060 0.0800
MOJOKERTO—-SBI3RMOQJOKERTO -329.5524 206.5308 -1.595657 0.0114
JOMBANG—-SBI3ZRJOMBANG -201.9501 127.2182 -1.587431 0.0133
80JONEGORO--SBI3RBOJONEGORO -186.0360 35.05313 -5.307258 0.0000
TUBAN--SBI3RTUBAN -442 0047 109.9764 -4.019089 0.0001
LAMONGAN--SBI3RLAMONGAN -118.9468 68.95531 -1.724985 0.0854
GRESIK-SBI3RGRESIK -1136.504 274.5281 -4.139846 0.0000
PAMEKASAN--SBI3ZRPAMEKASAN -137.0863 31.93206 -4.293062 0.0000
SUMENEP--SBI3RSUMENEP -240.9147 60.02703 -4.013437 0.0001
SURABAYA-SBI3RSURABAYA -10973.35 1355.540 -8.095188 0.0000
SIDOARJO--KIRSIDOARJO -10947.35 2445943 -4.475718 0.0000
MOJOKERTO--KIRMOJOKERTO -416.1624 643.4326 -0.646785 0.0182
JOMBANG—KIRJOMBANG -718.3950 399.7432 -1.797141 0.0731
BOJONEGORO--KIRBOJONEGORO -321.0636 110.1477 -2.914845 0.0038
TUBAN-KIRTUBAN -1047.381 325.0836 -3.221883 0.0014
LAMONGAN—-KIRLAMONGAN -509.4013 216.2965 -2.355107 0.0190
GRESIK--KIRGRESIK -3558.378 866.3771 -4.107193 0.0000
PAMEKASAN--KIRPAMEKASAN -301.5464 97.21813 -3.098563 0.0021
SUMENEP-KIRSUMENEP -456.8615 179.8463 -2.540288 0.0115
SURABAYA-KIRSURABAYA -25025.09 4592 453 -5.449178 0.0000
SIDOARJO--KMKRSIDOARJO -11928.99 2534.247 -4.528426 0.0000
MOJOKERTO--KMKRMQJOKERTO -673.0143 751.9175 -0.895064 0.0713
JOMBANG--KMKRJOMBANG -880.69209 454 8426 -1.936254 0.0536
BOJONEGORQO--KMKRBOJONEGCRO -389.4412 128.0911 -3.040344 0.0025
TUBAN--KMKRTUBAN -1327.686 394.3499 -3.366773 0.0008
LAMONGAN-KMKRLAMONGAN -364.7957 243.1421 -1.500340 0.0344
GRESIK-~-KMKRGRESIK -3649.617 988.9024 -3.690573 0.0003
PAMEKASAN--KMKRPAMEKASAN -378.0045 114.9095 -3.289585 0.0011
SUMENEP--KMKRSUMENEP -624.8725 216.6626 -2.884081 0.0042
SURABAYA--KMKRSURABAYA -15982.33 5182.884 -3.083676 0.0022
SIDOARJO--DPS3RSIDOARJO -4808.385 1358.714 -3.538923 0.0005
MOJOKERTO--DPS3RMOJOKERTO -256.0906 359.8089 -0.711741 0.0771
JOMBANG--DPS3RJOMBANG -690.8688 216.4746 -3.191455 0.0015
BOJONEGORO--DPS3RBOJONEGORO -179.1681 61.81915 -2.898262 0.0040
TUBAN--DPS3RTUBAN -745.2303 185.8430 -4.010000 0.0001
LAMONGAN--DPS3RLAMONGAN -491.0082 100.9465 -4.465882 0.0000
GRESIK--DPS3RGRESIK -1802.736 473.4726 -3.807477 0.0002
PAMEKASAN--DPS3RPAMEKASAN -263.7124 54 17281 -4.867985 0.0000
SUMENEP--DPS3RSUMENEP -261.1464 102.2636 -2.553660 0.0111
SURABAYA--DPS3RSURABAYA -783.1929 2665.297 -0.293848 0.0690
SIDOARJO—~ESIDOARJO -4.091177 1.841815 -2.221275 0.0269
MOJOKERTO-EMQJOKERTO -0.274029 0.442605 -0619128 0.0362
JOMBANG-EJOMBANG -0.593176 0.280508 -2.114650 0.0351
BOJONEGORO--EBOJONEGORO -0.066214 0.076547 -0.865010 0.0876
TUBAN--ETUBAN -0.070530 0.249968 -0.282158 0.0780
LAMONGAN--ELAMONGAN -0.114471 0.146483 -0.781460 0.0350
GRESIK--EGRESIK -0.928975 0.592610 -1.567599 0.0178
PAMEKASAN--EPAMEKASAN -0.053311 0.073327 -0.727031 0.0677
SUMENEP--ESUMENEP -0.147662 0.134382 -1.098826 0.0726
SURABAYA--ESURABAYA -18.68967 2.882420 -6.484019 0.0000
SIDOARJO--KRDT6SIDOARJO 0.017316 0.016034 1.079963 0.080¢
MOJOKERTO--KRDTEMOJOKERTO 0.083395 0.022789 3.659423 0.0003
JOMBANG—~KRDTS8JOMBANG 0.159345 0.011396 13.98226 0.0000
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BOJONEGORO--KRDTEBOJONEGORO 0.072742 0.004013 18.12493 0.0000
TUBAN--KRDT6TUBAN 0.141232 0.008377 16.86031 0.0000
LAMONGAN--KRDTELAMONGAN 0.237172 0.019768 11.99783 0.0000
GRESIK-KRDT6GRESIK 0.121098 0.007832 15.46262 0.0000
PAMEKASAN-KRDT6PAMEKASAN 0.048009 0.004721 10.16888 0.0000
SUMENEP--KRDT6SUMENEP 0.044167 0.007430 5.944768 0.0000
SURABAYA--KRDT6SURABAYA 0.122038 0.008372 1457744 0.0000
Fixed Effects

SIDOARJO-C 300718.6

MOJOKERTO--C 73527.46

JOMBANG--C 37334.34

BOJONEGORO--C 27770.89

TUBAN--C 81938.37

LAMONGAN--C 22004.93

GRESIK-C 122812.6

PAMEKASAN-C 27768.03

SUMENEP--C 42026.24

SURABAYA-C 450665.6

Weighted Statistics
Unweighted Statistics

R-squared 0993905 Mean dependent var 173815.5
Adjusted R-squared 0.992765 S.D. dependent var 274263.0
S.E. of regression 23327.92 Sum squared resid 2.01E+11

Durbin-Watson stat 0.985606
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Dependent Variable: SEKTOR7?

Method: Seemingly Unrelated Regression
Date: 06/12/06 Time: 07:07

Sample: 1954:1 2004:4

Included observations: 44

Number of cross-sections used: 10

Total panel (balanced) observations: 440
One-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error {-Statistic Prob.
SIDOARJO--SBI3RSIDOARJO -736.1146 187.8334 -3.918975 0.0001
MOJOKERTO-SBI3RMQJOKERTO -34.80777 52.60364 -0.661699 0.0086
JOMBANG--SBI3RJOMBANG -37.35392 81.91618 -0.456002 0.0487
BOJONEGORQO--SBI3RBOJONEGORO -64.86181 15.74033  -4.120740 0.0000
TUBAN--SBI3RTUBAN -103.6635 19.19352 -5.400963 0.0000
LAMONGAN--SBI3RLAMONGAN -104.6048 18.49199 -5.656765 0.0000
GRESIK--SBI3RGRESIK -335.5724 62.22253 -5.393102 0.0000
PAMEKASAN--SBI3RPAMEKASAN -39.70006 9792379  -4.054180 0.0001
SUMENEP--SBI3RSUMENEP -42 67905 9955650 -4.286918 0.0000
SURABAYA--SBISRSURABAYA -3135.989 475.3541 -6.597164 0.0000
SIDOARJO--KIRSIDOARJO -1825.327 593.2993 -3.076570 0.0022
MOJOKERTO--KIRMOJOKERTO -167.7814 165.2277 -1.015456 0.0106
JOMBANG--KIRJOMBANG -384.6964 259.3604  -1.483250 0.0389
BOJONEGOROQO--KIRBOJONEGORQO -245.0357 48.96753  -5.004045 0.0000
TUBAN--KIRTUBAN -274.9654 56.74891 -4.845299 0.0000
LAMONGAN--KIRLAMONGAN -392.0886 57.67289 -6.798492 0.0000
GRESIK—KIRGRESIK -978.8500 1952120 -5.014291 0.0000
PAMEKASAN—-KIRPAMEKASAN -134.6413 30.00324  -4.487558 0.0000
SUMENEP--KIRSUMENEP -133.1582 29.02627 -4.587504 0.0000
SURABAYA--KIRSURABAYA -9622.708 1528.894 6293902 0.0000
SIDOARJO-KMKRSIDOARJO -1460.486 676.1200  -2.160098 0.0314
MOJOKERTO-KMKRMQJOKERTO -48.02287 187.9718 -0.255479 0.0985
JOMBANG--KMKRJOMBANG -88.86489 287.4868 -0.309109 0.0574
BOJONEGORO-KMKRBOJONEGORO -174.7551 55.45515 -3.151287 0.0018
TUBAN--KMKRTUBAN -185.4600 68.95262 -2 689673 0.0075
LAMONGAN--KMKRLAMONGAN -284.4442 64.96670 -4 378307 0.0000
GRESIK--KMKRGRESIK -902 2736 220.0902 -4.099564 0.0001
PAMEKASAN--KMKRPAMEKASAN -127.7450 34.92110 -3.658105 0.0003
SUMENEP-KMKRSUMENEP -123.3331 35.33338 -3.490554 0.0005
SURABAYA--KMKRSURABAYA -6093.865 1716.313 -2.967911 0.0032
SIDOARJO--DPS3RSIDOARJO -180.0950 329.8401 -0.546007 0.0854
MOJOKERTO-DPS3RMOJOKERTO -39.50054 92.30759 -0.427923 0.0690
JOMBANG--DPS3RJOMBANG -60.28126 1390.3868 -0.432475 0.0656
BOJONEGORO--DPS3RBOJONEGORO -79.55439 26.67683 -2.982153 0.0031
TUBAN--DPS3RTUBAN -81.59575 33.70096  -2.421170 0.0160
LAMONGAN--DPS3RLAMONGAN -70.05136 32.32656  -2.166991 0.0309
GRESIK--DPS3RGRESIK -353.8089 107.8319 -3.281115 0.0011
PAMEKASAN--DPS3RPAMEKASAN 4163133 17.27702 -2.409635 0.0165
SUMENEP--DPS3RSUMENEP -55.04153 17.39585 -3.164061 0.0017
SURABAYA--DPS3RSURABAYA -1148.653 816.1938 -1.407328 0.0602
SIDOARJO--ESIDOARJO -1.3142386 0.397556 -3.305790 0.0010
MOJOKERTO--EMOJOKERTO -0.162912 0.128360 -1.269179 0.0052
JOMBANG-EJOMBANG -0.910679 0.172337 -5.284306 0.0000
BOJONEGORO--EBQJONEGQOROQO -0.265984 0.033397 -7.964248 0.0000
TUBAN--ETUBAN -0.533859 0.041246 -12.94332 0.0000
LAMONGAN--ELAMONGAN -0.487630 0.038726 -12.59169 0.0000
GRESIK--EGRESIK -1.327171 0.131825 -10.06764 0.0000
PAMEKASAN--EPAMEKASAN -0.108417 0.021139 -5.128819 0.0000
SUMENEP--ESUMENEP -0.098760 0.021291 -4.838620 0.0000
SURABAYA--ESURABAYA -16.63339 0976715  -17.02993 0.0000
SIDOARJO--KRDT7SIDOARJO 1.592600 0.057259 27.81384 0.0000
MOJOKERTO--KRDT7MOJOKERTO 0.147128 0.228690 0.643354 0.0204
JOMBANG--KRDT7JOMBANG 0.237613 0.178686 1.329782 0.0844
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BOJONEGORO--KRDT7BOJONEGORO 0.731049 0.040033 18.26136 0.0000
TUBAN-KRDT7TUBAN 0.084051 0.011344 7.409071 0.0000
LAMONGAN—-KRDT7LAMONGAN 0.245059 0.117891 2.078692 0.0383
GRESIK--KRDT7GRESIK 0.056663 0.014812 3.825481 0.0062
PAMEKASAN--KRDT7PAMEKASAN 0.075914 0.019651 3.863069 0.0001
SUMENEP--KRDT7SUMENEP 0.501654 0.044553 11.25975 0.0000
SURABAYA--KRDT7SURABAYA 0.117941 0.009417 12.62457 0.0000
Fixed Effects

SIDOARJO--C 71967.43

MOJOKERTO--C 10426.72

JOMBANG--C 8997.933

BOJONEGORO--C 9899.141

TUBAN--C 8469.376

LAMONGAN--C 5186.031

GRESIK--C 27440.71

PAMEKASAN--C 6711.089

SUMENEP--C 7532.333

SURABAYA--C 224690.0

Weighted Statistics
Log likelihood -3526.228
Unweighted Statistics

R-squared 0.996885 Mean dependent var 6289568
Adjusted R-squared 0.996304 S.D. dependent var 121679.0
S.E. of regression 7397670 Sum squared resid 2.02E+10

Durbin-Watson stat 0.883939
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Dependent Variable: SEKTORS?

Method: Seemingly Unrelated Regression
Date: 06/12/06 Time: 07:08

Sample: 1994:1 2004:4

Included observations: 44

Number of cross-sections used: 10

Total panel (balanced) observations: 440
One-siep weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
SIDOARJO--SBISRSIDOARJO -220.8676 33.97427 -6.501027 0.0000
MOJOKERTO-SBI3RMOJOKERTO -60.15169 16.96023 -3.546631 0.0004
JOMBANG--SBI3RJOMBANG -73.00421 26.68271 -2.736012 0.0065
BOJONEGORO--5B!{3RBOJONEGORO -113.4665 30.89695 -3.672416 0.0003
TUBAN--SBI3RTUBAN -50.05988 23.25336 -2.152802 0.0320
LAMONGAN--SBI3RLAMONGAN -45.16075 2430117 -1.858378 0.0639
GRESIK-SBISRGRESIK -174.7177 35.58913 -4.809300 0.0000
PAMEKASAN--SBI3BRPAMEKASAN -54.28815 11.76772 4613311 0.0000
SUMENEP--SBI3RSUMENEP -72.01675 1560185 4615911 0.0000
SURABAYA--SBI3RSURABAYA -1255.357 578.5087 -2.169987 0.0306
SIDOARJO--KIRSIDOARJO 419.1608 108.9650 3.811767 0.0002
MOJOKERTO--KIRMOJOKERTO 132.7998 5400284 2459126 0.0144
JOMBANG--KIRJOMBANG 141.2765 81.17365 1.740424 0.0826
BOJONEGORO-KIRBOJONEGORO 323.0782 92.88741 3.478170 0.0006
TUBAN—-KIRTUBAN 191.4488 68.29642 2.803204 0.0053
LAMONGAN--KIRLAMONGAN 211.7566 7772610 2724395 0.0067
GRESIK—KIRGRESIK 521.2432 115.1628 4.526142 0.0000
PAMEKASAN—-KIRPAMEKASAN 96.65822 35.10812 2.753159 0.0062
SUMENEP-KIRSUMENEP 138.6642 4596240 3.016905 0.0027
SURABAYA--KIRSURABAYA 1761.268 1787.460 0.985347 0.3251
SIDOARJO--KMKRSIDOARJO -408.9728 121.7674 -3.358639 0.0009
MOJOKERTO-KMKRMOJOKERTO -99.37416 60.91280 -1.631417 0.1037
JOMBANG--KMKRJOMBANG -256.6510 94 92225 -2.703802 0.0072
BOJONEGORO--KMKRBOJONEGORO -369.3062 111.1213 -3.323449 0.0010
TUBAN--KMKRTUBAN -235.8112 83.90218 -2.810549 0.0052
LAMONGAN-KMKRLAMONGAN -199.8038 87.23300 -2.290461 0.0225
GRESIK--KMKRGRESIK -386.5450 129.6407 -2.981664 0.0031
PAMEKASAN--KMKRPAMEKASAN -154.5619 42.02444 -3.677906 0.0003
SUMENEP-KMKRSUMENEP -188.0977 55.82216 -3.369588 0.0008
SURABAYA-KMKRSURABAYA -5154.090 2080.685 -2.477112 0.0137
SIDOARJO--DPS3RSIDOARJO 172.1036 60.31894 2853226 0.0046
MOJOKERTO--DPS3RMOJOKERTO 10.38458 29.34610 0.353866 0.7236
JOMBANG--DPS3RJOMBANG 182.5468 46.33162 3.9400086 0.0001
BOJONEGORO-DPS3RBOJONEGORO 164.2885 54.47080 3.016084 0.0027
TUBAN--DPS3RTUBAN 72.17408 41.00391 1.760176 0.0792
LAMONGAN--DPS3RLAMONGAN 85.27365 42 66562 1.998650 0.0464
GRESIK—-DPS3RGRESIK 218.3164 62.66626 3.483795 0.0006
PAMEKASAN--DPS3RPAMEKASAN 108.2359 20.58957 5.256832 0.0000
SUMENEP--DPS3RSUMENEP 75.7171%9 27.53425 2.749928 0.0063
SURABAYA--DPS3RSURABAYA 1160.490 1074.454 1.080074 0.2808
SIDOARJO--ESIDOARJO -0.308287 0.072386 -4.258936 0.0000
MOJOKERTO--EMOJOKERTO -0.234015 0.035247 -6.639384 0.0000
JOMBANG--EJOMBANG -0.152577 0.057391 -2.658566 0.0082
BOJONEGORO-EBOJONEGORO -0.003139 0.066443 -0.047250 0.0623
TUBAN--ETUBAN -0.308315 0.050084 -6.155960 0.0000
LAMONGAN—-ELAMONGAN -0.147759 0.052912 -2.792530 0.0055
GRESIK--EGRESIK -0.455647 0.075200 -6.059159 0.0000
PAMEKASAN-EPAMEKASAN -0.015618 0.025091 -0.622492 0.0340
SUMENEP--ESUMENEP -0.090458 0.033503 -2.699980 0.0073
SURABAYA--ESURABAYA -13.45793 1.246549 -10.79614 0.0000
SIDOARJO--KRDTSSIDOARJO 0.034798 0.002051 16.96345 0.0000
MOJOKERTO-KRDTSMQJOKERTO 0.009206 0.003696 2.490829 0.0132
JOMBANG--KRDT8JOMBANG 0.230775 0.027805 B8.299767 0.0000
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BOJONEGORO--KRDT8BOJONEGORO 0.044399 0.005485 8.095190 0.0000
TUBAN--KRDTSTUBAN 0.012130 0.003935 3.082299 0.0022
LAMONGAN--KRDTS8LAMONGAN 0.162569 0.020077 8.097172 0.0000
GRESIK--KRDTSGRESIK 0.068490 0.010008 6.843806 0.0000
PAMEKASAN--KRDTSPAMEKASAN 0.008060 0.002204 4.110342 0.0000
SUMENEP--KRDT8SUMENEP 0.096280 0.009251 1040791 0.0000
SURABAYA--KRDT8SURABAYA 0.065147 0.007160 9.099135 0.0000
Fixed Effects

SIDOARJO--C 46396.21

MOJOKERTO--C 12985.94

JOMBANG--C 16704.27

BOJONEGORO-C 16059.27

TUBAN--C 18884 .45

LAMONGAN--C 13089.95

GRESIK--C 29220.26

PAMEKASAN--C 9819.263

SUMENEP--C 14951.58

SURABAYA-C 353288.0

Weighted Statistics
Log likelihood -3265.729
Unweighted Statistics

R-squared 0.990777 Mean dependent var 45688.58
Adjusted R-squared 0.989057 S.D. dependent var 78577.98
S.E. of regression 8220.021 Sum squared resid 2.50E+10

Durbin-Watson stat 0.832481

Skripsi Pengaruh Variabel-Variabel Moneter Dalam ... Komaidi



ADLN - Perpustakaan Universitas Airlangga

Dependent Variable: SEKTOR9?

Method: Seemingly Unrelaied Regression
Date: 06/12/06 Time: 07.09

Sample: 1994:1 2004:4

Included observations: 44

Number of cross-sections used: 10

Total panel (balanced) observations: 440
One-step weighting matrix

Variable Coefficient Std. Error  t-Statistic Prob.
SIDOARJO--SBI3RSIDOARJO -329.7314 65.90014 -5.003500 0.0000
MOJOKERTO-SBI3RMOJOKERTO -274.8248 68.25250 -4.026590 0.0001
JOMBANG—-SBI3RJOMBANG -196.3583 75.98225 -2.584266 0.0101
BOJONEGORC--SBI3RBOJONEGORO -177.6873 37.95043 -4.682080 0.0000
TUBAN--SBISRTUBAN -75.11509 20.94645 -3.586054 0.0004
LAMONGAN--SBI3RLAMONGAN -238.8462 53.41309 -4.471678 0.0000
GRESIK--SBI3RGRESIK -144.0947 32.26043 -4.466608 0.0000
PAMEKASAN--SBI3RPAMEKASAN -104.1005 22.56497 -4.613365 0.0000
SUMENEP--SBI3RSUMENEP -128.4846 24 98677 -5.142105 0.0000
SURABAYA--SBI3RSURABAYA -881.6340 226.6842 -3.889261 0.0001
SIDOARJO--KIRSIDOARJO 806.0026 197.7966 4.074905 0.0001
MOJOKERTO--KIRMOJOKERTO 687.6157 205.5879 3.344632 0.0009
JOMBANG--KIRJOMBANG 432.8449 243.7178 1.776009 0.0766
BOJONEGQRO-KIRBOJONEGORO 402.0036 120.7307 3.329754 0.0010
TUBAN--KIRTUBAN 264.9538 5963989 4.442559 0.0000
LAMONGAN--KIRLAMONGAN 527.4263 156.4498 3.371217 0.0008
GRESIK—-KIRGRESIK 303.7139 9569131 3.173892 0.0016
PAMEKASAN--KIRPAMEKASAN 192.0800 67.21765 2.857583 0.0045
SUMENEP—-KIRSUMENEP 248.3485 7221352 3.439085 0.0007
SURABAYA—-KIRSURABAYA 3704.428 671.6395 5.515501 0.0000
SIDOARJO-KMKRSIDOARJO -954.9226 2350911 -4.061925 0.0001
MOJOKERTO-KMKRMOJOKERTO -857.3039 242 4897 -3.535425 0.0005
JOMBANG--KMKRJOMBANG -423.5303 270.3565 -1.566562 0.1181
BOJONEGORO--KMKRBOJONEGORO -542.9636 136.1988 -3.986550 0.0001
TUBAN-KMKRTUBAN -225.8668 73.60977 -3.068435 0.0023
LAMONGAN—-KMKRLAMONGAN -740.4209 186.8643 -3.962346 0.0001
GRESIK--KMKRGRESIK -360.4060 114.8130 -3.139070 0.0018
PAMEKASAN--KMKRPAMEKASAN -325.0208 80.41931 -4.041577 0.0001
SUMENEP-KMKRSUMENEP -354.4561 89.28820 -3.969797 0.0001
SURABAYA-KMKRSURABAYA -2796.568 777.3664 -3.597490 0.0004
SIDOARJO--DPS3RSIDOARJO 376.8506 115.9639 3.249724 0.0013
MOJOKERTO--DPS3RMQJOKERTO 287.4975 120.0413 2.394989 0.0171
JOMBANG--DPS3RJOMBANG 323.2458 137.7759 2.346172 0.0195
BOQOJONEGORO-~-DPS3RBOJONEGORO 210.7801 66.29821 3.179272 0.0016
TUBAN--DPS3RTUBAN 12.21413 36.55886 0.334095 0.7385
LAMONGAN--DPS3RLAMONGAN 261.7255 9472127 2.763113 0.0060
GRESIK—-DPS3RGRESIK 119.6094 56.42436 2.119818 0.0347
PAMEKASAN--DPS3RPAMEKASAN 151.888% 39.79856 3.816442 0.0002
SUMENEP--DPS3RSUMENEP 166.1184 4392366 3.781979 0.0002
SURABAYA--DPS3RSURABAYA 418.4314 429.3809 0.974499 0.3304
SIDOARJO-ESIDOARJO 0.725575 0.140188 5.175711 0.0000
MOJOKERTO—-EMOJOKERTO 0.577618 0.145400 3.972618 0.0001
JOMBANG-EJOMBANG 0.568716 0.156931 3.623984 0.0003
BOJONEGORO--EBOJONEGORO 0.165787 0.084511 1.961718 0.0505
TUBAN--ETUBAN 0.189422 0.043991 4.305969 0.0000
LAMONGAN--ELAMONGAN 0.106473 0.117403 0.906906 0.3650
GRESIK--EGRESIK 0271764 0.069134 3.930985 0.0001
PAMEKASAN--EPAMEKASAN 0.012289 0.049085 0.250354 0.8025
SUMENEP--ESUMENEP 0.133445 0.053428 2.497673 0.0129
SURABAYA--ESURABAYA 2.117663 0.496971 4.261135 0.0000
SIDOARJO--KRDT9SIDOARJO 0.025311 0.004330 5.844821 0.0000
MOJOKERTO-KRDTOIMOJOKERTO -0.016736 0.003514 -4.762558 0.0000
JOMBANG—-KRDT9JOMBANG -2.655716 0.217676 -12.20030 0.0000
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BOJONEGORO--KRDTIBOJONEGORO 0.548162 0.061096 8.972112 0.0000
TUBAN--KRDT9TUBAN 0.434090 0.019121 22.70261 0.0000
LAMONGAN--KRDTSLAMONGAN -0.025913 0.163772 -0.158224 0.8744
GRESIK—~-KRDTIGRESIK -0.014657 0.003813 -3.844338 0.0001
PAMEKASAN—-KRDTIPAMEKASAN 0.173234 0.040878 4.237813 0.0000
SUMENEP--KRDT9SUMENEP -0.002099 0.013455 -0.155985 0.8761
SURABAYA--KRDT9SURABAYA 0.034592 0.006390 5.413700 0.0000
Fixed Effects

SIDOARJO-C 59815.24

MOJOKERTO--C 37154.58

JOMBANG-C 48531.90

BOJONEGORO-C 41751.19

TUBAN--C 40111.44

LAMONGAN--C 51610.29

GRESIK--C 41492.60

PAMEKASAN--C 33729.48

SUMENEP--C 39082.83

SURABAYA-C 212612.8

Weighted Statistics
Log likelihood -3455.917
Unweighted Statistics

R-squared 0.896726 Mean dependent var 62918.40
Adjusted R-squared 0.896115 S.D. dependent var 59158.95
S.E. of regression 3687.209 Sum squared resid 5.03E+09

Durbin-Watson stat 0.686568
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